\ 


A  N  A  L I S  A 


1975 


CENTRE  FOR  STRATEGIC  AND  INTERNATIONAL  STUDIES 

JALAN  TAN  AH  A8ANG  1/27,  JAKARTA,  PHONE  56532-35.  CABLE  ADDRESS  :  CSS  JAKARTA 


Daftar  Is i 

A  N  A  L  I  S  A    Tahun  IV,  1975 


1.  TINJAUAN  EKONOMI  TAHUN  1974,  MENYAMBUT  TAHUN  W ANITA  I NTE RN AS I ON AL 
1975,  MASALAH  PALESTINA 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Tinjauan  Ekonomi  Tahun  19,74 

Onny  S.  PRIYONO,  Menyambut  Tahun,  Wanita  Internasional  1975: 
Beberapa  Catatan  mengenai  Hak  dan  Kedudukan  Wanita  Indonesia 

Klrdi  DIPOYUDO,  Masalah  Palestina 

Dokumen 

2.  BEBERAPA  MASALAH  DALAM  PENGEMBANGAN  USAHA  SWASTA  NASIONAL,  ASPEK- 
ASPEK  NCN-EKONOMI  DALAM  MEMBANTU  PENGUSAHA  PRIBUMI,  MASALAH  SIPRUS 
DAN  PROSPER  PENYELESAI ANNY A ,  MASALAH  ERITREA 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Beberapa  Masalah  Dalam  Pengembangan  Usaha 
Swasta  Nasional 

Pande  Radja  SILALAHI ,  Aspek-aspek  Non-Ekonomi  Dalam  Menibantu 
Pengusaha  Pribumi 

Kirdi  DIPOYUDO,  Masalah  Siprus  dan  Prospek  Penyelesaiannya 
Klrdi  DIPOYUDO,  Masalah  Eritrea 

3.  EMERGI  DAN  SELAT  MALAKA 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Aspek  Ekonomis  dari  Persoalan  Energi 

Kirdi  DIPOYUDO,  Persoalan  Sekitar  Selat  Malaka 

Dokumen 

4.  KAWASAN  TIMUR  TENGAH 

Kirdi  DIPOYUDO,  Timur  Tengah  suatu  Kekuatan  Baru 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Minyak  Bumi  Kekuatan  Utama  Timur  Tengah 

5.  KEBUDAYAAN  REMAJA,  KEBUDAYAAN  DELINKWEN  DAN  SITUASI  KRIMINALITAS 

Onny  5.  PRIYONO,  Meninjau  Kebudayaan  Remaja  Serta  Sub-Kebudayaan 
Delinkwen 

Onny  S.  PRIYONO,  Situasi  Kriminalitas  di  Indonesia 

6.  KEMUNGKINAN  PENAIKAN  HARGA  MINYAK  BUMI 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK,  Kemungkinan  Penaikan  Harga  Minyak  Bumi 

7.  TERUSAN  SUEZ  &  BANGS A  PALESTINA 

Kirdi  DIPOYUDO,  Terusan  Suez  dan  Artinya 

O.  Abdul  RACHMAN,  Derap  Juang  Bangsa  Palestina 


T    CI  »  !  A 

i  A ' 


8.  BERAS  &  KOPRA 

Djisman  S.  SIMANDJUNTAK ,  Pusat  Kopra  bagi  Petani  Kopra 
R .  HARYOSEPUTRO,  Menuju  Pemenuhan  Kebutuhan  Beras  Sendiri 

9.  SELF-RELIANCE  DI  BIDANG  EKONOMI 

Daoed  JOESOEF,  Masalah  Pola  Industri,  Sekuriti  dan  Independensi 
Ekonomi  Nasional 

J.  PANGLAYKIM,  MNC  dan  Diplomas i  Kekuatan  Ekonomi 

J.  PANGLAYKIM,  Pentingnya  Penguasaan  Bidang  Distribusi  Nasional 

10.  PENELITIAN-PERDAMAIAN  &  GENERASI  MUDA 

D.K.  EMMERSON,  Beberapa  Kesan  Tentang  Penelitian  Pembangunan 
Masyarakat  di  Indonesia 

Pintor  SIMANDJUNTAK,  Beberapa  Catatan  Mengenai  Ilmu  Perdamaian 
H.  Anton  DJAWAMAKU,  Demitologisasi  dan  Pembinaan  Generasi  Muda 

11.  DAERAH-DAERAH  BERGOLAK  DI  SEKITAR  SAMUDERA  INDONESIA 

Kizdi  DIPOYUDO,  Pergolakan  di  Lib anon 

O.  Abdul  RACHMAN,  Fosfat  di  Sahara  Bar at 

O.  Abdul  RACHMAN,  Bangladesh;  Negeri  Orang  Bengali 

O.  Abdul  RACHMAN,  Benteng  Putih  di  Airika,  Detente  atau  Detensi? 

Klzdi  DIPOYUDO,  Perebutan  Kekuasaan  di  Angola 

12.  MASALAH  KEUANGAN  DAN  PE  RTUMBUH AN  EKONOMI 

Daoed  JOESOEF,  Hakikat  Pertumbuhan  Ekonomi  Dunia  Serta  Akibat 
Finansiil  dan  Moneternya 

J.  PANGLAYKIM,  Stabilitas  Harga  Komoditi 

N.  ARSJAD,  Perimbangan  Keuangan  Pusat-Daerah  di  Indonesia 
Dewasa  Ini 


v4NALI5K 


\HUN  IV  NO.  1 


i 


1  * 


P3IT3ANTAR  PEMER3IT 


Mulai  denjan  tahun  1975  ini  Centre  for  Strategic  and 
International  Studies  tidak  lagi  raenerbitkan  dua  seri  AHALISA 
oeperti  sebeluunya  (Analisa  nasalah-nasalah  Internasional  yang 
terbit  setiap  bulan  dan  Analisa  yang  diterbitkan  sesuai  dengan 
kepsrluan).  Sekarang  ini  hanya  akan  ada  satu  seri  AI3ALISA  yang 
akan  terbit  setiap  bulan*  Perubahan  ini  tentu  saja  tidak  r.-.enbawa 
perubahan  di  dalan  oita-cita>  naksud  serta  sifat  dari  AHALISA 
sebagai  diterbitkan  oleh  OS IS. 

Untuk  AHALISA  nonor  pertana  tahun  1975  ini  akan  disajikan 
beberapa  penikiran  serta  ulasan  nengenai  nasal ah  dan  peristiwa 
baik  nasional    naupun  internasional. 

Bidang  ekononi  nampaknya  telah  nenjadi  fokus  utana  di  da- 
lan strategi  dunia  dewasa  ini.  Adalah  aspek  ekononi  yang  telah 
rz e ngaki ba t kan  senakin  neningkatnya  pola  interaksi  dan  konunikasi 
antara  negara  satu  dengan  yang  lain,  antara  kelompok  satu.  dengan 
yang  lain,  antara  kekuatan  yang  satu  dengan  kekuatan  lainnya. 
Itulah  sebabnya  di  dalan  AHALISA  ini  dikenukakan  satu  Tinjauan 
Ekonomi  Tahun  197^  oleh  Djisnan  S.  Sinandjuntak. 

Di  saraping  itu  tahun  1975  ini  oleh  Perserikatan  Bangsa- 
Bangsa  dinyatakan  sebagai  tahun  wanita  internasional.  Untuk  itu 
tnaka  satu  ulasan  nengenai  Wanita  di  Indonesia  ditulis  ole.c 
Onny  S.  Priyono. 

Kenjelar.g  a^hir  tahun  197^  PLO  ternyata  telah  nenjadi  satu 
phenoraen  yang  nendapat  banyak  perhatian,   terutana  sesudah  Y?.s3er 
Are,fat  tanpil  di  hadapan  sidang  Perserikatan  Bangsa-Bangsa.  Da- 
le.-, pada  itu  peristiwa  dan  nasalah  di  Tinur  Tengah  nanpaknya 
Easih  tetap  nerupakan  salah  satu  pusat  pertenuan  kekuatan-kekuat- 
an  besar  di  dunia  ini.  Untuk  itu  naka  satu  karangan  tentang  PLO 
diajukan  oleh  Kirdi  DIPOYUDO. 

Denikian  setnoga  dengan  senua  itu  CSIG  terus  nenber&kan 
sunbangan-sunbangan  penikiran  yang  akan  dapat  digunakan  dalan 
usaha  nenahani,  feenpelajafi  naupun  nenanggapi  peristiwa-peristivra 
dan  nasalah-nasalahi  baik  yang  bersifat  nasional  naupun  yang 
bersifat  internasional. 
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Karen&  kehidupan  perekonomian  internasional  dalam  kadar 
terbesarnya  masih  aerupakan  keadaan  yang  tertontu  (given)  bagi~ 
porekonomian  Indonesia,  maka  pembahasannya  juga  kar.:i  dahulukan. 
Dan  sebagaimana  lazininya,   tulisan  ini  juga  kami  akhiri  dengan 
suatu  kesimpulah  dan  penglihatan  jangka  pendek  untuk  tahun  1975 
yang  kami  anggap  sebagai  rangkaian  dari  keadaan  di  tahun  197k« 


I.  Ekonomi.  Internasionai 

1  •  Krisis  Er.ergi 

Krisis  energi  yang  berlangsung  sejak  akhir  tahun  1973, 
pada  dasarnya  adalah  persoalan  minyak  bumi  dalam  bentuk.  ke- 
naikan  harga  yang  cukup  tajara  dari  US$  5»12  per  barrel  pada 
akhir  tahun  1973  menjadi  US$  1 1 i 65  por  barrel  pada  awal  tahun 
197^,   ditambah  dengan  embargo  minyak  bumi  yang  dilakukan  oleh 
beberapa  negara  Arab  terhadap  Amerika  Serikat. dan  negeri  Belanda. 

Eegara-negara  industri  konsumen  minyak  utaraa  yang  raeliputi 
Amerika  Serikat,  Sropah  Barat  dan  Jepang  tidak  dapat  menghindar- 
kan  kenyataan  tersebut  dan  masa  minyak  bumi  yang  murah  dengan 
deraikian  telah  berakhir.  Akan  tetapi  kelompok  negara-negara  ini 
belum  menerima  kenyataan  ini  sobagai  pehyesuaian  yang  wa.jar  dan 
dengan  segerr.  merintis  daya  upaya  yang  dapat  meraaksa  negara-negara 
pengekspor  minyak  khususnya  yang  bergabung  dalam  OPEC  untuk  aenu- 
runkan  harga •  Dengan  demikian  terdapat  dua  kekuatan  utama  di 
saraping  kekuatan  ketiga,  negara-negara  yang  kurang  raaju  yang 
tidak  raemiliki  sumber  minyak  bumij  yang  berusaha  mempengaruhi 
harga  minyak  bumi  ke  arah  yang  berlawanan. 

Amerika  Serikat  berusaha  raenghirapun  negara-negara  industri 
konsumen  minyak  utama  untuk  menyatukan  sikap  berhadapan  dengan 
sikap  yang  diambil  oleh  OPEC.  Akan  tetapi  pada  awal  tahun  197^ 
prakarsa"ini  tidak  mendapat  oambutan  dari  Eropah  Barat  sebagai- 
nana  dibuktikan  dalam  pertemuan  yang  dilakukan  oleh  MEE  di 
Brussel  pada  tanggal  k  -  5  Pebruari,  yang  melahirkan  kesepakatan 
untuk  mempertahankan  kebebasan  masing-masing  negara  dalam  raeran- 
cang  kebi jaksanaannya  menanggulangi  krisis  energi.  Sikap  ini  di- 
pertahankan  dalam  Konperensi  Negara-negara  konsunen  minyak  yang 
dilangsungkan  di  Washington  pada  tanggal  11-13  Pebruari.  Kon- 
perensi yang  terakhir  ini  memang  berhasil  membentuk  suatu  komisi 
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koordinasi  walaupun  tanpa  Perancis,   akan  tetapi  tentang  kese- 
pahaman  belum  dapat  dicapai.  Jepang  misalnya,   tidak  dapat  ber- 
buat  banyak  mengingat  impor  minyak 'buminya  sekitar  30$  adalah 
dari • negara-nsjara  • Arabi   sedang  bagi  Eropah  Barat  persoalannya 
juga  tidak  jauh  berbeda*  .?■ 

Kerengg'angan  antara  Amerika  SeTikat  dan  Sropah.-  3arat  se-. 
makin  hyatai.  dan  keinginan  ' negara-  tersebut  pertaraa  untuk' mem- 
bentuk  suatu* kontra  blok  kelihatanhya  .  s-eraakin-.  kabur*  Keadaan 
ini  -tidak  mengalami  perbaikan   :  untuk;.  .  jangka  waktu  yang  ^-atr.a, 
dan  walauptin'  Amerika  Serikat  'dengan1  kebi Jaksanaan  yang  dianut*- 
nya  tidak  diteriraa  oleh  negara-negara  yang  dia  harapkan  menjadi 
sekutUnya±  namun  untuk  raerubah  -sikap  raengikuti  kebi  jaksanaan 
Eropah  dan  Jepang  yang  lebih  bersifat  multilateral;  belum  ter- 
-  dapat  kehendak  dalam  JPemerintah  Amerika  Ssrikat* 

Sebaliknya  Presiden  Ford  yang  telah  menggantikan  Nixon 
masih  tetap  mehyalahkan  negara-negara  pengekspor  '-minyak  bumi 
dengan  mengatakan  bahxca  harga  minyak  yang  berlaku  telah  raeng- 
ancam  perdamaian  dan  kese jahteraan  dunia.  Dalara  konperensi 
energi  sedunia  yang  berlangsung  pada  "fcanggal  23  September  di 
Detroit  Ford  lebih,. jauh  mengatakan  bahwa  negara  yang  berdaulat 
tidak  dapat  didikte  oleh  tekanan  politik  harga  minyak,  yang 
ditanggapi  sebagai  ancaman  terhadap  negara-negara  pengekspor^ 
minyak.  Uoapaii  ini  kemudian  memperlemah  posisinya  di  mat  a 
Eropah  Sarat  yang  raengakibatkan  ker jasana : di  kedua  belah  pihak 
semakin  jauli  dari  pe.rwujudan. 

Harga  minyak  bumi  masih  tetap  pada  tingkat  yang  semula  dan 
Amerika  Serikai  belum  menemukan  jalah  ke  luar.  Kehidupan  ekono- 
minya  yang  telah  mengalami  erosi  sejak  lama,   semakin  terbukti 
sangat  tergantung  pada  negara-negara  pengekspor  minyak,  Karena 
tidak  berhasil  menemukan  jaian  ke  luar  dengan  penyesuaiah  di 
dalara  negerinya,  Amerika  Serikat  akhirnya  memperkeras  gertakriya 
dalam  wawancara  yang  dilakukan  oleh  Kissinger  dengan  ma jalah 
Business  Week.  Sudah  barang  tentu  gertak  untuk  melakukan  inter- 
vensi  mil  iter  dalam  usaha  menguasai  sumber  minyak  bumi  di  Timur 
Tengah  mendapat  tentangan  yang  sana.  keras  dari  negara-negara 
yang  bersangl-ut-oaut  dengan  raasalah  tersebut.  Tendensinya  juga 
raenjadi  memburuk  dan  korjasama  di  antara  negara-negara  konsuraen 
minyak  utama  semakin  jauh  dari  permi judan.* 

Sebaliknya  di  pihak  nogara-negaf-a  pengekspor  minyak  bumi, 
terutama  yang  bergabung  dalam  OPEC  belum  terdapat  kehendak 
untuk  menerima  tuntutan-tuntutan  yang  dilanparkan^' oleh  negara-  , 
negara  pengir-r>or#   Embargo  m«mang  .tel'nh  dteabut  dan  masalah  yan^ 
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dihadapi  oleh  Arterika  Serikat  dan  nogeri  Belanda  sudah  torb&tac 
pada  raasalah  tingkat  harga.  Akan  tetapi  justru  di  sini  terletak 
porbedaan  pendapat.  Plarapan  negara  industri  untuk  kembali  cieriik- 
nati  harga  rninyak  yang  nurah  semakln  jauh  dari  kenyataan  sebagai- 
mana  dibuktikan  oleh  OPEC  yang  kembali  menaikkan  harga  dengan 
menaikkan  royalties  sobesar  2$>.   Keputusan  ini  dibuat  dalan  si&ang 
yang  borlangsung  di  Quito  pada  tanggal   15  -  17  Juni,  yang  aenga- 
kibatkan  harga  yang  ditetapkan  (posted  price)  raeningkat  menjadi 
U5$  11,76  yang  koraudian  disusul  dengan  kenaikan  berikutnya  sebo- 
sar  3 #5$  yang  berlaku  sejak  1  Oktober  197^  sebagair.iana  diputuskan 
dalara  sidang  OPEC  yang  berlangsung  di  Wina  pada  tanggal  12 
September.  Akhirnya  tentang  harga  minyalc,  negara-negara  yang  ber- 
gabu rig  dal an  OPEC  telah  nerintis  suatu  sikap  baru  dengan  nengikat- 
kan  harga  rninyak  burai  terhadap  perkerabangan  moneter  internasional 
yartg  akan  naik  atau  turun  sebanding  dengan  naik-turunnya,  tingl^at 
harga  di  pasaran  internasional. 

Dari  uraian  kronologis  yang  diporcingkat  di  atas.  dapat  di- 
lihat  bahwaj  keputusan  yang  diambil  oleh  negara-negara  yang  ter- 
libat  dalam  masalah  rninyak  bumi  belum  memperlihatkan  suatu  tanda 
akan  lahirnya  pemectJian  yang  saling  raenguntungkan.  Amerika  Serikat 
dan  negara  konsurnen  minyak  lainnya  berpendapat  bahwa  tingkat  harga 
yang  berlaku  harus  diturunkan  sedang  sebaliknya  negara-negara  peng 
ekspor  berpendapat  bahwa  tingkat  tersebut  adalah  wajari  tfalaupun 
harga  rninyak  bumi  turut  merapengarfJihi  kesukaran  ekonomi  yang  ter- 
jadi  di  Amerika  Serikat  dan  negara  industri  lainnya,  akan  tetapi 
pola  hidup  di  negara     tersebutlah  sebenarnya  yang  menjadi  sumber 
utana  dari  kesukaran  yang  ada  sobagaimana  dikeraukakan  oleh  negara- 
negara  pengekspor  rninyak. 

Terlepas  dari  pendapat  tersebut,  kenaikan  harga  minyak  telah 
nongakibatkan  tekanan  defisit  yang  cukup  besar  dalam  neraca  per- 
dagangan  negara-negara  penginpor  dan  sebaliknya  meraberikan  tekan- 
an surplus  di  negara-negara  pengekspor.  Perkiraannya  dapat  dili- 
hat  dalara  Tabel  1  dan  Tabel  2,  dan  inilah  sebenarnya  yang  monv.di 
masalah  pokok  yang  belum  dapat  diatasi  dan  harus  diwariskan  tanpa 
banyak  penjernihan  pada  tahun  1975i  Beborapa  negara  pengekspor 
rninyak  utana  seporti  Saudi  Arab?.-  dan  Iran  berhasil  menerir:a 
hasil  penjualan  yang  sangat  besar  yang  ternyata  melobihi  tingkat 
kapitalisasi  dari  negara  yang  bersangkutan.   Ini  berarti  bah^a 
negara  yang  bersangkutan  harus  rencari  polekatan  di  luar  negara- 
nya,   dan  sangat  disayangkan  yang  dipilih  adalah  surat-surat  ber- 
harga  seperti  saham  di  negara-negara  industri  yang  telah  naju 
atau  menyiirpan  dalan  bentuk  tabungan  jangka  pendok  di  bank- bank 
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TABEL  1 

E70LUSI  PENERIMAAN  BEEERAPA  RE GAR A  UTAMA 

PENGEXSPOR 

MINYAK 

^  JJAl-iArl    JU1A    Uo}  j 

.       i  7  1 2 

1973 

1 974      r  . 

/ml         •  \ 

(Taksiran ) 

oauui  Arauia 

x   1  on 

5.300 

29.500 

Iran-  -  ■;               v\.  • ,  r-  , 

2.400 

4.000 

"21.000  . 

Venezuela 

1 .948 

+ 

10.600 

Nigeria                      •'  ''  * •">' 

1 .174 

2.000  • 

,9.232 

Kuwait, 

1.657 

1 .950 

9 . 000 

Libya 

1 .600' 

•         '•;'  + 

9.000 

Irak                                   *"  ■' 

909 

•  ••1.382 

7.000 

Abu  Dhabi 

562 

974 

'•'  5.3OO 

Al  jazai'r 

700 

+ 

5,000 

+Angka  tidak.  t.ersedia 

Suniber:  Le  Monde,  24.Desember 

1974,  hal. 

1.6. ' 

TABLE  2                           ..  .. 

f 

BELANJA  UNTTJK  MENGIMPOR  MINYAK  DI  BEBERAPA  NEGARA 

(DALAM  MILYAR  US$) 

1972 

19/4 

Amerika  Serikat 

3V9  ■" 

■  . 

.24,-0  ••• 

Jepang 

3  ,.9.  - 

18,0 

Jennan  Barat 

2,9 

'11,3-     '  ■■■ 

Perancis  !': 

2,5  - 

•  %5 

Inggris '                           .  - 

2,4'  := 

8,5 

Italia  ... 

0,5 

3,0 

Spanyol 

'0,7 

2,5 

Belgia  dan  Luxemburg 

0,7 

2,0 

Swedia 

0,7 

0  n 

India 

0,3 

1,6 

Denmark                              .        .  i 

.0,4 

1,3 

Netherlands 

'0,5 

1/3 

Swiss 

0,4' 

1  ,0 

Sumber:  Time,   6  Januari  1 975* 

hal.  13.' 
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Eropah  Barat  atau  Araerika  Serikat.  Dengan  denikian  pergsseran 
kekayaan  dari  negara  yang  telah  berkerabang  ke  negara  mi skin 
yang  kurang  naju  belum  dapat  diwujudkan  kecuali  dalara  junlah 
yang  kecil  yang  disalurkan  raolalui  badan-badan  keuangan  inter- 
nasional  S3perti  Bank  Perabangunan  Islan  dan  International 
Monetary  Fund,  dengan  persyaratan  yang  lebih  berat  dibandingkan 
dengan  pinjaraan-pinjaraan  yang  pernah  diberikan  oleh  negara- 
negara  industri.  Pelekatan  lain  yang  dipilih  adalal?:  perabangunan 
pertaiianan  socara  besar-besaran  yang  pada  dasarnya  bukan  aeru- 
pakan  pelekatan  yang  bersifat  ekonorais  dan  hanya  raenguntungkan 
bagi  negara-negara  industri  yang  raerabuatnya. 

Sebaliknya  negara  yang  kurang  maju  yang  tidak  merailiki 
sumber  rainyak  burai  jatuh  dihirapit  tangga  sedang  negara-negara 
lain  yang  hanya  mempunyai  produksi  sebesar  kebutuhan  dalan 
negerinya  harus  mengeluarkan  dana  yang  lebih  besar  untuk  raeme- 
nuhi  kebutuhannya  akan  barang-barang  impor  yang  senakin  mahal * 

Kecenderungannya  belum  raemperlihatkaa  perbaikan,  raalahar. 
sebaliknya  pertentangan  pendapat  antara  negara-negara  pengeks- 
por  dan  pengirnpor  telah  seraakin  neruncingi  Keadaan  ini  dapat 
dimengerti  karena  sikap  negara-negara  industri  terutama  Araerika 
Serikat  yang-  inenganggap  krisis  energi  seolah-olah  identik  dengan 
harga  rainyak  yang  tinggi,   sedang  sebaliknya  negara-negara  peng- 
ekspor  rainyak  raenganggap  bahwa  krisis  yang  sedang  terjadi  lebih 
banyak  disebabkan  oleh  pola  hidup  raewah  di  negara-negara  indus- 
tri. Kedua  belah  pihak  saraa-sama  nempersiapkan  diri  dengan  raem- 
perkuat  persatuan  di  pihak  masing-raasing.  Kesepahaman  di  negara 
industri  telah  seraakin  raendekati  kenyataan,   sedang  di  kalangan 
negara  peng-ekspor  telah  terdapat  kesepalianan  untuk  raembekukan 
harga  rainyak  burai  dan  raengikatkannya  dengan  perkenbangan 
raoneter  internasional .  Usaha-usaha  ini  diraaksudkan  sebagai  por- 
siapan  untuk  merabela  kepentingan  masing-nasing  dalam  konperensi 
energi  yang  telah  dirintis  oleh  Ferancis,  yang  kemungkinan  besar 
akan  didominir  oleh  masalah  rainyak  burai  terutaraa  tentang  harga. 

Demikianlah  garabaran  krisis  energi  yang  berlangsung  selama 
tahun  197^.  Perbaikan  nyata  hanya  torbatas  pada  pencabutan 
embargo  yang  dikenakan  kepada  Araerika  Serikat  dan  Bolanda,  se- 
dang ;.:a3alah  lain  seperti  energi  pongganti,  pengheraatan  dalara 
konsurasi  dan  ponyaluran  kernbali  dollar  rainyak,  masih  tetap  raeru- 
pakan  nasale.h  utaraa  yang  juga  raerapengaruhi  oleraen-el enen  lain 
dalara  perokonoraian. 


9 


2.   Kr  i  s  i  s  Pa.^.^an 

S.esunggv.hnya  krisis  pangan  a  da!  ah  nasalah  kro.iis  yang 
belun  pernah  teratas.i  socara  nonyeluruh.  ^'Jalaupun  banyak  negara 
telah  aerailiki  pengalanan  pahit  yang  berkali-kali  karena  keku-  : 
rangan  pangan,  nanun  pengalanan  terscbut  belun  dapat  dipelajari 
dengan  cernat  untuk  digunakan  dalan  perunusan  langkah-langkah 
pemecahan.  , 

Keadaan  itu  raasih  tetap  berlangsiing  hingga  saat  ini.  Gan- 
barannya  dapat  kita  lihat  dengan  nelakukan  pengelonpokan  beri- 
kut,  yang  didasarkan  pada  posisi  negara  yang  bersangkutan  dalaE3 
perdagangan  ekspor  -  inpor  pangan. 

Kelonpok  pertama  terdiri  dari  pengekspor  bersih  (net 
exporters)  yang  hanya  meliputi  beberapa  negara.  Tenpat.  tertinggi 
diduduki  olek  Anerika  Serikat  yang  pada  tahun  1972  nengekspor 
51. 991*000  netrik  ton  biji-bijianj • disusul  oleh  Kanada  yang 
nongekspor  18.99^.000  netrik  ton,   sedang  Australia  berhasil 
nenduduki  tenpat  ketiga  dengan  ekspor  sebesar  12.111.000  netrik 
ton.  Di  luar  ketiga  negara  ini  terdapat  beberapa  eksportir  ninor 
seperti  Argentina  dengan  5.901.000  netrik  ton,  Afrika  Selatan 
dengan  3.227.000  netrik  ton,  Thailand  dengan  3.8^3.000  netrik 
ton,   sedang  selebihnya  adalah  pengekspor  dengan  volume  yang  ti- 
dak  pclebihi  ratusan  ribu  ton. 

Kelonpok  kedua  terdiri  dari  negara-negara  penginpor  bersi 
(net  importers)  yang  tidak  nengalani  kesukaran  karena  nenpunyai 
.junlah.  devisa  yang  cukup  untuk  nenpernodali  inpomya.  Kelonpok 
ini  terdiri  dari  negara-negara  di  Eropah  tomasuk  Uni  Soviet^ 
Jepang  dan  beberapa  negara  penghasil  ninyak  utaraa.  Inpor  negara- 
negara  ini  tercatat  dalan  junlah  yang  besar  seperti  nisalnya  Uni 
Soviet  3.550.000  netrik  ton,  Eropah  Barat  1 5.70k. 000  netrik  ton, 
Eropah  Tinur  7. 31 5. 000  netrik  ton  dan  Jepang  15.537.000  netrik 
ton. 

Kolonpok  ketiga  adalah  negara-negara  yang  juga  torgolong 
sebagai  penginpor  bersih,  yang  nengalar..4  kesukaran  karona  keku- 
rangan  devisa  untuk  nonpomodali  inpornya,  yang  seoara  potensiil 
nerupakan  kelonpok  yang  terancan  kokararnjan •  pangan . ' : D'alan  kelon- 
pok  ini  ternasuk  sebagian  boay    .icgara-nogara  di  Asia  dnn'Afrikr. 
yang  diperkirakan  dihuni  oloh   «.5"J  juta  a^au  lobih  kurang  6?% 
dari  ponduduk  dunia  pada  pertengahan  tahun  1973  yang  diperkirakan 
ber junlah  3.060  juta,   dengan  pertunbuhan  ponduduk  sokitar  £,Wfl 
per  tahun. 
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Kelonpok  keempat  adalah  bagian  dari  kelonpok  ketiga,  akan 
tetapi  secara  nyata  telah  dilanda  kekurangan  pangan.  Dalam  ke- 
lorapok  ini  teraasuk  beborapa  nogara  di  Asia  Selatan  seperti 
India  dan  Zangladesh  dan  beberapa  nogara  Afrika  yang  torletak 
di  da tar an  Sahol. 

Angka-angka  terr^*  ~jt  di  atas  neraang  tidak  rcerupakan  angka 
yang  lengkap  karena  yang  diperhitung?<an  hanya  produksi  biji- 
bijian  yang  nemasuki  perdagangan  ekspor  dan  impor;   di  3anping 
keler.ahan  lain  ditinjau  dari  sogi  waktu  yang  sudah  ketinggalaiit 
Akan  tetapi  walaupun  dernikian  dari  pengelonpokan  tersebut  masih 
dapat  diarcbil  beberapa  pelajaran  yang  berguna.  Pertana  adalah 
letak  geo&rafis  produsen  pangan  yang  terpusat  di  Artierika  Utara, 
yang  secara  langsung  menpengaruhi  distribusinya  ke  negara-negara 
yang  paling  ir.enbutuhkan  seperti  India  di  Asia  Selatan.  Kedua 
adalah  konsentrasi  inpor  di  Sropah  tercasuk  Uni  Soviet  yang 
hanya  dihuni  oleh  722  juta  penduduk  atau  hanya  lebih  kurang  • 
18,70$  dari  penduduk  dunia  pada  pertengahan  tahun  I973i  Kenya ta- 
an  terakhir  ini  sebenarnya  dapat  dimengerti  karena  perdagangan 
pangan  juga  tidak  terlepas  dari  Jiiekanisr.ie  pasar  yang  raengutarcaw. 
kan  daya  beli  efektif  daripada  permintaan  potensiil  yang  hanya 
raerupakan  penjucalahan  manusia  tanpa  daya  beli* 

Gambaran  krisis  pangan  tahun  197^-  juga  tidak  jauh  berbeda 
dengan  gambaran  yang  telah  karai  uraikan  tentang  tahun  1972,  ina- 
lahan  dipersukar  dengan  kecenderungan  Ainerika  Serikat  raerabatasi 
ekspornya  ditarabah  dengan  sikap  negara  i.ndustri  lainnya  yang 
meraperbesar  pembeliannya.  Akibatnya  harga  juga  raeningkat  dari 
US$  137  per  long  tons  untuk  beras  pada  tahun  1972  menjadi 
US$  23^  per  long  tons  pada  aval  tahun  197^  dan  pada  akhir  tahun 
197^  menjadi  U5$  385  per  long  tons,   sedang  untuk  gandura  terjadi 
kenaikan  dari  £  31 »60  per  long  tons  pada  akhir  tahun  1971  men- 
jadi £  66,75  per  long  tons  pada  bulan  Pebruari  197**  dan  pada 
akhir  tahun  197^  menjadi  £  102,27  per  long  tons.   Keadaan  ini 
nempersulit  kadudukan  negara-negara  miskin,   bukan  saja  karena 
devisanya  yang  semakin  kecil  akan  tetapi  juga  karena  persaingar. 
dengan  negara-negara  industri  kaya  yang  secara  okonoir-is  dan 
politio  nienipunyai  preforonsi  tortontu  di  hadapan  pongokspor 
pangan  utaKa. 

Ada  beberapa  faktor  yang  dikeniukakan  sebagai  ponyebab 
dari  krisis  pangan  tersebut  di  atas. 
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Pert  ar^a  a  da  1  ah  keadaan  cuaca  yang  tneraang^dalan  tingkat 
tertentu  turut  raenpengaruhi  hasil  dari  sebidang. tanah  tertentu 
sebagaimana   iialarai  oleh  bcberapc.  aegara  terraasuk  Uni  Soviet 
pada' miisira  leering  tahun  1972,   dan  dataran  Sail  el  di  Afrika  yang. 
telah  berlangsung  lebih  dari  lima  tahun,  Akan  tetapi  sebalikn;/-.- 
juga  tidak  dapat  diingkari  bahwa,   keadaan  cuaca.^yang.  baik,. belun 
dapat  diman'f aatkan  sebaik-baiknya  oleh  beberapa  negara..  .sehingga 
tidakiah  tepat  untuk  raenyebut  cuaca  yan?;  buruk  sebagai.  penyebab 
utaraa  dari  krisis  pangan. 

?a2stor  kedua  yang  banyak  disebut  adalah .  krisis  energi  yang 
dianggap,.bernula  pada  keputusan  negara-negara  anggota  OPEC  untuk 
raenaikkan.harga . minyak  burai  pada  bulan  Oktober  1973*  Kiranya 
tidak  perlu  disangkal  bahwa,  kenaikan  harga  rainy ak  buai  akan 
raengakibatkan  kenaikan  harga  pupuk  dan  oleh  karena  itu  juga  ne- 
rupakan  sal ah  satu  pengaruh  yang  raerapers:ulit  peningkatan  produk- 
tivitas  tanah.  Akan  tetapi  kalau  dilihat  pada  tahun- tahun  sebe- 
lura  1973  yang  juga  tidak  luput  dari • nasal ah  kekurangan  pangan, 
naka  pengarus  harga .ninyak  buni  yang  baru  dinaikkan  sejak  bulan 
Oktober  1973 ; tidak  dapat  diterima  sebagai  penyebab  krisis  pangan 
terlebih-lebih  sebagai  perraulaan  dari  krisis  tersebut. 

Faktor  ketiga  adalah  produktivitas  petani  dan  tanah  yang 
raasih  rendah  di  negara-negara  yangi  kurang  raaju.  Faktor  ini  kira- 
nya lebih  dapat  diterima  raengingat  lokasi  kekurangan  pangan  yang 
terjadi  di  negara-negara  yang  bersangkutan.  Akan  tetapi  sangat 
disayangkan  diagnosa  yang  dilakukan  atas  perraasalahan  ini.  bel.u:.1- 
raencapai  tingkat  yang  ntendalara  di  saraping  kesulitan  perraodalan 
dan  pengetahuan  yang  beluq  roenungkirikan  pengenbangan  yang  raeraa- 
dai#  Yang  terakhir  ini  perlu  ditekankan  karena  menyangkut  hubung- 
an  perdagangan  internasional  yang  raenentukan  keseirabangan  dalain 
penguasaan  kekayaan.  Ada  dua  hal  yang  haru.s  dikpi^ukakan  dalar.  ... 
hubungan  ini.  Pertaraa  tentang  latar  bcla'kang  .his tori s  dari 
negara-negara  yang  kurang  raaju  yang  secara  ekonoirds  hanya  ber- 
fungsi  sebagai  perkobunan  bagi  negaxa~nega,;£a  yang. sekarang  telah 
raaju^  untuk  r-enghasilkan  produk-nroduk  agraria  yang  dapat  dijual 
di  Eropah  Earat  atau  Araerika  Serikat,  pada,  raasa .  sebelun  kemerde- 
kaan  negara-negara  yang  sekarang  kurang  ;rtaju.   Keadaan  ini  sangat 
nerapengaruhi  produksi  pangan  di  negara  tersebut  . terakhir  karena 
keharusan  r;onanam  tananan  lain  di  luar  tanaraan  yang  hanya  ber- 
guna  di  negara  yang  bersangkutan.   Keinudian  nasa  sesudah  konordo-* 
kaan  juga  tidak  banyak  nengalarai  perubahan  di  bidang  ekonoini. 
Negara-negara  yang  baru  nerdeka  masih  tetap  tergantung  pada 
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ekspor  produksi  agraria  tradisionil  yang  perraintaannytt  dikuasai 
sepenuhnya  oloh  negara-negara  yang  suda'.i  riaju.  NIlai  finansiil- 
nya  juga  tidak  mengalami  kenaikan,  raalahan  sobaliknya  kebanyakan 
semakin  turun.  Akibatnya  negara-negara  yang  kurang  raaju  hanya 
nenerir^a  devisa  yang  kecil  dari  penjualan  ekspor,  53 dang  sebalik- 
nya  hartis  r.engeluarkan  jural  ah  yang  besar  untuk  taemenuhi.  kebutuh- 
annya  akan  barang  itnpor  dari  negara  industri  yang  semakin  nahal. 
Dalan:  keadaan  seperti  itu  dapatlah  dinengcrti  bila  negara-negara 
yang  kurang  raaju  tidak  raernpunyai  kesempatan  untuk  nenperbaiki 
pertanian  pangannya. 

Faktor  keonpat  yang  sebenarnya  dapat  disebut  sebagai  raasa- 
lah  kenbar  dari  krisis  pangan  adalah  raasalah  kependudukan.  feca- 
lahnya  terutaraa  terletak  pada  ketidak-seirabangan  dalan:  penyecar- 
an  di  antara  negara-negara  di  dunia  dan  lebih  dari  itu  bagian 
terbesar  dari  penduduk  dunia  berdiara  di  negara  yang  kekurangai" 
pangan;  yang  pertumbuhannya  juga  jauh  nelebihi  pertuabuhan  di 
negara  yang  telah  berkerabang.  Anserika  Utara  rnisalnya  yang  nieng- 
hasilkan  3k-,h9%  dari  G-NP  dunia  hanya  menarapung  6',Zl%    dari  selu- 
ruh  penduduk  sedang  sebaliknya  benua  Asia,  dikurangi  Jepang, 
yang  hanya  raenghasilkan  9,35$  dari  G-NP  dunia  ternyata  didiarsi 
oleh  53»89$>  dari  penduduk  dunia.  Dengan  demikian  kiranya  telah 
lebih  jelas  inengapa  negara-negara  yang  kurang  raaju  tidak  atau 
belun  rjarapu  raencukupi  kebutuhan  pangannya. 

Dalair;  keadaan  seperti  itu  sebenarnya  telah  jelas  apa  yang 
harus  diperbuat.  Pertaraa  tentunya  adalah  peningkatan  produkti- 
vitas  pertanian  pangan  di  negara  yang  kurang  maju  dengan  raelaku- 
kan  pergeseran  investasi  antar  negara  dan  pernilihan  prioritas  di 
negara  yang  kekurangan  pangan.  Kedua  adalah  perluasan  areal  ta- 
naraan  dan  penelitian  atas  bahan  pangan  di  luar  bahan  tradisionil 
yang  mungkin  raeraberikan  hasil  yang  lebih  besar  dibandingkan 
dengan  bahan  yang  raasih  dipertahankan  hingga  saat  ini.  Di  sainping 
itu  penghematan  di  negara  yang  nerapunyai  kebiasaan  makan  secara 
berlebihan  seperti  Amerika  Serikat  juga  dapat  diharapkan  raereper- 
lembut  dislokasi  produksi  pangan  terlebib-lebih  pada  saat  krisis 
seperti  yang  terjadi  pada  tahun  197*4  di  beborapa  negara.  Pertur:- 
buhan  penduduk  juga  harus  ditokan  serendah  mungkin  sesuai  dengan 
pertunbuhan  produksi  pangan.  Kalau  produksi  pangan  nengalarai  per- 
turabuhan  nol  raaka  pertumbuhan  penduduk  juga  minimal  harus  sana 
dengan  nol* 
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Akan  tetapi  selaraa  tahun  197i-,»  perkembangan  yang  deraikian 
beluna  dapa  v  aenjadi  kenyataan.  Si  dang  FAO  ,yang  ke-12  yang  ber- 
langsung  di  Tokyo  sejak  tanggal  16  hingga  27  September  tidak 
berhasil  merumuskan  koraitmon  konkrit,  kecuali  mengusulkan  pen- 
bentukan  suatu  badan  baru  dengan  wewenang  yang  lebih  tinggi 
dari  FAGj  walaupun  harus  diketahui  .bahwa  Ainerika  Serikat  dan 
Selandi-a  Baru  tidak  nenberikan  duZcungan  -terhadap  .usql  -terssbut  j 
Deraikian  juga  halnya.  dengan  konperensi  pangan  sqdunia  yang  ber- ; 
langsung  di  Roma  sejak  5  Nopernber  hingga  16  Mopenber,  belun 
juga  berhasil  nenenukan  jalan  ke  luar  yang  konkrit.  Hasil  kon- 
perensi hanya  terbatas  pada  peinbentukan  De wan  Pangan  Dunia  .dan 
penyediaan  dana  pengenbangan  sebesar  US$  10  juta  yang  belun 
past!  akan  terwujud.  Pertentangan  raasih  tetap  ciri  utana  dari 
konperansi  sebagainana  nisalnya  dapat  dilihat  pada  sikap  Uni 
Soviet  dan  Republik  Rakyat  Cina  yang  tidak  nendukung  pembentuk- 
an  badan  tersebut  di  atas. 

Demikianlah  garabaran  krisis  pangan  tahun  197^'«  Krisis  yang 
nendekati  keabadian  ini  belun  raendapat  usaha  konkrit  dalan  pene- 
cahannya  dan  kecenderungannya  juga  beluls  jauh  berbeda  dengan  ke- 
adaan  pada  tahun- tahun  sebeluinnya.  Perbaikan  raungkih  ada  karena 
pengaruh  cuaca,   akan  tetapi  raasalah  penyebaran  iaasih-  belun  akan 
teratasi,   terlebih-lebih  bila  dihubungkan  dengan  penyebaran  dan 
pertuabuhan  penduduk  yang  sa'ngat  pincang.  Akibatnya,  India, 
Bangladesh,  Sri  Langka,   dan  beberap'a  negara  di  dataran  Sahel 
nasih  tetap  berada  pada  krisis  yang  sungguh-sungguh  sedang  bebe- 
rapa  negara  lain  seperti  Republik  Rakyat  Cina,   Indonesia  nasih 
tetap  berada  pada  ketidak-tenangan  mengingat  kebutuhan  pangannya 
yang  sebagian  nasih  tergantung  pada  inpor. 


3«  Krisis  Monet er 

Di  samping  nengalani  krisis  energi  dan  krisis  pangan,  ke- 
adaan  uinura  dari  perekonomian  tahun  197z!\  nasih  dipersulit  oleh 
kesukaran-kesukaran  di  bidang  noneter,  yang  juga  saling  nenpe- 
ngaru-hi  dengan  kedua  krisis  yang  telah  dibahas  di  atas.  Kerun- 
tuhan  sistiir.  Brotton  Woods  yang  seoara  jelas  telah  timbul  ketika 
Anerika  Serikat  nelepaskan  konvertibilita3  dollar  torhadap  enas 
dan  penganbangan  kurs  nata  uang  lain,  hingga  3aat  ini  belum  da- 
pat  digantikan  atau  diperbaiki.  Keadaan  itu  nenjadi  senakln 
sulit  3etelah  banyak  negara  raerabuat  keputusan  seoara  sepihak 
untuk  melindungi  kepehtlngannya. 


Jepang  raisalnya,   telah  membuat  keputusan  untuk  nondevaluir 
Yen  dari  200  Yen/US$  1  mep.jadi  300  Yen/US$  1  pada  awal  bulan 
Januari  197^.  Dercikian  juga  halnya  dengan  Perancis  telah  inela- 
kukan  tindakan  yang  sama  untuk  melindungi  kepentingannya,  antara 
lain  untuk  raenunjang  ekspor.  Kestabilan  kurs  seraakin  jauh  di- 
tinggalkan.  Dollar  Amerika  Serikat  mengalami  fluktuasi  yang  te- 
rus  menerus  dan  posisinya  juga  soraakin  lemah  dibandingkan  dengar. 
nata  uang  konvortibel  lainnya. 

Sementara  itu;  satuan  hitung  (Unit  of  Account)  internasioncl 
saasih  totap  dalara  US  dollar,  yang  pada  kenyataannya  sudah  tidak 
didukung  oleh  po3isi  negara  tersebut  dalam  perdagangan  interna- 
sional.  Meraca  perdagangannya  pada  tahun  197^  diperkirakan  meng- 
alami defisit  sokitar  US$  3.000  juta,   suatu  posisi  yang  sangat 
buruk  dibandingkan  dengan  tahun  sebelumnya  yang  masih  raempunyai 
surplus  sebesar  US$  1.300  juta*  Inilah  salah  satu  keni^ataan  yang 
agaknya  kontradiktif •  Di  satu  pihak  perdagangan  interna sional 
raasih  tetap  tergantung  pada  dollar  sebagai  alat  kesatuan  hitung, 
sedang  di  pihak  lain  mat a  uang  ini  telah  mengalami  ke^unduran 
besar  sebagai  penghimpun  kekayaan  (Store  of  value)  dan  dengan 
deraikian  nengalarai  keraunduran  dalam  peranannya  sebagai  alat  pem- 
bayaran  (Medium  of  Exchange).  Keadaan  ini  kelihatannya  belum  akan 
nembaik,  raengingat  kecenderungan  defisit  yang  belum  dapat  dihin- 
darkan  dalara  neraca  perdagangan  dan  Anggaran  Fendapatan  dan 
Eelanja  Negara  Amerika  Serikat.  Ketidak-percayaan  akan  peranan 
dollar  telah  raulai  terlihat  dalam  sikap  beberapa  negara  Arab 
yang  mulai  menyisihkan  satuan  hitung  dollar  dengan  menggantikan- 
nya  dengan  mata  uang  negara  itu  sendiri. 

Keadaan  ini  sebenarnya  tidak  jauh  berbeda  dengan  tahun  1973* 
Satu  hal  yang  baru  adalah;  perubahan  yang  sangat  cepat  dalam  lalu 
lintas  dana  antar  negara  sebagai  akibat  dari  kenaikan  harga  mi- 
nyak  bumi:  Menurut  majalah  Time  terbitan  6  Januari  1975*  belanja 
minyak  yang  harus  dipikul  oleh  negara-negara  industri  pada  tahun 
197^,  diperkirakan  mencapai  US$  2k  milyar  untuk  Amerika  Serikat; 
US$  18  milyar  untuk  Jepang;  US$  11,3  milyar  untuk  Jerman  Barat; 
dan  US$  9;5  milyar  untuk  Perancis.  Jumlah  ini  adalah  jauh  lobih 
besar  dibandingkan  dengan  tahun  19?2  Yang  masing-masing  hanya 
meliputi  US$  3,9  milyar  untuk  Amerika  Serikat;  US$  3#9  untuk 
Jopang,  US$  2,9  milyar  untuk  Jerman  Barat  dan  US$  2*5  milyar 
untuk  Perancis. 

Ada  beberapa  nasalah  yang  timbul  sehubungan  dengan  lalu  lin- 
tas dana  tersebut.  Portama  adalah  slfat  inf latotrnya  yang  timbul 
di  negara  pengimpor  karena    kenaikan  biaya    produksi;  sedang 
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persoalan  ked.ua  adalah  pelekatan  yang  akan  dipilih  oleh  negarr.- 
negara  pengekspor  K.inyak  terbesar« 

Ma  sal  ah  yang  portama,  inflasi  di  negara  pengirsapor,,  pada 
tahap  pertama  memang  hanya  terasa  di  negara  pcnginpor  yang  ber~ 
sangkutan  sebagai  faktor  yang  raeibpercepat  laju  ihflasi  yang 
telah  diderita  sebelumnya.  Akan  tetapi  dalara  tahap  selanjutnya 
tekanan  tersebut  tidak  mungkin  dilokalisir  di  fcerapat  yang  sama, 
karena  akaji:'  teq?bawa;  ke  negara  lain  -.sebagai  •  kolaponen  biaya'pro- 
duksi.  ekspor:.  '  • 

Masalah  yang  kedua,  yang  raenyangkiit  pelekatan  kembali 
dollar  rainyak-  yang  diperoleh  negara-negara  ekspbrtir  ftinyak 
utana,  muncul'  sebagai  masalah  pelik  karena  jumlahnya  yang  jauh 
nelebihi  tingkat  kapi.tal  i  s  a  s  i  negara-negara  yang  7:  or  sangkutan. 
Likwiditas  lebih  tidak  dapat  dihindarkan  dan  walaupun  telah 
digunakan  dalatn  pembangunan  sis tin  per'tahanan.  secara  besar- 
bosaran  nar^un  raasih  terdapat  sisa.  yang ,  sa,ngat  besar  yang  seba- 
gian  dibelikan  pada  surat-surat  herharga  yang  diernisi  oleh 
perusahaan-perusahaan  besar  di  negara  Indus tri  sedang  sebagian 
lag!  disinpan  dalani  bentuk  jangka  pendek  di  bank-bank  yang  juga 
berdoaisili  di  negara  industri. 

'■,.  ■     Kadiia  nssalah  tersebut>  yang  tiisfeul  sebagai  akibat  dari 
pergeseran  da'ia  secara  besart-besaran,  •  Eiesspuhyai  kecenderungan • 
yang.  sama  untuk  mendorong  tingkat  inflasi'  yang  so^akih'tinggi. 
Mcnurut  raajalah  News  Week  terbitan  30 'September  197%  tingkat 
inflasi  gelaiim  12  bulan  terakhir  secara  prosentuil  telah  me- 
ningkat  dengan  6,9$  di  Jerman  3ara' t ,  "  1  i  ,  2%  di  Amerika  Serikat, 
20%  di  Italia  dan  21,7%  di  Jepang.   Perkerabangan  inflasi  yang 
demikianiah  yang  ,kiranya  mendorong  Pemerintah  di  kebanyakan 
negara  semakin  yakin  .bahwa  kebi jaksar.aan  raoneternya  harus  di- 
arahka'n  pada  pengurangan  atau  perdbendungan .  la  ju  inflasi. 

Si  pihak  lain,  laju  inf lasiv.yang'  tinggi.  mem'aksa  buruh  me- 
nuntut  kenaikan  upah  yang  sering  'dilanjutkan  dengan  peraogokan- 
peraogokan.   Oleh  karena  itu  produktiiritas  menjadi  berkurang  dan 
pihak  majikan  sering  tidak  raempunyai ' pilihan  lain  kecuali  mene- 
rima  tuntutan  buruh.  Ini  berarti  kenaikan  inflasi  karena  pro- 
duktivitas  yang  sama,.  malahan  raungkin  prddukti vitas  yang  iionu- 
•  run,  diberi  balas,  jasa  yang  lebih  besar.  Seharusnya  kenaikan 
ini  dapat  menunjang  daya  beli  buruh. 'Akan  totapi  sebaliknya 
ternyata  la.ju  inflasi  naik  lebih  copat,  yang  antara  lain,  borsuni- 
ber  pada  pong  jluaran  Perr.erintah  dan  ken.ai.kan  harga  dari,  ' jenic 
bahan  tertentu  seporti  rainy ak  buV.:i.         .  .      ...  ,.. 
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Dengan  demikian  krisis  raonetor  telab  ditandai  oleh  ciri- 
ciri  yang  saling  monyulitkan,  yang  secara  lebih  jolas  dapat 
karai  kemukakan  sobagai  borikuts 

a.  Upah  buruh  yang  bekerja  di  sektor  industri  mengalami  ke- 
naikan,  akan  tetapi  kenaikan  tersebut  ketinggalan  dibanding" 
kan  dengan  laju  inflasi.  Itu  berarti  daya  beli  buruh  menurun. 

b.  Harga  bahan  tertentu  naik  dengan . tajam  yang  seharusnya  meru- 
pakan  kenaikan  daya  beli  bagi  ponghasil  bahan  yang  borsangkut- 
an.  Akan  tetapi  kenaikan  ini  hanya  meliputi  beberapa  negara 
berpenduduk  kecil,   sedang  sebaliknya.  babanr bahan  dari  negar?. 
lain  yang  berpenduduk  lebih  padat  malah  mengalami  penurunan 
harga,   sehingga  secara  keselurulian  kenaikan  harga  bahan  ter- 
sebut pertaraa  tidak  memperluas  pasar.  Lebih  aulit  lagi  karena 
bahan  yang  mengalami  kenaikan  harga  tersebut  adalah  bahan 
utarna  yang  dipergunakan  secara  liias.  hampir  di  3emua  sektor 

di  negara  industri,   sehingga  pengaruhnya  juga  sangat  besar 
dalari  perkiraan  laba  perusahaan  yang  sudah  terbiasa  dengan 
laba  yang  tlnggi  karena  harga  bahan  yang  murah,  Sayangnya 
sektor  industri  tersebut  ma  sib.  tetap  berhasrat  mernpertahan-* 
kan  tingkat  laba  yang  tinggi  dengan  menaikkan  harga  penjualan 

c.  Pemerintah  di  negara  industri  seperti  Amerika  Serikat  mengam- 
bil  kebi jaksanaan  moneter  anti  inflasi  antara  lain  dengan  tse- 
naikkan  pajak  dan  tingkat  bunga  yang  secara  langsung  meraper- 
sulit  posi3i  sektor  swasta.  Sebaliknya  Pemerintah  sendiri 
tidak  menperlakukan  hal  yang  sama  terhadap  dirinya  sebagai- 
raana  dapat  dilihat  pada  anggaran  penerimaan  dan  pengeluaran 
yang  selalu  defisit, 

Kenaikan  harga  penjualan  yang  berhadapah  dengan  daya  beli 
yang  menurun  di  pihak  konsuraen  mengakibatkan  'beberapa  perusahaan 
termasuk  perusahaan  besar,  mengurangi  kegiatanhya  dan  itu  ber- 
arti persen.:pitan  keserapatan  kerja.  Itulah  yang  dapat  dilihat 
pada  akhir  tahun  197^  sehingga  iklira  moneter  telah  berubah  men- 
jadi  stagfla3i.  Amerika  Serikat  misalnya  telah  mengidap  tingkat 
pengangguran  sckitar  7,1$>  sedang  Jerman  3arat  diperkirakan 
mengidap  ^;2$. 

Dilihat  dari  segi  prospeknyaj  kiranya  oriontasi  kebi jaksana 
an  moneter  akan  beralih  dari  anti  inflasi  ke  orientasi  anti  pe- 
ngangguran. Kalau  proses  susulan  ini  terjadi,  maka  dapat  dime- 
ngerti  bahwa  Pemerintah  di  negara  industri  mungkin  akan  memilih 
pembatasan  impor  terhadap  produksi  di  luar  bahan  baku,  yang  di 
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pihak  lain  dapat  diartikan  sebagai  persernpitan  pasar  bagi 
negara-negara  yang  sedang  berkerabang.  Implementasinya  juga 
akan  mempengaruhi  kebi  jaksanaan  moneter  seperti  boa  masuk, 
pajakj  bahkan  mungkin  juga  dovaluasi  kurs  mata  uang. 

V 

Dalam  keadaan  seperti  itu,  di  mana  banyak  negara  sebagai 
kesatuan  politik  berusaha  memperkokoh  kesatuan  ekonorainya  de- 
ngan  keputusan  sepihak  dalam  kesatuan  perekonomian  dunia  yang 
saling  tergantung,  badan- badan  internasional  seperti  H3T  ber- 
gerak  dalam  keadaan  yang  semakin  sukar*  Kelompok  20  yang  ber- 
naung  di  bavrah  IMF  tidak  dapat  berbuat  banyak,  karena  di  dalam— 
nya  yang  dipersoalkan  terutania  adalah  perbedaan  pendapat  dan 
kepentingan  sesuai  dengan  kepentingan  dari  negara-negara  yang 
divrakili.  Lebih  sulit  lagl,  karena  keputusan  yang  dianbil  oleh 
badan  ini  juga  tidak  selalu  diteriraa  oleh  negara-negara  anggota. 
Kesukaran  ini  t ere errain  dalam  pe'rtemuan  yang  dilakukari  oleh. 
Kelompok  20  pada  tanggal  1^  *  15  Januari  197^,  yang  menghendaki 
pembentukan  Dewah  Tingkat  Menteri  dengan  bobot  politik  yang.  le- 
bih  besar*  Akan  tetapi  menurut  heniat  kami,  pembentukan  badan- 
badah  yang  keanggotaaii  dan  wewenangnya  masih  tefcap  merupakan 
pehjumlahan  dari  kepentingan  negara-negara  anggota  yang.  di- 
dominir  oleh  negara-negara  industri  kayaj  tidak  dapat  menolong 
kel emahan-kelomahan  yang  terdapat  dalam  sis tin  moneter  inter- 
nasionali  Selama  perekonomian  dunia  raasih  dianggap  merapunyai 
ruang  lingkup  dan  masalah  yang  tidak  lebih  luas  dari  perekono- 
mian negara-negara  industri  maka  selama  itu  juga  sistim  moneter 
internasional  tidak  dapat  diperbaiki. 

Demikianlah  gambaran  krisis  moneter  internasional  pada 
tahun  197^.  Tingkat  inflasi  terus  menaik  yang  pada  akhirnya  juga 
menyebabkan  penurunan  dalam  kegiatan  ekonomii  Kesatuan  sistim 
moneter  menjadi  semakin  hilang  dan  masing-masing  negara  bertin- 
dak  demi  kepontingan  negaranya  sendirit  Hal  ini  sebenarnya  sudah 
bertentangan  dengan  kenyataan  yang  ada  di  mana  perekonomian 
suatu  negara  semakin  tergantung  kepada  perekonomian  di  negara 
l.ainnya.  Dalam  keadaan  seperti  ini  badan-badan  moneter  ,  inter- 
nasional melanjutkan  pekorjaannya  dan  kiranya  tidak  sulit  untuk 
mengerti,  mengapa  badah- badan  ini  tidak  dapat  berbuat  banyak 
dalam  usaha-usaha  perbaikan. 


II,  Perekoiip  ulan  Indonesia  tahun  19?,^ 
1 .  Iklira  Umum 

Bagi  kiia,  Indonesia,  tahun  197^  dimulai  dengan  laju 
inflasi  yang  tinggi  yang  diperkirakan  menoapai  27.%  .pada .  akhir 
tahun  1973»  Keraudian  solama  tiga  bulan  pertama  raeningkat  raen- 
jadi  ^7%  yang  antara  lain  disebabkan  oleh  pengaruh  keadaan 
monster  internasional  dan  gangguan  keananan  di  dal&..,.  negeri 
yang  kita  kenal  sebagai  Peris tiwa  15 Januari  dala::  bontuk 
pengrusakan  atas  sarana  pertukaran  "Pasar", 

Peris tiwa  ini  tidak  dapat  dikesampingkan  dalam  ulasan 
yang  menyangkut  perekonoraian  Indonesia  selaraa  tahun  197^. 
Suara-suara  yang  raelatar-belakanginya  terutama  bersangkut-paut 
dengan  penguasaan  unit-unit  produksi  oleh  ketiga  golongan  pef- 
ngusahas  Asing,  Nasional  non  Pribumi  dan  Hasional  Pribumi,  . 
yang  kemiidian  diikuti  oleh  kebi jaksanaan  Pemerintah  tanggal 
22  Januari  yang  antara  lain  raerauat  ketentuan-ketentuan  ten- 
tang  Indonesianisasi  perailikan  asing  dan  priburai3asi  pemilikan 
non  pribumi.  Seoara  lebih  jelas  dalact  ketentuan  tersebut  di- 
nyatakan  bahwas 

-  Perusahaan-perusahaan  yang  beroperasi  dalara  rangka  Penanaraan 
Modal  A3ing  diharuskan  berbentuk  usah.a  bersaraa  (Joint  venture) 
dengan  raengutamakan  pihak  nasional  pribumi  sebagai  partner, 
Pemilikan  juga  harus  diusahakan . dalam  perbandingan  51 7°  dan 
1*9%  masing-masing  untuk  pihak  nasional  dan  asing,  Perbanding- 
an ini  juga  harus  diusahakan  dalam  perusahaan  yang  telah  ber- 
jalani   s 8 dang  pemilikan  pihak  nasional  non  pribumi  yang  telali 
bekerjasama  dengan  pihak  asing    harus  diusahakan  pengalihan- 
nyai  sedikitnya  sebesar  50%,  kepada  pengusaha  nacionail 
pribumi . 

-  Dalai-i  hal  penanaman  modal  dalam  negeri  ditetapkan  bahwa  pem- 
berian  kredit  investasi  hanya  terbatas  pada  pengusaha  nasional 

t 

pribumi,  sedang  pemilikan  perusahaan  yang  telah  berdiri  seba- 
lumnya  harus  dialihkan  sebagian,  sesedikitnya  50a>>  dari  pihali 
non  pribundL  kepada  pengusaha  pribumi, 

Diliha';  dari  segi  tujuannya^  3ebagai  usaha  pemerataan  pe- 
milikan unit  produksi,  kebi jaksanaan  ini  harus  diterima  3ebagai 
baik.  Akan  tetapi  yang  oenjadi  persoalan  adalah  kemungkinan 
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implementasinya  dengan  berhasil  dongan  memperhatikan  kepenting- 
an  lain  seperti  pehingkatan  investasi  untuk  meraperbesar  kesom~ 
patan  kerja  dan  pengurangan  ketergantungan  akan  produksi  impor. 

Ditinjau  dari  segi  vraktu,  kebi jaksanaan  tersebut  dihadap- 
kan  pada  kebi jaksanaan  yang  telah  dianut  sebelumnya  tentang 
perbesaran  peranan  unit  produksi  di  dalara  negeri.  Kebi jaksanaan 
seperti  ini    tentu*  membutuhkan  pengusaha-pengusaha  yang  tramp.il 
yang  belura  banyak  kita  miliki  di  luar  pengusaha  nasional  non 
pribumi  dan  asing.     Kalau  pengusaha-pengusaha  tersebut  terakhir 
ini  memang  dapat  bekerjasama  dengan  pengusaha  pribumi;  raaka 
persoalannya  tidak  begitu  sukar.  Akan  tetapi  melihat  pengalaia- 
an  dan  sikap  yang  dianut  oleh  pengusaha-pengusaha  tersebut  da~ 
lam  berusaha,  kiranya  adalah  sulit  mewu judkan  kerjasama  yang 
demikian  dengan  persyaratan-persyaratan  yang  telah  ditetapkan 
bleh  Pemerintah. 

Sarana  pengalihan  juga  mempersulit  perwujudan  kebi jaksana- 
an ini.  Walaupun  sudah  dirintis  sejak  lama,  akan  tetapi  pasar 
modal  yang  kita  miliki  pada  waktu  itu;  dan  juga  pada  saat  ini, 
belum  dapat  berbuat  banyak  terlebih-lebih  bila  diwajibkan  me- 
lakukan  pen jualan-penjualan  diskrirainatif  terhadap  pembeli* 
pembeli  di  pasar  yang  bersangkutan.  Oleh  karena  itui  dapatlah 
dimengerti  bila  penerapan  kebi jaksanaan  ini  di  satu  pihak  ber- 
hadapan  dengan  rintangan-rintangan  sedang  di  pihak  lain  raela- 
hirkan  keengganan  di  kalangan  pengusaha-pengusaha  asing  dan 
nasional  non  pribumi. 

Sementara  itu  inflasi  juga  semakin  meningkat  dan  dinilai 
telah  berada  pada  tingkat  yang  berbahaya  kalau  dibiarkan;  se~ 
hingga  pada  tanggal  9  April  Pemerintah  telah  memutuskan  untuk 
melakukan  pembatasan-pembatasan  yang  lebih  kita  kenal  dengan 
"Paket  9  April".  Dalam  kebi jaksanaan  ini  ditetapkan  bahwa s 

.    -  Tingkat  bunga  Deposito  dinaikkan  dari  6%  menjadi  9%  per 

tahun  untuk  yang  berjangka  waktu  3  bulan;  dari  15$  menjadi 
18$  per  tahun  untuk  yang  berjangka  waktu  12  bulan  di  saraping 
pemunculan  deposito  berjangka  2k  dan  13  bulan  yang  masing- 
masing  diberi  bunga  30%  dan  2k%  per  tahun. 

-  Tingkat  bunga  kredit  juga  dinaikkan  dari  12%  menjadi  15% 
per  tahun  untuk  kredit  investasi  golongan  III  dan  IV,  sedang 
untuk  kredit  jangka  pendok  yang  3ebelumnya  hanya  15%  per 
tahun  dinailckan  dengan  J%  untuk  pengangkutan  umuri;  impor  dan 
dlstribusi  barang-barang  yang  diawasi  dan  Ekspor  dan  produksi 
barang  ekspor  yang  dibina.  3unga  kredit  untuk  produksi  lainnya 
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dan  untuk  perdagangan  dalam  negeri  dinaikkan  dari  13$  menjadi 
21$  per  tahun  sedang  bunga  kredit  lainnya  yang  sabelumnya  ber- 
kisar  antara  21  -  2^$  per  tahun  dalan  kebi  jaksanaan  Ini  di- 
samaratakan  menjadi  2hio  per  tahun • 

-  Untuk  dan?,  yang  berasal  dari  luar  negeri  dilakukan  perabatascu-". 
dengan  raetra jibkan  pemlnjara  imenyimpan  cebesar  30$  tanpa  bunga 
di  Bank  Indonesia. 

-  Akhirnya  kebi jaksanaan  tersebut  juga  menentukan  bahwa  pemberi- 
an  kredit  oleh  lembaga  perbankan  harus  dibatasi  dengan  jumlah 
yang  tidak  boleh  melebihi  25$  dari  penberian  Icredit  tahun 
1973. 

Akibat  dari  kebi  jaksanaan  ini  keseirabangan  likwiditas  men- 
jadi- terganggu.  Di  satu  pihak  1 erabaga-1 erabaga  keuangan,  'terutaraa 
bank^  raengalami  likwidltas  lebih  karena  arus  raasuk  dari  deposito 
yang  tidak  diimbangi  oleh'  operasi  aktif  dalara  tingkat  yang  se- 
banding.  Sebaliknya  bidang  usaha  lain  di  luar  bank  raengalami 
illiku&ditas  yang  pada  akhirnya  juga  akan  mempengaruhi  renta- 
bilitas  dari  bidang  usaha  yang  bersangkutan.  Kedua  masalah  inij 
Tabungari  Masyarakat  dan  Penanaraan  Modal  akan  dibahas  lebih.lan- 
jut  di  bagian  lain  dari  tulisan  ini. 

Iklim  yang  ditandai  oleh  ketidak-seirabangan  likwiditas  ini 
dipertahankan  selama  tahun  buku  197**,  dan  baru  pada  akhir  tahun 
atau  tepatnya  pada  tanggal  20  December^  Pemerintah  raengarabil 
kebi jaksanaan  unttik  menurunkari  tingkat  bunga  deposito  yang  kira- 
nya  raasih  perlu  dibarengi  dengan  penurunan  bunga  kredit  dan 
pembukaan  kembali  kredit  investasi  bagi  pengusaha  nasional  non 
pribumi.  Kedua  Hal  terakhir  ini  diperlukan  sebagai  elemen- 
elemen  yang  raeraungkinkan  penanaraan  modal  yang  lebih  besar,  tan- 

'•■'if. 

pa  mengurangi  urgensi  peraerataan  pemilikan  unit-unit  produksi 
khususnya  antara  pengusaha  nasional,  pribumi  dan  non  priburai. 

Demikianlah  iklim  umum  ekonomi  Indonesia  pada -tahun  197^ • 
Perraulaan  tahun  ditandai  oleh  tingkat  inflasi  yang  tinggi  sedang 
sebaliknya  untuk  9  bulan  terakhir  'ter dapat  kekurangan  likwidi- 
tas  di  bidang  usaha  non  bank.  Kebi jaksanaan  28  Besember,  yang 
dimaksudkan  sebagai  perlonggaran  dari  Paket  9  April,  kiranya 
dapat  disebut  sebagai  keputusan  yang  terlarabat  dan  pengaruhnya 
juga  tentu  hanya  dapat  dilihat  pada  tahun  1975*  Sudah  barang 
tentu  f aktor-faktor  yang  berasal  dari  dalara  negeri  masig  harus 
ditarabah  dengan  f aktor-faktor  yang  berasal  dari  luar  negeri 
yang  sacara  langsung  atau  tidak  langsung,   juga  berperan  sebagai 
salah  satu  elemen  dalam  iklim  perekonoraian  kita. 


Dale-:::  iklitn  yang  demikianlah  karai  raelanjutkah  penbahasan 
ini  tarliadap  beberapa  aspek  khusus  yang  merapunyai  pera:ian  be- 
sar  atau  menonjol  dalam  perekonomian  Indonesia  pada  tahun  197^. 

2.   Penanaman  Modal  .  . 

-        Peiialiainah  inodjJL  dalam . arti  yang  seluas-luasnya  adalah' 
pel.ekatan  kekayaa'n  unfcuk  tujuan  produksi  leb'ih'  lanjut.  Oleh 
karena  itu,  ditinjau  dari  segi  sumbernya,  penanaaan  modal  me- 
liputi  investasi  yang  dilakukan  oleh  Peraerintah  termasuk  peru- 
sahaari-perusahaannya  dan  i^estasi  yang  dilakukan  oleh  pihak 
swasta -'dalam  bentuk  penahaman-'baru  dan  reinvestasi.  Dsngan  ti- 
dak  inenguraag'i'  arti  peria'napan ■  nodal  ;  yang  dilakukan'  olsh  Ferae- 
rintah,-.  psabahasan  berikut  ini . karai  khu'suskan  pada  penanaraan 
nodal  yang  dilakukan  oleh  pihak  swasta  sebagai :,penanacan  modal 
yang  tergantung  pada  ikl  imt '  umum  ekonomi  yang  telah  dibahas 
sebeluranya. 

Penanaman  modal  dalaia  rangka  Penanaraan  Modal  Dalam  Negeri 
yang  pada  akhir  bulan  Karet  197^  telah  mencapai  jumlah  yang 
disetujui  sebesar  Rp»   1 » 317*32  milyar  bertambah  raenjadi 
Rp.   1:»M$2'913  milyar  pada  akhir  '  bulan  Oktober  atau  bertambah 
dengan  Rp.   1-3^,81  milyar'  atau  hanya  ^3t3^  dibandingkan  dengan 
pertambahan  selama  tujuh  bulan  sebelumnya  yang  berjumlah 
Rpi  310^*99  'milyar #  Gejala  ini  "juga  terjadi  dalam  penanaraan 
nodal  dalam  rangka  Penanasan  Modal  Asing.   Pertambahan  dalara 
jumlah  yang  disetujui  Peme'ri'ntah  selama  periode  April  sarapai' 
dengan  Oktober  bertambah  dengan  Rp«   215»3^  milyar  atau  sekitar 
35%  dibandingkan  dengan  pertambahan  selama  tujuh  bulan  sebelum- 
nya, yang  ber jumlah  Rp.   253 3 55  milyar a  Pertambahan  terbesar 
terjadi  di  sektor  perinduotrian  yang  dalam  pertambahan  PKODN 
nerupakan  72,20$  dari  pertambahan  seluruhnyas   sedang  dalara  PP'iA 
terdapat  pertambahan  yang  aerupakan  ?0fo  dari  pertambahan  selu- 
ruhnya.  Kemudian  menyusul  bidang  kehutanan  dalam.  PMDH  dan 
Hotel  dan  Pariwisata  dalam  PMAo  Penyebaran  ;ini  kami-kemukakan 
dalam  hubungannya  dengan  usaha  pen jejakan  inflasi  sebelum  bu- 
lan April  yang  raenurut  hemat  karai*  tidak  saja  raerupakan  akibat 
dari  situasi  moneter  intornasional  dan  gangguah  koamanan  di 
dalam  negori,  akan.  tefcapi  juga  karena  pola  produksi  di  dalam   . ... 
negeri  yang  belura  sepenuhnya  didasarkan . pada  pctensi  pasar. 
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Garabarannya  dapat  dilihat  pada  perbandingan  antara  besar- 
nya  nodal  yang  ditanara  di  bidang  tertentu  dan  perubahan  yang 
terjadi  dalara  bagian  sektor  yang  borsangkutan  dalara  Produksi 
Nasional.  Sektor  indU3tri  raisalnya,  yang  pada  tahun  1970  menye- 
rap  Rp.   196,19  railyar  dari  PMDN  dan  PMA  dan  raeningkat  dengan 
k79%  hingga  akhir  tahun  1973#  ternyata  mengalarai  penurunan  da- 
lam  prosentase  dalara  Pendapatan  Nasional,  T'/alaupun  sal  ana  erapat 
tahun  sektor  ini  telab  menyerap  61 ,75%  dari  selurub  pertarabahan 
i  nv  os  ta  si  dalara  rangka  PMDN  dan  PMA,   akan  tetapi  bagiannya  da- 
lara pendapatan  nasional  nenurun  dari  9»0$>  pada  tabun  1970  mon- 
jadi  8,9$  pada  tahun  1973.  Demikian  juga  halnya  dengan  bidang 
usaha  Hotel  dan  Pariwisata  yang  mengalarai  pertambahan  investasi 
sekitar  61 5%  ternyata  dalara  Pendapatan  Nasional  bagian  produksi 
jasa  mengalarai  penurunan  dari  5*^%  menjadi  k',7%,  Ini  berarti 
bahwa  arus  dana  yang  ditanam  dalara  proses  produksi  tidak  atau 
belum  diimbangi  oleb.  arus  produksi  yang  raemasuki  pertukaran, 
atau  mungkin  juga  sebaliknya  penanaraan  dalara  proses  produksi 
teflalu  besar  dibandingkan  dengan  perraintaan  terhadap  produksi 
dari  bidang  usaha  tersebut. 

Ketidak-seirabangan  antara  jumlah  kekayaan  yang  ditanara 
dalara  proses  produksi  dengan  nilai  produksi  yang  dihasilkan 
dan  disalurkan  ke  pasar  mengakibatkan  inflasi  dalara  tingkat 
tertentu  apabila  diasurasi  bahwa  juralah  uang  yang  beredar  tetap 
atau  bertarabah.  Oleh  karena  itu,  pembendungan  inflasi  juga  ha- 
rus  raeraperhatikan  kemungkinan  ini  dan  dengan  demikian  dapat 
raemilih  sasaran  yang  tepat  tanpa  raengorbankan  kegiatan  produksi. 
Inilah  juga  yang  seharusnya  dilakukan  pada  permulaan  bulan  April 
yang  lalu  untuk  raerabendung  laju  inflasi  dan  bukan  restriksi  rae- 
nyeluruh  yang  telah  terbukti  diikuti  oleh  kelesuan  di  bidang 
produksi. 

Hal  lain  yang  juga  harus  diperhatikan  dalara  penanaraan  raodal 
sejak  bulan  April  adalah  perlarabatan  yang  bosar  dalara  penanaraan 
yang  raenggunakan  fasilitas  PMDN,  Sebagaimana  telah  dicinggung 
sebeluranya  PMDN  selar.a  7  bulan  sesudah  April  hanya  r;engalarni 
pertarabahan  serosa**  k'3 ,3ktfo  dibandingkan  dengan  pertarabahan  da- 
lara 7  bulan  3ebeluranya.  Sebagian  penyebabnya  adalah  kebijaksana- 
an  9  April;  akan  tetapi  bila  dibandingkan  dengan  PMA  terlihat 
bahv/a  PMDN  raengalarai  perlarabatan  yang  jauh  lebih  besar.  Kenyata- 
an  ini,  nenurut  heraat  karai;  mempunyai  hubungan  erat  dengan 
kebi jakoanaan  22  Januari  yang  membatasi  peraberian  Kredit  Inves- 
tasi hanya  pada  pengusaha  nasional  priburni,  yang  di  satu  pihak 
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menyisihkan  potensi  utanc.  dari  pengusaha  kita  pada  nasa  ini 
sedang  di  pihak  lain;  di  kalangan  pribumi  belum  terdapat 
pengusaha-pengusaha  trampil  dalan  jumlah  yang  oukup.  Akibat- 
nya,  penanaman  nodal  yang  disetujui  oleh  Peraerintair  dalan 
rangka  PMDN  mengalani  perlanbatan  sebagaimana  telah  dibahas 
sebelumnya.  .  . 

Bi  sapping  itu  produksi • juga  nasih. berorientasi  pada 
ekspor  dan  substitusi  Import   sedang  sifatnya  nasih  berupa- 
bahart  mcntah  untuk  ekspor  dan  penyelesaian  (Finishing)  dan 
atau  assembling  untuk  substitusi  inpor.  Dengan  perkataan  lain 
penanaman  modal  dalan  negeri  bolun  berorientasi  untuk  nengolah 
bahan  di  dalan  negeri  nalahan  sebaliknya  bahan  inpor  adalah 
yang  -diutanakan,.-  Orientasi  seperti  ini  telah  terbukti  sangat 
nemperlemah  posisi  perdagangan  internasional  kita,  karena  di 
satu  pihak  ekspor  bahan  nentah  raudah  dipengaruhi  oleh  pengira- 
por  sedang  di  lain  pihak  inpor  barang-barang  setengah  jadi 
yang  digunakan  dalan  industri  dalan  negeri  terikat  pada  kebi- 
jaksanaan  ekonomi  yang  dianut  oleh  pengekspornya. 

Irii  perlu  dirubah,  karena  potensi  pas'ar  di  dalan  negeri 
yang  cukup  besar,   sekitar  130  juta  penduduk.  Penananan  nodal 
seharusnya  didorong  untuk  ;..emasuki  industri  pengolahan  bahan 
nsr.tah  yang  ada  di  dalan.  negeri,   terlebih-lebih  bila  produksi 
substitusi  inpor  selalu  neng.orbankan  kepentingan  konsurien 
karena  biaya  produksinya  yang  melebihi  harga  produksi  inpor. 
Yang  tcrakhir  irii  dapat  dilihat  pada  sikap  pengusaha-pengusaha 
tekstil  dan  ban  yang  serta-nerta  nengecan  keputiisan  yang  meng- 
ijinkan  inpor  tekstil  dan  ban    raiaupun  dalan  jural  ah  kecil. 

Sesungguhnya  nasih  terdapat  nasalah-nasalak  lain  yang 
monyangkut  penananan  nodal  seperti  Indonesianisasi  tenaga 
korja  dan  evaluasi  terhadap  penberirtn  subsidi-subsidi  yang  be- 
lun  dapat  dipastikan  nenguntungkan  atau  tidak.  Masalah-nasalah 
tersebut  nenang  tidak  kalali  pentingnya,  akan  tetapi  dengan 
nenbatasi  diri  pada  beberapa  faktor  yang  telah  dibahas  di  atas 
kiranya  sudah  beralasan  uhtuk  nenarik  kesinpulan  bsrikut  ini. 
Penananan  nodal  seiana  tahun  197^  nengalani  perlanbatan  bila 
dibandingkan  dengan  laju  yang  pernah  dioapai  sebelunnya.  Per- 
lanbatan ini  berhubungan  erat  dengan  kebi jaksanaan  Penerintah 
tanggal  22  Januari  dan  9  April  yang  kedua-duanya  nenpersenpit 
ruang  gerak  usahawan-usahanan  di  Indonesiat  Karena  nenyadari 
akibat-akibatnya  naka  pada  terapatnyalah  bila  kodua  kebijaksana- 
an  tersebut  ditinjau  kenbali. 


3.  Tabun^an  Masyarakat. 

Tabungan  adalah  altematif  lain  dari  penggunaan  pendapat- 
an  di  san-ping  konsunsi  dan  inve3tasi.  Bentuknya  dapat  berupa 
hoarding  seperti  perhiasan  dan  celengan,  akan  tetapi  juga  da- 
pat  berupa  saving  yang  dilekatkan  atau  disalurkan  ke  letnbagar- 
lanbaga  keuangan.  Paia  dasarnya  saving  adalah  lebih  Lernanfaat 
dari  hoarding  dalar:  hubun^annya  dengan  penyediaan  kekayaan 
untuk  investasi*  Akan  tetapi  ada  kalanya  bahv/a  savingjpun  neru- 
gikan  apabila  notif  perabentukannya  adalah  tingkat  bunga  yang 
tinggi  setingkat  dengan  tingkat  laba  unutn  (Rate  of  return) 
yang  dapat'  diperoleh  dengan  investasi.  Dalam  keadaan  seperti 
ini,  bukan  saja  kekayaan  1  spas  yang  akan  dilekatkan  dalair. 
bentuk  saving  akan  tetapi  juga  kekayaan  yang  telah  atau  di- 
rencanakan, akan  ditanan  dalam  proses  produksi. 

... .-.  Dalain  hubungan  ini,  akibat  kebi jaksanaan  9  April  dapat  . 
diteliti  lebih  lahjut.  Ber.tuk  saving  yang  utaraa  yang  dikenal 
di  Indonesia  adalah  Deposito  berjangka,  Tabungan  Pembangunan 
Nasional,  Tabungan  Asuransi  Berjangka  dan  Sertifikat  Deposito 
yang  dikeluarkan  bleh  lembaga  perbankan.  Posisinya  nasing- 
nasing  dapat  dilihat  dalara  Tabel  3  berikut  ini. 


TABEL  3 


POSISI  BEBERAPA  JENIS  TABUNGAN 

(dalam  jutaan  rupiah) 

Akhir  Maret 

Akhir  Desember 

Deposi.to  berjangka+ 

Kurang  dari  3  bulan  '          ■  -  , 
3  bulan:  • 
6  bulan 
12  bulan      "  • 
18  bulan 
24  bulan 
Tabanas  dan  Taska++ 
Sertifikat  Deposito 

143.903 
(1.229) 
(  3.621) 
(  9.331) 
(129.722) 

36.855 
56.753 

238.  '641 
(     1.385)  . 
(    3- 708)  • 
(  8.298) 
(  37-226) 
(  8.090) 
i  ,(179.934) 
43.272 
'  72.953  ■ 

Jural  ah 

237.511 

354-866 

Hanya  untuk  Bank-bank  milik 

Pemerintah 

++  Pada  Bank-bank  milik  Pemerintah  dan  beberapa 

Swasta 

Pada  Bank-bank  Pemerintah  dan  Bank-bank  Asing 
Sumber  :  'Bank  Indonesia,  Laporan  Mingguan  No.  888. 
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Dari  Tabel  3  terlihat  bahwa  Deposito  berjangka  Zk  bulan 
yang  4iberi  tingkat  bunga  30%  per  tahun  selaraa  9  bulan  telah 
nenjadi  75,^0%  dari  seluruh  Deposito  berjangka  dan  merupakan 
50,70%  dari  juralah  Iceseluruhan  dari  ketiga  jenis  tabungan 
tersebut.  Meraang  perincian  Deposito  berjangka  atas  pemiliknya 
tidak  tersedia  pada  kesernpatan  ini,  akan  tetapi  rnotif  bunga 
tidak  perlu  diingkari  sebagai  motif  utaraa  dari  perabentukan 
tabungan  tersebut.  Kecenderungan  ini  yang  berupa  penyedotan 
alat-alat  likwid  dari  raasyarakat  sebaliknya  tidak  diinbangi 
oleh  pemberian  krediti  Posisi  peraberian  kredit  perbankan  yang 
pada  akhir  bulan  Maret  ber juralah  Rp.  ^26.182  juta  di  luar 
kredit  Bank  Indonesia  hanya  bertambah  raenjadi  Rp.   557»718  juta 
pada  akhir  bulan  Desember  yang  berarti  pertambahan  sebesar 
Rp.   131»536  juta  atau  hanya  Rp.   1^.181   juta  raelebihi  pertambah- 
an  yang  ter jadi  pada  tabungan  yang  diteriraa  perbankan.  Dalara 
keadaan  seperti  ini  tentu  lenbaga  perbankan  raengalarai  ?<esukar- 
an  baik  karena  kelebihan  likwiditas  maupun  karena  biaya  uang 
yang  tinggi,  kecuali  kalau  diberi  subsidi  tertentu  oleh  Perae- 
rintah  atau  Bank  Indonesia.  Sebaliknya  masyarakat  akan  keku- 
rangan  alat-alat  likwidi  baik  untuk  konsumsi  raaupun  untuk 
investasi. 

kt  Skspor  Irapor 

Sebagairaana  telah  disinggung  di  bagian  depan  dari  tulisart 
ini,  perekononian  Indonesia  pada  tahun  197^  masih  tergantung 
pada  perdagangan  ekspor  inpori  Ekspor  utaraa  adalah  bahan-bahan 
nontah  sedang  irnpor  terdiri  dari  barang  konsumsi  yang  telah 
jadi,  atau  juga  sotengah  jadii 

Gambaran  urauranya  dapat  dikatakan  positif  karena  raerapunyai 
surplus  sebesar  US^  3. 280 . 896. 000.  Akan  tetapi  bila  diperinci 
lebih  jauli  raaka  surplus  yang  cukup  besar  tersebut  ternyata  se- 
bagian  besar  (71,83%)  berasal  dari  ekspor  rainy  ale  burai  yang 
meningkat  dengan  US$  2.87^.788.000  dibandingkan  dengan  tahun 
1973.  Sebaliknya  kalau  ninyak  burai  kita  sisihkan  naka  perdagang- 
an ekspor  irapor  Indonesia  ternyata  nengalami  dofisit  sebesar 
US$  1.302.272.000  yang  nerupakan  72,^5%  dari  keseluruhan  ekspor 
di  luar  ninyak  burai.  Socara  lebih  terporinci  posisi  ini  dapat 
karai  terangkan  sebagai  borikuts 
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a.  Skspor  kayu,  yang  nerupakan  35*^2%  dari  ekspor  di  luar  ni- 
nyak buni  secara  absolut  bertambah  dengan  US$  111.370*000 
dibandingkan  dengan  tahun  1973*  Akan  tetapi  kalau  dilihat 
kocenderungannya  s el ana  tahun  197^  naka  pertanbah&n  yang 

i 

denikian  sesungguhnya  tidak  menggerabirakan.  Pa  da  bulan 
Januari  misalnyai   ekspor  kayu  masih  raenoapai  US$  01,293,000 
tiirun  nenjadi  US$  67.       .  000  pada  bulan  Juni  dan  hanya 
US$  32.335*000  pada  bulan  Nop  ember  atau  lebih  kurahg  *.'-C 
dari  ekspor  buian  Januari «  Di  saraping  itu  juga  terdapat 
persediaan  yang  tidak  terjual  dalam  3  Ural  ah  yang  besar  yang 
setnakin  nempersulit  po3isi  perusahaan-perusahaan  yang  ber,- 
gerak  di  bidang  ini. 

b.  Karet;  merupakan  ekspor  ketiga  terbesar  sesudah  minyak  buni 
dan  kayu.   Nilainya  pada  tahun  197^  tercatat  sebesar  US$ 
^67.G?1.000  atau  betanbah'  dengan  US$  73 . 225. 000  dibandingkan 
dengan  tahun  1973*  Secara  relatip  sebenarnya  ekspor  karet 
nengalani  kenunduran  dari  2$sk0%  pada ; tahun  1973  nenjadi 
23*35$  pada  tahun  197^  dibandingkan  dengan  keseluruhan 
ekspor  di  luar  ninyak  buni.  Masalah  pokok  terletak  pada 
Karet  yang  berasal  dari  pertanian  rakyat.  Sepanjang  tahun 
terdapat  penurunan,   dari  US$  38.986. 000  pada  bulan  Januari 
menjadi  US$  33.8^8.000  pada  bulan  Juni  dan  hanya  US$ 
17,80^,000  pada  bulan  Ilopenber  atau  hanya-  ^'5»  67%  dibanding- 
kan  dengan  ekspor  bulan  Januari. 

c.  Demikian  juga  halnya  dengan  Lada,  Tenbakau  dan  Kulit  kering 
yang  bahkan  nengalarai  penurunan  secara  absolut  dibandingkan 
dengan  volume  ekspor  dari  masing-masing  komoditi  tersebut 
pada  tahun  1973* 

Ada  beberapa  penyebab  dari  ke jadian-ke jadian  ini'.  Pertana 
adalah  kebi jaksanaan  Pemerintah  yang  melarang  atau  nenbatasi 
ekspor  dari  konoditi-Jconoditi  tertentu.  Kedua  adalah  penurunan 
harga-harga  di  pasar  internasional  yang  dialani  bleh  seluruh 
produk  ekspor  kecuali  ninyak  bumi,   tinahj  lada  hitam,  dan 
kelapa  sa:-/it.  Harga  kayu  di  Tokyo  mi  sal  nya  turun  dari  30.000 
Yen/M3  pada  akhir  tahun  1973  men.ladi  28.500  Yen/li3  pada  bulan 
Januari  197^>  dan  selama  taliun  nengalani  fluktuasi  dengan  har- 
ga akhir  tahun  37.500  Yen/K3,  Harga  Plywood  menurun  lebih 
tajan  hingga  pada  akhir  tahun  hanya  merupakan  33$  dari  harga 
pada  pemulaan  tahun.  Harga  karet  turun  dengan  trend  yang  ti- 
dak jauh  berbeda  dan  pada  akhir  tahun  tidak  lebih  dari  50% 
dibandingkan  dengan  harga  pada  permulaan  tahun.  Di  sanping  itu 


kebi jaksanaan  harga  Peraerintah  juga  nenpengaruhi  kcdudukan 
eksportiri  karena  penyesuaian  yang  sering  terlanbat  diban- 
dingkan  dengan  perubahan-poru bahan  harga  international'.  Sudan 
barang  tentu  kv/alitas  ekspor  juga  nerupakan  sebab  keenpat  - 
sebagainana  ter jadt  di  bidang  okspor  pangan. 

Kiranya  nasih  lobih  bercanf aat  untuk  neneliti  sebab- 
sebab  yang  nengakibatkan  Indonesia  tidak  dapat  berbuat  banyak 
dalan  nenghadapi  perkenbangan  seperti  di  -atas -daripa&a  seke- 
dar  nengetahui  f aktor-f aktor  yang  nengakibatkan  turunnya  harga 
tersebut  yang  dengan  mudah  ditinpakan  pada  krisic  energi  inter- 
nasionai.  Di  antara  beberapa  f aktor  yang  meripongaruhi  posisi 
bersaing  Indonesia  dalan  perdagangan  ekspor*- inpor  dapat  karai 
sebuts 

a.     Ketidak-adaan  penggunaan  alternatif  dari  produk-produk 

tersobut  di  dalan  negeri,   sehingga  penghontian  ekspor  da- 
pat juga  diartikan  kehilangan  keguhaan  dari  produk  terse- 
but. Dalan  hubungan  inilah  kani  kenbali  nenekankan  bahvra 
pola  produksi  di  dalan  negeri  perlu  diarahkan  kenbali  untuk 
nenganbii  raafaat  yang  optinun  dari  bahan- bahan  yang  ter da- 
pat di  Indonesia^   sesedikitnya  dengan  nenperhitungkan  pasar 
di  dalan  negeri. 

bi     Ketergantungan  Indonesia  juga  terlihat  pada  ketidak-adaan 
penyebaran  pasar.  Ganbarannya  dapat  dilihat  pada  &kspor 
pada  bulan  Januari  sanpai  dengan  Agustus  tahun  197^  yang 
7^fo  ditujukan  ke  Amerika  Serikat  dan  Jepang,  Dengan  perka- 
taan  lain,   di  bidang  pasar  Indonesia  nenberikah  posisi 
oligopsonis  kepada  keduar negara  ini,  yang  nengakibatkan 
kesukaran-kesukaran  di  bidang  ekspor  sesuai  dengan  perken- 
bangan  ekononi  dari  penginpbr. 

c.     Porcncanaan  junlah  ekspor  juga  belun  nenperhitungkan,  por- 
konbangan  pasar  di  luar  negeri.  Kenaikan  harga  tertentu 
sering  diikuti  dengan  peningkatan  produksi  dan  ekspor  se~ 
cara  besar-besaran  yang  nenungkinkan  negara  penginpor 
iaenunpuk  persediaan.  Inilah ryang  terjadi  dalan  perdagangan 
karet  dan  kayu  yang  telah  t.erbukti  nenpunyai  efektifitas 
yang  tinggi  untuk  nenurunkan  harga. 

Di  bidang  inpor  selana  tahun  197^  tordapat  pertanbahan 
sebesar  US$  522.059.000  atau  sekitar  v20, 25$  dari  kesoluruhan 
inpor  tahun  1973,  terdiri  dari  barahg-bar^ng  konsunsi  atau 
barang  jadi  dan  barang-barang  3etengah  jadi  ter::.a3Uk  peralatan- 
peralatan  pretelan  (knocked  down)  yang  hany>  nonbutuhkan 
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pemasangan  di  dalam  negeri.  Hal  terpentine  untuk  dikemukakan 
menurufc  hemat  karai  adalah  penyesuaian  inpor  dengan  taraf  hidup 
masyarakat  banyak  sebagaimana  telah  banyak.  dikemukakan  dalam 
hubungannya  dengan  pola  hidup  sederhana.  .Akan  tetapi  sebalik- 
nya  juga  harus  disadari  bahwa  proteksi  terhadap  produksi  dalam 
negori  tidakperlu  dipertahankan  apabila  dengan  kebi jaksanaan 
seperti  itu  masyarakat  umum  menjadi  rugi  terus  menerus.  Di 
sanping.  itu  fungsi  produksi  juga  harus  diporhitungka:.*  karena 
boberapa  jonis  produksi  impor  sebenarnya  dapat  digantikan  oleh 
produksi  di  dalam  negeri  dengan  biaya  yang  cukup  bersaing. 

Demikianlah  perdagangan  ekspor  impor  Indonesia  selama 
tahun  197^»  Di  bidang  ekspor  ketergantungan  akan  minyak  bumi 
semakin  menihgkat.  Ketergantungan  ihi  harus  dikurangi  mengi- 
ngat  posisi  minyak  bumi  dalam  perdagangan  internasional  tidak 
mungkin  bertahan  sebaik  yang  sekarang  terlebih-lebih  untuk 
jangka  panjang,  Kris is  energi  tahun  197**  kiranya  telah  menjadi 
motif  yang  kuat  untuk  mencari  sumber-sumber  baru,  dan  ternyata 
cadangan  torbukti  dari  minyak  bumi  menjadi  meningkat.  Republik 
Rakyat  Gina  mulai  tampil  sebagai  penghasil  besar  yang  sudah 
barang  tentu  aempehgaruhi  kodudukan  ekspor tir  lain  seperti 
angggota-anggota  OPEC,  Energi  pengganti  juga  akan  muncul  yang 
kemudian  akan  memperleraah  minyak  bumi  sebagai  energi  utama. 

Sekali  lagi  perlu  ditekankan,  bahwa  kebi jaksanaan  ekonomi 
perlu*  memperhitungkan  pasar  dalam  negeri  tertnasuk  dalam  nasalah 
minyak  bumi.  Kiranya  adalah  lebih  menguntungkan  bila  minyak 
bumi  dikonsumsi  dalam  jumlah  yang  semakin  bosar  untuk  menunjang 
kegiatan  produksi  yang  menggunakan  bahan-bahan  tradisionil  dan 
yang  mungkin  akan  ditemukan  kelak,  daripada  sekedar  nongekspor 
yang  pada  suatu  waktu  mungkin  akan  nengalami  keadaan  yang  same, 
dengan  masa  sebelum  akhir  tahun  1973*  Yang  terakhir  ini  sudah 
mulai  semakin  nyata  dengan  naiknya  harga  produksi  inpor  mo,le- 
bihi  harga  minyak  bumi  seperti  yang  terjadi  dalam  produksi 
pangan  berasj  gandum  dan  gula. 

5»  Ma s al ah  khusus?  Boras 

Sebagai  bahan  makanan  pokok  bagi  kebanyakan  rakyat 
Indonesia,  beras  mempunyai  kedudukan  khusus  dalam  perdagangan 
pada  umumnya  dan  dalam  perdagangan  bahan  makanan  pada  khusus- 
nya.  Pormintaan  terhadapnya  masih  tetap  inola3tis  dan  demikian 
juga  dengan  penawarannya.  Timbangannya  dalam  penonukan  kebutuhan 
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diperkirakan  sekitar  yang  mengakibatkan  pengaruh  beoar  da- 

lam stabilitas  pasar.  01  eh  karona  itu  dapatlah  dimengerti  menga- 
pa  Pemerintah  menerapkan  kebi jaksanaan  yang  ketat  atas  komoditi 
ini  seperti  yang  tercerrain  dalam  tindakan  intervensi  pasar  untuk 
mempehgaruhi  harga  dan  persediaan, 

Persoalannya  menjadi  oulit  karena  produksi  dalain  negeri 
belura  mencukupi  kebutuhan  nasional,   sehingga  dibutuhkan  boras 
impor  yang  harganya  jauh  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  harga 
cceran  di  dalam  negeri*  Masalahnya  kemudian  adalah  porbandingan 
harga  yang  sepintas  lalu  merugikan  petani  beras  di  dalam  negeri. 
Inilah  yang  seharusnya  dikaji  dengan  nengingat  bahv/a  bagian  ter- 
be3ar  dari  penduduk  Indonesia  masih  berdiam  di  desa-desa  dan 
noncari  nafkah  dengan  bertani  termasuk  di  bidang  psrtanian 
pangans  padi. 

Perhitungannya  kairi  raulai  dengan  nenghitung  harga  rata-rata 
dari  beras  impor  yang  dibeli  oleh  Indonesia,  yang  pada  tahun 
197^  berjumlaii  8^8.^00  ton  terhltung  tnulai  Januari  sampai  dengan 
Agustu3.  Dimisalkan  balwa  harga  perabelian  adalah  harga  yang  ber- 
laku  pada  bulan  yang  bersangkutan,   sehingga  untuk  na sing-ma sing 
psmbelian  penutupan  kontrak  dianggap  jatuh  ber sama&n  dengan.;  pen- 
catatannya  sebagai  import  Dengan  demikian  perabelian  selama  8 
bulah  tersebut  dapat  diurut  seperti  yang  tercantum  dalam  Tabel 
h  berikut  ini. 

TABEL  4 

JTJMLAH  IMPOR  DAN  HARGA  BERAS  JANOARI  -  AGUSTUS 

-  ■  .  ,  -  •  f  .■ 

TT  +  + 

T  ■  n   1  +  Harga 
•     '  frZ  ^-  \  USt/toS  Fob 
 (°00:ton)          ■  Bangkok 

Januari        '•  84,2  ,;  234 

Pebruari                           •  .  84,1  583 

Maret  77,6  63 1 

April                      ■  6.3  j  4  605 

Mei  150,7  595 

Juni  160,0  535 

Juli  160,9  495 

Agustus  67,5  502 


Sumber  : 


+Biro  Pusat  Statistik,  Indikator  Ekonomi,  No.  11/74 
Bank  Indonesia,  Laporan  Mingguan,  No.  888. 


++ 
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Dari  Tabel  k  di  atas  dapat  dihitung  harga  rala-rata  berao 
irapor  Indonesia  selaraa  Jariuari  sampai  dengan  Agu3tus  adalah 
lebih  kurang  US$  525  per  ton  Fob  Bangkok.   Kalau  dihitung  dalara 
rupiah  imaka  harga  per  kilogram  adalah  Rp»  218  dan  kalau  dimi- 
3alkan  bahwa  ongkos  pengangkutan,  asuransi,  penyusutan  dan 
biaya  ponyaluran  kira-kira  10%,  maka  harga  eceran  paling  rendah 
seharusnya  adalah  Rp.   2^0,-  per  kgi  Dengan  deraikian  dapatlah 
dibuat  perhitungan-perhitungan  berikuts 

a*  Kalau  harga  penjualan  petani  di  dalam  negeri  diinisalkan  sama 
dengan  harga  pembelian  Bulog  atau  Rp.  83, 6f)  per  leg  (1  kg 
beras  =  2  kg  padi),  maka  tiap  Jiilogram  beras  domestik  telah 
dinilai  terlalu  rendah  dengan  Rp.   156>^0.  Diperkirakan  pro- 
duksi  beras  doraestik  berjumlah  1^  juta  ton  (50%  %  28  juta 
ton  padi)^  dan  dengan -.demikian  nilai  beras  doraestik  secara 
keseluruhcLn  telah  dinilai  terlalu  rendah  dengan  Rp.  2.189,6 
milyar. 

b.  Sekarang  dimisalkan  bahwa  petani  mengkonsumsi  beras  dalan 
juralah  yang  saraa  dengan  kelompok  raasyarakat  lainnya,  sehingga 
dari  seluruh  konsumsi  beras  65%  dikonsurasi  oleh  petani.  Itu 
adalah  Sana  dengan  9#75  ton  atau  65%  dari  konsumsi  seluruh- 
nya  yang  diperkirakan  berjumlah. 15  juta  ton.  Dengan  demikian 
beras  produksi  domes tik  yang  raenasulei  perdagangan  adalah 
k,2$  juta  ton  dan  dinilai  terlalu  rendah  dengan  Rp.  66k, 7 
milyar.  Di  pihak  lain  petani  juga  menerima  subsidi  Pemerin- 
tah  untuk  pupuk  yang  diperkirakan  Rp.   1^6  per  kg.  Kalau  tiap 
10  kg  beras  ditunjang  dengan  1:  kg  pupuk,  maka  untuk  lk  juta 
ton  dibutuhkan  I  ,k  juta  ton  pupuk  dengan  ouboidi  Pomorintah 
sobosar  Rp.  20^, k  milyar.  Akhirnya  dengan  porhitungan  inr. 
dapat  dilihat  bahwa  petani  nonborikan  subsidi  borsih  kepc.da 
kohsunesi  lainnya  sobesar  Rp.  ^60,3  milyar. 

c.  Akan  tetapi  3eballknya  kalau  harga  beras  dinaikkan  ke  ting- 
kat  yang  sama  dengan  harga  pasar  internasional  maka  dibutuh- 
kan kenaikan  sobesar  187%,  dan  oleh  karena  itu  biaya  hidup 
juga  harus  dinaikkan  dengan  h0%  x  137%  atau  7^,3%.  Kenaikan 
seperti  ini  tentu  tidak  dapat  dilokalisir  hanya  pada  komodiv;:. 
beras,  sehingga  dikhawatirkan  bahwa  yang  raenderita  paling 
besar  pada  akhirnya  adalah  potani. 
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Masai  ah  ini  sesungguhnya  raasih  rnembutuhkan  penelitian 
lebih  lan jut.  Alcan  tetapi .untuk  memperbaiki  kedudukan  petani 
kiranya  subsidi  lain  di  luar  pupuk  nlasih  dibutuhkan.  Pada 
hakekati^a  subsidi  serupa  ini  telah  raulai  diwujudkan  melalui 
proyek-proyek  khusus  seperti  Inpres.p   sehingga  yang  perlu  di- 
perhatikan  keiv.bali  adalah  bentuk-bontuk,  ppnyebarar7.  naupun 
koordinasi  antar  berbagai  disiplir.  yang  pada  akhirnya  dapat 
menemukan  subsidi  yang  paling  tepat  bagi  petani-petani  desa. 

Masalah  lain  yang    harus  diperhatikan  dalam  penyodiaan 
beras  adalah  ketidak-pasti an  dalam  volume  perdagangan  inter- 
nasional.  Pada  tahun  197^  memang  tidak  terdapat  kasukaran 
untuk  menutup  kontrak  perabelian,  o.kan  tetapi  pengalaman  tahun 
1972  kiranya  harus  dipakai  sebagai  pelajaran  penting.   Itu  ber- 
arti  bahwa  produksi  dalam  negeri  harus  ditingkatkan  sesedikit- 
nya  untuk  raencukupi  konsumsi  doiaestik. 

6.  Faktor-f aktor  lainnya  1( 

Pembahasan  atas  ilclim  umum  ekonomi  yang  kami  lanjutkari 
dengan  pembahasan  atas  beberapa  masalah  khusus  kiranya  masih 
harus  dilengkapi  dengan  faktor-f aktor  berikut  ini,  untuk  men- 
dapatkan  gambaran  yang  lebih  lengkap  teiitang  perekonontian 
Indonesia  tahun  197^« 

Pertama  adalah  tentang  Dana  Bantuan  Luar  I'Jegeri,  yang 
pada  tahun- tahun  sebeluni  tahun  197^  banyak  t organ tung  pada 
IG-GI,  3e3a.rr.ye.  penerimaan  Pemerintah  dari  kelorapok  negara- 
negara  ini  biasanya  telah  dipastikan  sebeluni  tahun  anggaran 
yang  bar"u  berjalan.  Akan  tetapi  sepanjang  tahun  197^  koraitmen 
yang  demikian  tidak  pernah  ada  dan  sidang  IG-GI  yang  biasanya 
dilakukan  pada  bulan-bulan  Desember  juga  tidak  diselenggarakan. 

Ada  beberapa  kemungkinan  yang  menyebabkan  kerjasama  ini 
berhent3-.  Pertama,  kesukaran-kesukaran  yang  dihadapi  oloh 
anggota-anggota  IGG-I  sehubungan  dengan  krisis  energii  yang 
memperkecil  potensi  finansiilnya  sebagai  donor.  Kedua,  negara 
donor  yang  bergabung  dalam  IGGI  mungkin  r.3nilai  kemarapuan 
finansiil  Indonesia  telah  cukup  kuat  dengan  ek3por  riinyak  yang 
semakin  besar;  yang  antara  lain  telah  dibuktikan  oleii  Amerika 
Serikat  dengan  menghilangkan  preferensi  dari  semua  anggota  OPEC 
terraasuk  Indonesia.  Ketiga,  iklira  politik  di  dalam  nogeri  yang 
raenuntut  kemerdekaan  okonomi  yang  lebih  luas  seperti  yang  banyak 
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ditonjolkan  pa da  masa  akhir  tahun  1973  dan  awal  tahun  197^« 
KeempatJ  kebutuhan  akan  perluasan  kerjasana  ekonomi  di  luar 
negara-negara  anggota  IGGI,  3ebagaimana  telah  mulai  dirintis 
dengan  Sropah  Timur  termasuk  Uni  Soviet  dan  dengan  negara- 
negara  penghasil  minyak  bumi  utama  yang  bergabung  dalam  OPED. 

Tidak  dapat  diketahui  faktor  nana  yang  menjadi  penyebab 
utama.  Akan  tetapi  yang  jelas  dalam  tahun  anggaran  < 975/1976, 
dana  soperti  ini  mas  in  tercantui:-  sebagai  sal  ah  satu  rencana 

t 

penerimaan;  Dengan  perkataan  la.±n'f  penghentian  korjasama  raela- 
lui  IGGI  bukan  suatu  cermin  dari  keiaarapuan  finansiil  dalam 
negeri  yang  sudah  cukup.  Oleh  karena  itu  diperlukan  pendekatan 
yang  ^Lebih  luwes  Untuk  raemperoleh  manfaat  yang  sebaik»-baiknya 
dengan  menghindari  ketergantungan  atas  kelompok  negara  tertentu^ 

Faktor  non  ekonomis  juga  tidak  dapat  diabaikan  dalam  inen- 
bahas  perekonoaian  Indonesia  tahun  197^»  0i  antaranya  dapat 
disebut  irrasionalisme  konsumen  yang  masih  tebal,  yang  dapat 
dieksploitir  secara  menguntungkan  oleh  perusahaan-perusahaan. 
Contohnya  mudah  ditemukan  seperti  kecenderungan  raenilai  se- 
suatu  benda  dengan  menghitung  harga*  Masalah  ini  sesungguhnya 
telah  mendapat  perhatian  akan  tetapi  masih  perlu  disempurnakan. 
Pola  konsumsi  sederhana  sangat  sulit  diwujudkan  bila  pola  ber- 
produksi  tidak  member!  iklim  yang  demikian.  Oleh  karena  itu, 
yang  harus  dipengaruhi  sesungguhnya  adalah  pola  berproduksi 
dengan  menerapkan  rasionalisme. 

Hubungan  di  luar  wewenang  (non  authority  relationships) 
dapat  dikeraukakan  sebagai  faktor  non  ekonomis  yang  kedua  yang 
menandat  kegiatan  ekonomi  di  Indonesia  pada  tahun  197^»  Walau- 
pun  sulit  dibuktikan,  namun  suara-suara  yang  timbul  tentang 
perolehan  fa3ilitas  dengan  mengabaikan  peraturan  permainan^ 
seharusnya  diberi  penelitian  intensif  karena  sangat  berpenga- 
ruh  dalam  implementasi  suatu  kebi jaksanaan. 

Kalau  faktor  non  ekonomis  yang  kedua  tersebut  di  atas 
benar-benar  raerupakan  kenyataan^  maka  yang  secara  langsung 
tersangkut  adalah  aparatur  lerabaga  atau  pemegang  wewenang. 
Oleh  karena  itu  penertiban  aparatur  negara  perlu  ditempatkan 
sebagai  program  prioritas*  Penyelewengan  dalam  menggunakan 
wewenang  dapat  mengakibatkan  3esuatu  rencana  menjadi  sesuatu 
yang  tidak  berarti.  Untuk  itu  dibutuhkan  kepastian  tindakan. 
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III »  Kesimpulan 

Dari  pembahasan  atas  beborapa  nasal  ah  pokck  yang  terjadi 
selama  tahun  197^  kiranya  adalah.  beralasan  untuk  rsembuat  ke- 
sirapulan  berikut  ini,  • 

Perekonomian  diinia  berada  TDada  keadaan  yang.  sangat  sulit, 
yang  tercarnin  dalam  berbagai  '''krisis  ,yang  belum  tlapat  diper- 
baiki.  Krisis  monetar  yang  telah.  berlangsung  sejak  tahun  1971 
masih  terus  berlangsung  pada  tahuQ  197^  tanpa  perlerabutan  yang 
berarti.  Kebanyakan  negara,   terutama  yang  termasuk  negara 
industri  kayai   semakin  jauh  bertindak  secara  sendiri-sendiri 
yang  sudah  barang  tenfcii  bertentangan  dengan  kenyataan  pereko- 
nomian  dunia  yang  semakin  sattio  Dalam  situasi  moneter  yang 
tidak  manentu  ini-,  kemudian  titnbul  masalah  baru  yahg  bersang- 
kut-paut  dengan  pengalihan  dana  sscara  besar-besaran  dari 
negara  konsumen  minyak  utaraa  ke  beberapa  negara  pengekspbr 
minyak  utatna*  Volume  dana  yang  ^angat  fcesaf  ini  ternyata  me- 
lebihi  daya  serap  pereko'noiaian  dari  •  negaraunegara  peneri^ia 
sehingga  timbul  masalah  baru  berupa -tenaga  beli  yang  melayang- 
layang.  Akibatnya  situasi  raoneter'steakih  tidak  menentu,  dan 
tingkat  inflasi  terus  melaju. 

Kebijaksanaah  Pemerintah  k'eiaudian  dipusatkan  pada  pemben- 
dungan  laju  inflasi  antara  lain  deiigan  berusaha  raemaksafcah 
penghenatan-penghematan  tertentu,  peningkatari  pajak.  dan:  p;eni±ig- 
katan  tingkat  bunga*  Akan.  tetapi  keadaan.  sudah  sedenikian-.  rupa 
sehingga,  penghematan-^pengheraatan  dan    kebi jaksanaan  anti :  ■ 
inflasi  ini  beruban  menjadi  perseitipitan  kesempatan  ,ker  ja.  Trend 
kemudian  bersifat  stagflasi  dan  pemecahan  menjadi  semakin  stilit. 

Perkembangan  dalam  perekonomian  internasional  ini  kemudian 
menyusup  ke  perekonomian  seluruh  negara  termasuk  Indonesia.  Se- 
bagian  dari  laju  inflasi  di  Indonesia  adalah  raerupakan  akibat 
dari  perkembangan  moneter  internasional  dan  domikian  juga  dengan 
persempitan  pasar  telah  terbukti  mempersulit  produksi  ekspor 
di  luar  minyak  bumio  Seoara  koseluruhan  perdagangan  ekspor 
Indonesia  menang  telah  meningkat  dengan  tajam,  akan  tetapi 
kalau  ditinjau  secara  individuil  ekspor  yang  tinggi  ini  sebagi- 
an  besar  adalah  hasil  minyak  burai,   sodang  komoditi  lain keha-* 
nyakan  raenunjukkan  trend  yang  raenurun  selaaa  tahun •  ,; 

' '  f  ' 

.  •  ...  it,       •*  * 
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Di  dalar:  negeri  sendiri  terdapat  beberapa  faktor  yang 
raerapersulit  pengembangan  produksi.  Di  antaranya  yang  terpentine 
adalah  kotentuan-kotentuan  tortentu  yang  dituangkan  dalam  kebi- 
jaksanaan  Pemerintah  22  Januari  dan  9  April.  Investasi  di  soktor 
swasta  nengalani  perlambatan  dan  alat-alat  likwid  disedot  kera- 
bali  tr.asuk  bank    atau  lembaga  kouangan  lain,   sedang  likwiditas 
yang  berasal  dari  luar  negeri  juga  semakin  langka.  Dengan  deni- 
kian  perekonomian  Indonesia  selama  tahun  .197**  tidak  saja  menga- 
lami  kesukaran  karena  pengaruh-pongaruh  dari  berbagai  krisie 
internasional;  akan  tetapi  juga  karena  kebi jaksanaan  yang  diambi 
di  dalam  negeri;  yang  tidak  menguntungkan  bagi  perkembangan  ke~ 
giatan  ekonomi  yang  lebih  luas. 

Dengan  demikian  tidaklab  terlalu  pe.simis  kaiau  tahun  197*?' 
disebut  sebagai  tahun  yang  tidak  baik  ditinjau  dari  perkembang- 
an ekonorai  dunia. 

Kecenderungannya  juga  belum  momperlihatkan    tanda-tanda  ke~ 
bangkitan  kembali.  Pengangguran  yang  raelanda  beberapa  negara  da- 
pat  diduga  akan  raerubah  arah  kebi jaksanaan  Pemerintah  di  negara 
yang  bersangkutan  dari  anti  inflasi  nienjadi  anti  pengangguran. 
Yang  terakhir  ini  mungkin  akan  dibenahi  antara  lain  dengan  raem- 
berikan  perl indungan  yang  besar  kepada  kegiatan  ekonomi  di  dalai" 
negeri  ma sing-ma sing  dan  untuk  itu  dibufcunkan  penbatasan  impor 
dalam  kadar  yang  semakin i  besar.  01 eh  karena  itu,  semakin  sulit- 
lah  bagi  badan-badan  iriternasional  untuk  menentukan  landasan 
bagi  perekonomian  dunia  yang  seme^kin  menyatu# 

Bagi  Indonesia,  kecenderungan  seperti  itu  akan  menambah  ke- 
sukaran terlebih-lebih  kalau  orientasi  ekspor  bahan  —entah  belui:: 
dapat  diperleabut.  01  eh  karena  itu  urgensi  pemanfaatan  pasar  di 
dala:n  negeri  bagi  penjualan  bahan-baban  yang  tradisionil  maupun 
yang  masih  akan  ditemukan  kelak,  kiranya  semakin  besar.  Untuk 
itu  dibutuhkaii  ketrampilan  tertentu  yang  mampu  mengolah  bahan 
terrcaksud  raenjadi  produk  yang  siap  dipakai. 

Catatan 

Data  berupa  angka-angka  dan  inf ormasi  yang  dipergunakan 
dalam  tulisan  ini,   sepanjang  tidak  disebut  lain,  kami  ambil  dari 

1.  Ringkasan  Poristiwa  terbitan  dwipekan  dari  CSIS. 

2g  Lapqron  IZingguan  No.   888  torbitan  Bank  Indonosia. 

3.  $tati3tik  Ekononi  -  Keuangan  Indonosia  Wo.   12  Th.  VII  ter- 

,  bitan  Eank  Indonesia. 
M  ^Indikator  Ekononi  No.   11/7^,   torbitan  Biro  Pusat  Statistik. 
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MEWGEHAI  HAK  RAN  KEDUDUKAN  WANITA  INDONESIA 

Onny  5.  PRIYOIIO 


Indonesia  terdiri  atas  beribu-ribu  kepulauan  dengan  adat 
istiadat  yang  beraneka  ragan,   di  ahtaranya  sistin  patriarchal 
di  Batak,  natriarchal  di  Minangkabau  dan  parental  di  Jawa.  Ke- 
tiga  sistin  tsrsebut  nenpiinyai  pengaruh  yang  besar  atas  kedu- 
dukan  wanita  Indonesia.  Walaupun  terdapat  bernacan-nacan ' suku 
bangsa  di; Indonesia  dengart  adat  istiadatnya  nasing-oasing  akan 
tetapi  di  sanping  itu  . terdapat  .satu  rasa  persatuan  sebagai 
satu  bangsa  Indonesia  yang  diproklanirkan  sejak  kensrdekaannya 
di  tahun  19^*5.  Dengan  deroikian  dap  a  tl  ah  kita  berbicara  sekarang 
nengenai  wanita  Indonesia,  di  nana  wanita  Indonesia  bukan 
natriarchal i  naupun  patriarchal  nelainkan  parental  dsngan  ke- 
dudukan  serta  nak  yang  sana  dengan  pria. 

Apabila  menylnggung  soal  wanita  maka  tak  luput  kita  harus 
nenbicarakan  nengenai  emansipasi  wanita;  Ban  berbicara  nengenai 
9~ansipasi  waaita- tak  luput  pula  kita  harus  nenyinggung  wanita 
di  dunia  barat  yang  hingga  kini  nacih  r'anai-ranai  nya  nenpor juang- 
kan  enansipasi  wanita  yang  dilancarkan  melalui  berbagai  nacan 
gerakan  serta  organisasi  yang  dikenal  sebagai  "Women's  Liberation" 
atau  sering  disingkat  saja  dengan  "?Jonen«s  Lib".  Sedangkan  kita 
neninjau  keadaan  wanita  di  tanah  air  naka  wanita  Indonesia  ti- 
dax  segigih  wanita  di  barat  yang  s'edang  nenper juangkan  onansipasi 
bagi  kaunnya.  Kaka  tinbullah  pertanyaans  apakah  enansipa si  wanita 
di  Indonesia  bolun  nendapatkan  perhatian  ataukah  telah  tercapai 
dan  ncra3a  cukup  puas  dengan  keadaannya  ataukah  nereka  'berlaku 
pasif  oleh  karena  terlalu  sibuk  dengan  peicerjaan  kewanitaannya 
serta  bemacan-nacan  problem  lainnya  yang  nasih  harus  dihadapi 
sehingga' tidak  dapat  nenyenpatkan  diri  untuk  nonikirkan  hal-hal 
yang  ;nenyangkut  kopentingan  dirinya  dan  sebagai  akibatnya  none- 
rina  segala  sesuatunya  sebagai  kodrat  alan  dan  takdiran  nasib 
yang  harus  dihadapinya;  •"" 

Dilihat  selayang  pandang  naka  kedudukan  wanita  Indonesia 
ununnya  lobih  baik  dibandingi^an  dengan  kaun  wanita  di  dunia  ba- 
rat oleh  karena  wanita  di  Indonesia  neniliki  boberapa  kolebihan 


atau  hak  istimewa  tertentu.  Dari  sejarah  terbukti  bahwa  sejak 
jaman  dahulu  kaum  wanlta  Indonesia  telah  berhak  untuk  memangku 
jabatan  yang  paling  tinggi  di  dalaffl  negara,  misalnya  di  jaman 
Hajapahit  dikanal  beberapa  raja  war.ita,   di  Ac eh  antara  tahun 
1 64 1 -.1699  terdapat  k  orang  wanita  yang  raemegang  jabatan  Sultan, 
di  Miani  beberapa  suku  Bayak,  Toraja,  Sulawesi  Selatan  dan  Bali 
kaum  wanita  dapat  menjabat  sebagai  kepala  adat  atau  raja.  Hal 
tersebut  diperkuat  lagi  sejak  pemerintah  Indonesia  nenandatangan 
konvensi  E*B3  merigenai  hak-hak  politik  bagi  wariita  pada  tanggal 
20  EFopember  1952  yang  kemudian  oleh  pemerintah  Indonesia  dira- 
tifisir  dengan  UU  no.  68  tahun  13 5Q',  yang  antara  lain  merauat 
dasar-dasar  sebagai  berikuts 

1.  Ttfanita  mempunyai  hak  untuk  memilih  di  dalam  secua  pernilihan 
dengan  syarat  yang  sama  sebagai.  laki-laki* 

2.  Wanita  berhak  untuk  dipilih  atau  diangkat  untuk  menduduki 
jabatan- jabatan  pemerintahan  dengan  syarat  yang  sama  sebagai 
laki-laki. 

3.  Wanita  dapat  menduduki  segala  .'lacam  fungsi  di  dalam  pemerin- 
tahan dengan  syarat  yang  sama  sebagai  laki-laki. 

Jadi  hak  politik  yang  diperoleli  wariita  Indonesia  meliputi  hak 
raemilih,  hak  diioiliri  dan  hak  untuk  menjabat'  jabatan  resmi. 
S e da ngkan  hak-hak  tersebut  bagi  wanita  di  barat  belumlah  merata. 
Apabila  hak  pilih  telah  mereka  peroleh  maka  hak  untuk  dipilih 
dan  menjabat  jabatan  yang  resmi  belum  diperolehnya;  atau  kalau- 
pun  telah  meraperoleh  hak  merailih  dan  dipilih  maka  ini  terbatas 
pada  beberapa  jabatan  tertentu.  Apabila  kita  meninjau  kembali 
sejarah  pemerintahan  Indonesia  maka  tercatatlah  nama  dari  bebe- 
rapa wanita  yang  pernah  memegang  jabatan  dan  peranan  penting 
dalam  pemerintahan.  Misalnya  saja  pada  jaman  permulaan  Republik 
Indonesia  kita  telah  mempunyai  menter-menteri  wanita  yaitu 
My.  Maria  Ulfah  SH  dan  Ny.  Dra.  S;K.  Trimurti.  Sejak  jaman  RIS 
hingga  tahun  1962  tidak  ada  wanita  yang  memegang  jabatan  menteri 
tersebut.  3aru  kemudian  dalam    tahun  1 962- 1966  Kenteri  Sosial 
dijabat  oleh  I-Ty.  Rusiah  Sardjono  SH  dan  196^-1966  Hy.  Artati 
Marsuki  sebagai  Menteri  PD  dan  K  dan  tercatat  pula  nama  dari 
beberapa  wanita  yang  pernah  menduduki  jabatan  yang  penting  dalam 
perwakilan  Indonesia  di  luar  negeri^  antara  lain  Hyi  Soepeni  se- 
bagai Duta  Besar  Keliling,  dan  Nn.  Laili  Roesad  SH  yang  menjadi 
Duta  Luar  Biasa  dari  tahun  1959-196*4-  untuk  Belgia  dan  .Luxemburg 
dan  sejak  196'/  untuk  Austria,   Ny.  Dra.  Setiawati  Soeleiman  per- 
nah menjabat  Cultural  Attache  di  India  kemudian  di  Inggris^ 
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My.  Artati  Karsuki  pernah  memjabat  Counselor  di  Italia,  dan 
sebagainya,  Se:.nentara  itu  pada  saa':  sekarang  ini  tidak  ada 
lagi  wanita  yang  msnjabat  j aba tan-  jabatan  tersebut  di  atas. 
Kalau  kita  r^elihat  keanggo taan  DPR-RI  Konite  'I'lasional  Pusat 
pada  Pleno  ke  l/T  di  Jogyakarta  maka  dari  539  anggota  terdapat 
26  wanita  (1^,32%)$  DPR-RIS  15  Pebruari  -16  Agustus  1950  dari 
151.. anggota  terdapat  k  wanita  (2^6*2$},  DPR  Sesnentara  .16  Agustus 
1950  -  26  Maret  1956  dari  236  anggota  terdapat  ?  wanita  (2,96$); 
DPR  hasil  Penilihan  Umura  26  Maret  1956  -  22  Juli  1959  yang 
beranggotakan  272  anggota  terdapat  IS-  wanita  (6,61%),  DPR  da- 
lam  rangka  UUD  k5  23  Juli  1959  -  2^'  Juli  1966  dari  262  anggota 
terdapat  17  wanita  (6skQ%),  dari-  30^  anggota  DPR-GR  25  Juni 
I960  -  31  December  1966  terdapat  27  wanita  (8,03$};  dari  112  . 
anggota  pengganti  DPR-GR  tahun  i960  -  I966  terdapat  10  -wanita 
(3;925&);  pada  tahun  I967  terjadi  1  OS  anggota  tambahan  DPR-GR 
di  antaranya  9  wanita  (8,33%),   67  anggota  tambahan  DPR-GR  i960 
di  antaranya  2  wanita  (2,98$),   dari  19-6  anggota  pengganti 
DPR-GR  1967  -  1970  terdapat  6  wanita     (3]06  sedangkan  dari  . 

basil  pemilihan  umum  DPR  tahun  1971  yang  beranggotakan  *J<.60 
anggota  terdapat  33  wanita  (7*17%).  Walaupun  jural ah  wanita 
yang  nenjadi  anggota  parlemen  masih  relatif  kecil  sekali  akan 
tetapi  diharapkan  bahwa  jumlah  ini  akan  m&kin  meningkat  dan 
bukan  sebaliknya.  Terutama  setelah  wanita  Indonesia  memperol eh; 
hak  politik  diharapkan  agar  partisipasinya  akan  bertarabah  be--  . 
sar.  Kalau  kita  mengevaluasi  wanita  Indonesia  dalam  hubungan 
dengan  hak  politik  yang  telah  diperolehnya  maka  ternyat a  bahwa •• 
partisipasi  wanita  dalam  politik  meningkat  secara  kwantitatif 
dan  bukan  secara  kwalitatif .  Hendakhyalah  keadaan  ini  diper- 
baiki  di  mana  partisipasi  wanita  seharusnya  meningkat  secara 
kwantitatif  naupun  kwalitatif  tanpa  menyia-nyiakan  hak  politik- 
nya.  Hal  tersebut  antara  lain  dapat  diatasi  dengan  meningkatkan 
pendidilcan  bagi  wanita,  dan  dengan  memberikan  kesenpatan  yang. 
seluas-luasnya  bagi  wanita  tanpa  adanya  diskriminasi  antara 
pria  dan  wanita. 

Peningkatan  pendidikan,  merupakan  salah  satu  unsur  pokok 
yang  terpenting  dalam  pembangunan  untuk  mencapai  kcnajuan.  Dan 
morupakan  cita-cita  dari  Kartini  sejak  dahulu  untuk  mehingkat- 
kan  pendidikan  bagi  kaum  wanita.  Peningkatan  pondidikan  hendak- 
nya  meliputi  tingkatan  yang  terendah  sar:pai  ke  tin^kat  yang 
tertinggii  mulai  dari  pemberantasan  but  a  huruf,  mor.berikan 
penerangan,  sampai  dengan  bea-siswa  serta  usaha-usaha  menyadar- 
kan  macyarakat  akan  pentingnya  pendidikan  bagi  ker.ajuan 
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pembangunan.  Kesonpatan  bagi  wanita  untuk  noniknati  ilmu  penge- 
tahuan sudah  niak-i'n  terbuka  dibandi:7gkan  dengan  jar.ia-.mya  Kartini 
Akan  totapi  kerapkali  torjadi  bahwa  wanita  itu  sendiri  monyia- 
nyiakan  kesenpatan  yang. tolah  torsedia  baginya,   terutana  dalaii 
kesenpatan  untuk  raelan jutkan  pendidikannya  ke  perguruan  tinggi 
dan  untuk  rnenc.r.iatkan  pendidikan^re.  di  perguruan  tinggi*  Hal  ter 
sebut  mungkin  torjadi  oleh  karena  beberapa  alasan  r.isalnya  karo 
na  keadaan  kodrat  alannya  maka  wanita  akan  nengalani  lebih  bany 
halangan  dan  pertirabangan,  antara  lain  apakah  ia  3e.nggup  untuk 
rnenanatkan  studinya,  tanpa  rintahgan  atau  sotelah  .menarnatkan  stu 
dinya  akan  nenerapkan  serta  raenganalkan  pengetahuan  yang  dipero 
lehnya  itu  bagi  kepentingah  negara  dan  khususnya  nasyarakat  yan 
nenbutuhkanriya.  01 eh  karena  dikap  wanita  yang  pesinistis  ini 
beberapa  lembaga  pendidikan  nenentukan  pria  atau  wanita  sebagai 
nayoritasnyai  di  samping  pengaruh  ninat  serta  bakat  ten tuny a; 
Sohingga  sebagai  akibat  dari  ini  naka  bidang  eksakta  nerupakart 
doninasi  dari  kauri  pria  dan  karena  doninasi  ini  paka  wanita  ter- 
paksa  harus  nengalihkan  perhatian  inaupun  ninatnya  ke  bidang  yair 
lain;  ,  Dom^nasi  dari  kaun  pria  di  bidang  eksakta  tentu  juga  ber- 
kaitan  erat  dengan  junlah  lenbaga  pendidikan  yang  tersedia  dan 
kapasitasnya  yang  sangat  terbatas.  Mengingat  keterbatasan  ini 
naka  sepatutnyalah  juga  diperhatikan  basil  akhirnya  dan  tentu 
akan  anat  disayangkan  apabila  kesenpatan  yang  tolah  diperoleii 
wanita. yang  sangat  terbatas  tersebut  untuk  nenasuki  dunia  pergu- 
ruan  tinggi  tidak  dipergunakan  dengan  sebaik-baiknya  sedangkan 
masyarakat  sangat  nenbutuhkan  tenaga  nereka.  Doninasi  itu  tidak 
akan  terjadi  apabila  tvanita  aau  r.erubah  sikapnya  yang  seringkali 
disebabkan  karena  pendidikan  kuno^  wanita  tidak  nenyadari  akan 
pentingnya  pendidikan  dan  akan  berpikir  apa  gunanjra  untuk  menca- 
pai  tingkat  pendidikan  yang  tinggi  kaiau  akhirnya  akan  terpaut 
dengan  urusan  keluarga  dan. runah  tangga.  Pendidikan  dianggap  se- 
bagai nenghabiskan  waktu,  uang  dan  tenaga  saja.  Dalan  hal  ini 
mereka  kurang  nenyadari  akan  peranan  dari  wanita  dan  akan  pe.nan- 
faatan  dari  ilnti  pengetahuan  terutana  dalan  masa  penbangunan. 

Dengan  terlaksananya  eita-oita  Kartini,  yaitu  pendidikan 
bagi  wanita  dan  penbebasan  v/anita  dari  ikatan-ikatan  yang  lana, 
terbukalah  jalan  yang  nenporluas  lapangan  pekerjaan  yang  terse- 
dia bagi  wanita.  Kalau  nelihat  kopada  struktur  nasyarakat  Indone 
naka  yang  nula-nula  bekor ja  adalah  terutana  wanita  dari  lapisan 
bawah    untuk    nongatasi  tekanan  okononinya.     Kereka  terpaksa 


39 


harus  bekerja  untuk  mencari  nafkah  atau  untuk  menambah  pengha- 
silan  suaminya..  S  edangkan  bagi  wanita- dari  lapisan  p.enengah  dan 
atasi  nereka  ini  ingin  mendapat  kesempatan  urituk  bergerak  dan 
bekerja  di  luar  rumah  agar  supaya-  kehidupan  raereka  menjadi  le- 
bih  bebas  dan  luas  terutama  set  el  ah.  wanita  memperoleh  pendidik- 
an.  Sekarang  timbul  suatu  ma sal ah  bagi  wanita  yang  telah  ber- 
keluarga  atau  bersuarai  karena  hal  ini  berarti  bahwa  ia  harus 
bekerja  di  sanping  mengurusi  keluarganya  'naupun  'rirnah  tangga? 
setelah  wanita  memperoleh  hak  serta  kesempatari  untuk  bekerja 
di  lual4  rumah]  ia  txdak  terlepas  dari  tugks  dan  kewajiban  pe- 
kerjaian  rumah  tangga  dan  pendidikan  serta  perawatan  bagi  anak- 
anaknya.  Pada  fase  permulaan  wanita  dikonfrontir  pada  dua  alter- 
natif  di  mana  ia  harus  memilih,  bekerja  atau  bersuami/berumah 
tangga.  Dan  seringkali  karena  terpengaruh  oleh  norma. dan  pendi- 
dikan yang  kuno  naaka  ia  akan  memilih  alternatif  yang- kedua, 
yaitu  berumah  tangga,  oleh  karena  ini  dianggap  lebih  sesuai 
dan  lebih  penting  bagi  kodrat  wanita.  Dengan  demikian  maka 
perkawinan  bagi  wanita.  dahulu  berarti  terputusnya  harapan 
untuk  raencapai.  kedudukan  atau  kesempatan  untuk  inengembangkan 
kariernya  sendiri*  Status  dari  wanita  untuk  .selanjutnya  ter- 
gantung  atau  ditentukan  oleh  peker jaan,   jabatan, .pangkat  atau 
gelar  suaminya.  Di  sini  terlihat     suatu  ge  jala  di  nana  wanita 
yang  tadihya  telah  memperoleh  hak']  kesempatan  serta  kedudukan 
kini.  riulai  lagi  tergantung  kepada  suaminya]  Fhenoraen  ini  antara 
lain  dapat  terlihat  dengan  munculnya  organisasi  wanita  yang  di- 
kaitkan  dengan  pekerjaan,   jabatan]  kecakapan  ataupun  gelar  dari 
suaninya  (misalnya  IIDI  -  Ikatan  Isteri  Dokter  Indonesia),  dan 
di  mana  susunan  kepengurusannya  serta  hierarchinya  di  dalam 
badan  organisasi  itu  seringkali  didasarkan  atas  status  suaminya 
juga.  Dengan  demikian  maka  identitas  wanita  itu  sendiri  menjadi 
kabur  dan  tujuan  serta  makna  dari  organisasi  tersebutpun  akan. 
raenjadi  kabur  dan  tinggal  bersifat  kekeluargaan. 

Sebenarnya  dengan  adanya  UU  Ker ja . tahun  19^3  no.   12  dari 
Republlk  Indonesia  (yang  berpusat  di - Jogya ) ,  yang  keinudian  di- 
nyatakan  berlaku  di  seluruh  Indonesia  dengan  UU  Wo.   1  tahun 
1 951  i  maka  bekerja  di  luar  rumah  bagi  wanita  yang  telah  ber-  • 
keluarga  tidak  perlu  merupakan  problema]   oleh  karena  UU  terse- 
but  sudah  mengandung  pokok-pokok  sebagal  berikuts 
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a.  Wanifca  tidak  boleh  men  jalanVran  pekerjaan  pa  da  aalara  hari, 
kecuali  jikalau  pekerjaan  itu  menurut  sifat,   tempat  dan 
keadaan  seharusnya  dijalankan  oleh  seorang  wanitai  Bari 
larangan  itu  pula  dapat dikecualikan  hal -hal  di  mana  pe- 
kerjaan itu  tidak  dapat  dihindarkan  berhubung  dengan  ke- 
pentingan  atau  kese jahteraan  umum. 

b.  V/anita  tidak  boleh  menjalankan  pekerjaan  di  dalata  tambang, 
lobang  di  dalam     tanah  atau  terapat  le.in  untuk  ntengambil 
logam  dan  bahan-bahan  lain  dari  tanah.  Larangan  itu  tidak 
berlaku  terhadap  wanita  yang  berhubung  dengan  pekerjaannya 
kadang-kadang  harus  turUn  di  bagian-bagian  tarabang  di  bawah 
tanah  dan  tidak  menjalankan  pekerjaan  tangan. 

c.  Wanita  tidak  boleh  menjalankan  pekerjaan  yang  berbahaya 
bagi  kesehatan  atau  keselamatan^   deraikian  pula  pekerjaan 
yang  raenurut  sif at,   terapat  dan  keadaannya  berbahaya  bagi 
kesusilaannya. 

d.  Wanita  tidak  boleh  diwajibkan  bekerja  pada  hari  pertaraa 
dan  kedua  waktu  haidh  (da tang  buiannya).  Mengenai  hal  itu 
majikan  dianggap  tidak  mehgetafeui  tentang  keadaan  haidh 
dari  buruhnya  wariita,  bilaraana  yang  berkepentingan  tidak 
member! tahukan  hal  itu  kepadanyai 

e.  Wanita  harus  diberi  istirahat  selaraa  satu  setengah  bulan 
sebelura  saatnya  ia  menurut  perhitungan  akan  melahirkan  anak 
dan  satu  setengah  bulan  sesudah  aelahirkan  anak  atau  gugur- 
kandung.  Ifaktu  istirahat  sebelura  saat  buruh  menurut  perhi- 
tungan akan  melahirkan  anak,   dapat  diperpanjang  sarapai 
selama-lamanya  tiga  bulan,   jikalau  di  dalam  suatu  keterang- 
an  dokter  dinyatakan,  balwa  hal  itu  perlu  untuk  menjaga  ke- 
sehatannya.  Wanita  yang  hendak  menggunakan  hak  seperti  di- 
terangkan  tadi,  berwajib  menyampaikan  surat  permohonan 
istirahat  kepada  majikan,   selambatnya  10  hari  sebelum  waktu 
istirahat  dinulaij  aturan  waktu  itu  tidak  berlaku  bagi  buruh 
yang  baru  gugur-kandungi  Surat  permohonan  di  atas  disertai 
dengan  surat  keterangan  dari  dokter,   jika  tidak  ada  dokter 
dari  bidan  dan  jika  kedua-dunya  tidak  ada,  dari  Pegawai 
Panong  Praja  yang  serendah-rendahnya  berpangkat  Aaicten 
Wedana. 

f .   Kepada  wanita  yang  diberi  istirahat  nenurut  aturan-aturan 
tersebut  diberi  upah  penuh  untuk  waktu  istirahat  itu,  ke- 
cuali jika  dalam  pada  itu  untuk  wanita  tadi  berlaku  peratur- 
an  khusus  tentang  kedudukan  dan  gaji  pegawai/peker ja  nogeri. 
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g„  Wanita  yang  anaknya  masih  menyusu  harua  diberi  kesenpatan 
sepatutnyr.  untuk  menyusukan  anaknya,   jikalau  hal  itu  harus 
dilakukan  solana  v/aktu  kerja. 

Peraturan  tersebut  kemudian  diperbaharui  dalan  Peraturan  Pene- 
rintan  ITo.   53  tahun  1951  ,    (yang  nulai  berlaku  sejak  7  £gustus 
1951)  oleh  karena  terdapat  dua  macan  peraturan  yang  berbeda 
satu  sar:a  lain,   yakni  s 

a.  Surat  edaran  Direktur  Urusan  Sosial  dahulu  tertanggal  12 
Desember  19^6  No;  P.C.   59/^6  untuk  pegatf'ai  wanita  yang  pada 
tanggal  27  Desember  19^9  digaji  nenurut  3.A.G-.   (uang  tunggu 
sejunlah  33  l/3$>  dari  gaji  terakhir  selama  6  bulan  buat 
raereka  yang  telah  diangkat  dalan  .jabatan  tetap,   Godang  nere- 
ka  yang  ada  dalan  jabatan  senentara  hanya  dapat  diberikan 
istirahat  di  luar  tanggungan  ITegara). 

b.  Putusan  dalan  daerah  Republik  Indonesia  lana,  yang  dianbil 
sesuai  dengan  ketentuan  dalar.  pa sal  13  Undang-undang  Kerja 
Republik  Indonesia  tahun  19^3  Ho.   12  jo.  Peraturan  Peraerifttah 
Republik  Indonesia  tahun  19^8  KFoi  7   (istirahat  selama  tiga 
bulan  dan  dalam  hal -hal  yang  tertentu  selama  k  1/2  bulan 
dengan  nendapat  gaji  penuh). 

Maka  setelah  terbentuknya  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia^ 
hanya  berlaku  satu  peraturan  bagi  pegawai  wanita  di  seluruh 
Indonesia,  yakni  Peraturan  Penerintah  IJot|  53  tahun  1951.  yang 
berbunyi  sebagai  berikuts 

1  •  Pegasrai  wanita  yang  telah  kawin  dan  beker ja  pada  jabatan 
negeri,  naupun  dalan  jabatan  tetap  atau  senentara^  yang 
telah  bekerja  s edikit-dikit nya  1   tahun  lananyaj   dapat  diberi- 
kan istirahat  karena  hanil  dengan  syarat,  bahwa  pegawai  itu 
berjanji  siap  sedia  akan  bekerja  ker-bali  setelah  istirahat- 
nya  beraldiir. 

Istirahat  tersebut  hanya-  diberikan  kopada  pegawai  wanita 
yang  pada  waktu  pernulaan  hanil  telah  kawin  dengan  cara  yang 
sah. 

2.  Lananya  istirahat  itu  adalah  1   1/2  bulan  sobolun  tiba  waktu- 
nya  r.elahirkan  anak  dan  1   l/2  bulan  seoudah  nolahirkan  anak 
atau  gugur  kandung. 

Waktu  istirahat  Itu  dapat  diperpanjang  dengan  1   1/2  bulan 
jilca  dalar.  suatu  keterangan  dokter  dinyatakan,  bahwa  hal  itu 
perlu -untuk  nenjaga  kesehatan  yang  berkopentingan. 


3.  Selaraa  isaktu  istirahat  itu  pegauai  wanita  yang  bersangkutan 
raendapat gaji  penuh  serta  pengha3ilan-penghasilan  yang  3ahi 

ki  Bila  pogawai  wanita  yang  bersangkutan  nengabaikan  per janjian- 
nya  dan  tidak  bekerja  kerabali  dalara  :r».a3a  6  bulan  sotelah 
istirahatirya  berakhir,  maka  senua  gaji  dan  penghasilan  lain 
•yang  telah  diteriraanya  selarna  naoa  istirahat  itu;  dengan 
tidak  bersyarat  ditagih  kerabali  dan  istirahatnya  itu  di  a ngg a o 
seolah-olr.'.>  diberikan  sebagai  istirahat  di  luar  tanggungan 
negeri. 

Kalau  kita  nerabahdingkan  pokok-pokok  peraturan  UU  Kerja 
tahun  19^8  Ho.    12  dan  PP  No;  53  tahun  1,951  maka  pada  prinsipnya 
adalah  saraa  di  raana  kesehatan  maupun  kondisi  fisik  dari  wanita 
yang  bekerja  diperhatikan;  Sedang  di  barat,  perhatian  terhadap 
kesehatan  naupun  kondisi  fisik  dari  wanita  yang  bekerja  belu; 
raorata  atau  nasih  sangat  oiniraali  Begitupun  raengei-i.i  upah  buruh 
yang  diterina  oleh  tenaga  kerja  wanita  dan. pria  di  barat  belun 
raerata  di  nana  tenaga  kerja  wanita  uaunnya  nenerina  upah  yang 
relatif  lebih  rendah  walaupun  rnenpunyai  tingkat  pendidikan  yang 
saraa  serta  r.ienger jakan  pekerjaan  yang  senilai.  Sedangkan  perae- 
rintah  Indonesia  mendukung  konvensi  ILO  Hoi   100  tahun  1951  untuk 
menberi  upah  yang  ..  saraa  bagi  buruh  pria  dan  wanita  untuk  pekerja- 
an yang  sarna  nilainya,  yang  kenudian  diratifisir  dalara  UU  No.  SO 
tahun  1957 t  Kengenai  kesempatan  lapangari  pekerjaanpun  lebih  ba- 
nyak  dan  terbuka  bagi  wanita  Indonesia  dibandingkan  dengan  wanita 
di  barat.  Hal-hal  tersebut  diatur  dalara  UUD        pasal  27,  yang 
menyatakan  bahwa s   1  )  Segenap  warga  negara  bersaraaan  kedudukannya 
di  dalara  hukura  dan  peraerintahan  dan  wajib  raenjunjung  hukura  dan 
peraerintahan  itu  dengan  tidak  ada  kecualinya.  2)  Tiap-tiap  warga 
negara  berhak  atas  pekerjaan  dan  penghidupan  yang  layak  bagi  ke- 
nanusiaan.  Jelaslah  bahwa  UUD  kita  juga  raengikut-sertakan  kaura 
wanita  dengan  kedudukan  serta  hak  yang  saaa  dan  tidak  nengha- 
langi  untuk  nemegang  jabatari  apapun  juga.  Mengapa  eraansipasi 
wanita  Indonesia  lebih  baik  dibandingkan  dengan  wanita  di  barat 
nungkin  disebabkan  karena    peranan  yang  penting  dari  wanita  da- 
lara re-'-olusi  untuk  raenoapai  Indonesia  raerdeka  di  raana  wanita. 
ikut  serta  bersaraa  pria  berjuang  demi  keraerdekaan  bangsa  dan 
negara  Indonesia.  Dengan  deralklan  dapatlah  dikatakan  bahwa 
onansipasi  wanita  Indonesia  lahir  dalara  abad  ke-20  sebagai  adik 
kandung  dari  nasionalismo  Indonesia.  Ternyata  bahwa  di  saraping 
kesengsaraan  dan  penderitaan  yang  tak  terhingga,  perang  itu 
ununnya  nerabawa  perbaikan  dalan  kedudukan  wanita. 
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Ealau  kita  tinjau  sobab-sebab  '•  300 rang  wanita  bekerja  maka 
ditenukan  beberapa  faktor,  antara  lains   1)  untuk  nenaabah  ke- 
uangan*   2)  keinginan  untuk  nenganalkan  pengetahuan  atau  keca« 
kapannya,  3)  untuk  nengojar  karieri  *J-)  sobagai  pengisi  waktu 
senggang,   5)   sabagai  hobby,   6)  untuk  nenarik  keuntungan  dari 
fasilitas  peker jaannya.  Di  antara  wanita  yang  bekerja  banyak 
yang  nasih  harus  nielakukan  poker jaan  runah  tangga  serta  pera- 
watan  dan  pengasuhan  anak.  Bagi  wanita  dari  lapisan-,  hal  terso- 
but  akan  terasa  lebih  borat  dibandingkan  dongan  wanita  yang 
bera3al  dari  lapisan  nenengah  atau  atas>  ol.eh  karena  di  kalang- 
an  ini  peker jaan  runah  tangga  seringkali  diserahk&n  kopada 
orang  lain  (penbantu  runah  tangga)  atau  nenpergunakan  alat-alat 
teknik  nodern  yang  nengurangi  serta  neringankan  peker jaan  runah 
tangga. 

Maealah  yang  terutana  tinbul  bagi  ibu-ibu  yang  bekerja 
adalah  nengenai  perawatan  dan  pengasuhan  anak,   untuk  nencegah 
jangan  sanpai  anak-anaknya  terlantar  selana  ibunya  sedang  be- 
kerja. 01 eh  karena  itu  untuk  nengatasi  problena  tersebut  sebaik- 
nya  perlu  dipikirkan  untuk  nendirikan  runah- frunah  penitipan  bayi 
dan  anak  dengan  pungutan  biaya  yang  rendah,   di  bawali  asuhah  dan 
pengawasan  orang-orang  yang  korapeten  di  nana  anak-anak  tersebut 
dirawat;  diasuh,  dilatih  dan  dididik  dengan  baiki  Apabila  bayi 
dan  anak  berada  di  bai?ah  pengawasan  ahli-iahli  -yang  nengerti 
rengenai  pendidikan,  kebersihan  dan  kesehatan  anak  maka  sang 
ibupun  dapat  bekerja  dengan  baik  dan  tenang  tanpa  diliputi  oleh 
rasa  khaWatir.  Runah  penitipan  bayi' dan  anak  ini  tidak  saja  'ber- 
nanfaat  bagi  kaun  ibu  yang  bekerja  akan  tetapl  juga  bagi  kaun 
ibu  yang  lain;   ternasuk  ibu-ibu  yang  aktif  di  organisasi,  mengi- 
ngat  sckarang  telah  tinbul  berbagai  macan  organisasi  wanita  nulai 
dari  yang  bersifat  independent  (non-party),  yang' berinduk  pada 
partai  politik  atau  badan  keaganaan,  yang  didasarkan  atas  keahli- 
an  atau  prof S3i  yang  sana,  yang  nenghinpun  sar jana-sar jana 
v/anita  3anpai  ada  yang  didasarkan  ata3  p.ekerjaan  suanihya.  Satu 
hal  yang  anat  disayangkan  adalah  bahwa  dari  junlah  organisasi 
wanita  yang  denikian  banyak  Juxra&fenya,  faanya  sebagian  kecil  sajn 
yang  berkecinpung  di  bidang  sosial  oecara  kontinu.  Pada  ununnya 
bidang  ini  hanya  dilakukan  secara  insidentil  saja.  Akan  norupa- 
kan  suatu  langkah  yang  baik  apahila  .organisasi  wanital&h  yang 
ncngkoordinir  runah  penitipan  bayi  dan  anak  di  lingkungannya 
nasing-nasing.  Kemanfaatan  dari  runah . penitipan  bayi  dan  anak 
akan  nakin  terasa  nengingat  peranan  wanita  yang  konploks,  yaitus 
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sebagai  isteri;  ibu,  penegang  runah  tangga,  poker ja  Icantor/ 
porusahaan  dan  poker ja  organisasi  sosial.  Peranan  dari  wanita 
Indonesia  jauh  lebih  kompleks  dibandingkan  dengan  wanita  di 
barat  yang  soringkali  dihubungkan  dengan  s"Kirche,   Kind  und 
Kuohen"   (ger ;  ja,  anak  dan  dapur). 

Wanita  yang  telah  berunah  tangga  dan  bokcrja  di  luar  ru- 
nah tentu  akan  nenghadapi  berbagai  macan  persoalan  sebagai 
konsekwensinya  yang  nenyangkut  untung  rugi  bagi  dirinya  nau- 
pun  bagi  keluarganya,   oleh  karena  itu  ia  harus  menjanin  kese- 
inbangan  antaPa  kelirna  peranan  tersebut.  Untuk  nenelihara 
stlatu  keseinbangan  antara  kelirna  peranan  dari  wanita  naka 
tirabul  nasalah  pekerjaan  atau  usaha  apakah  yang  paling  cocok 
dan  pantas  bagi  wanita?  yang  nengambil  sebagian  terbesar  dari 
pada  waktunya  (full  tine  jobs)  ataukah  yang  hanya  menganbil 
sebagian  dari  waktunya  (part  tine  jobs).  Hal  ini  tentu  saja 
tergantung  sekali  kepada  situasi  dan  kcndisi  dari  wanita  itu 
sendiri  tanpa  nenutup  kesenpatan  untuk  nenberikan  full  tine 
dan    part  tine  jobs  kepada  wanita.  Yang  kita  harapkan  di  nasa 
nendatang  ini;  bahwa  kecenderungan  tenaga  kerja  wanita  ..akan 
nakin  neningkat  dan  bagi  t^anita  yang  tidak  bekerja  di  luar 
runah  dapat  nencurahkan  dharna  bhaktinya  kepada  nasyarakat 
dalan  berbagai  aktivitas  sosial  nelalui  organisasi  sosial 
wanita. 

Salah  satu  langkah  kenajuan  yang  diperoleh  wanita  Indonesia 
adalah  torbontuknya  UU  Pepkawinan  sebagai  UU  Republik  Indonesia 
Nonor  !  tahun  l97k.  Suatu  UU  Pepkawinan  telah  lana  dicita-citB~ 
kan  oleh  kaun  wanita  Indonesia  yaitu  sejak  Kongres  Wanita 
Indonesia  ke  7  pada  tanggal  28  Nopenber  1950  yang  nemmtut  ke- 
pada Pemerintah  supaya  dibentuk  UU  Perkawinan  yang  nelindungi 
kaun  wanita  teputana  untuk  lebih  nenjanin  kehidupan  sosial  wa- 
nita dan  nelindungi  wanita  dapi  poligani.  Hal  tersebut  disanbut 
baik  serta  disponsori  oleh  organisasi-opganisasi  wanita  naupun 
kaun  ppia.  Setolah  bepkali-kali  didosak  oleh  organisasi-organi- 
sasi wanita]  ponbicaraan-penbicaraan  dalan  Sidang  Unun  DPR  ne- 
ngenai  UU  Pepkawinan  baru  dinulai  tanggal  6  Pobpuari  19 59  akan 
tetapi  nengalani  kemaoetan,  Ponorintah  kenudian  nengajukan  ken- 
bali  kepada  DPR  Rancangan  UU  tentang  pepkawinan  pada  tanggal  31 
Juli  1973.  AkhiPnya  Panitia  Kerja  tentang  RUU  Perkawinan  DPR 
telah  berhasil  nenyelesaikan  tugasnya  pada  tanggal  20  Desenber 
1973  sotelah  nelalui  banyak  rintangan  dan  tantangan.  Kenudian 
dalan  sidang  Pleno  terbuka  pada  tanggal  22  Dosonber  1973  disah- 
kan  UU  Perkawinan  yang  rnulai  boplaku  terhitung  tanggal  2  Januapi 
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197^»  Walaupun  UU  Perkawinan  tersebut  tidak  nembawa- banyak 
perubahan  bagi  vranita  terutana  mengenai  alasan,   dasar  dan  tu- 
juan  hulcuc  dari  lorcbaga  poligapi  dan  lethbaga  percoraian  yang 
di  dalan  UU  irii  totap  tidak  berubah  dan  tetap  disesuaikan  de- 
ngan hukura  agana  yang  dianut  cloh  uarga  negara  nasi ng'-na sing, 
akan  tetapi  dapat  dicatat  sebagai  suatu  lahgkah  kena juan-bahwa 
yang  ingin  dicapai  oleh  UU  Perkawinan  ini  adalah  agar  tidak 
terjadi  penyalah-g.unaan  hukun  tcntang  poligani  dan 'percoraian 
oleh.  siapapun  dan .  di  manapun  ,di  Indonesia i  Per  soaliVir '-poligani 
dan  terutatna  peroeraian  nasih-  nieru-pakan^ibnok  bagi  wahi'ta  ; 
Indonesia,   terutama  bagi  nereka  yang  ti'da^  bekcr  ja  atau  tidak 
dapat  mencari  nafl^ah  pencarian  sendiri '  (dapat  disebabkan  karena 
kurang  berpendidikan,  keahlian  tidak '?ada'-'atau  kesenpatari  untuk 
nen'cari  pekerjaan  -tidak,  .ada)  sehingga" -nereka  sa'ngat  tergantung 
kepada  suaninya*  Seb.enar.nya.hal  t^rs^but  tak  perlu  'dildiawatir- 
kan  apabila  wanita,  sebagai  individu  dapat  berdiri  sendiri  dan 
nempergunakan  hak-haknya  :s  ep.enuhnya .  Hondakriya  wanita'  dapat 
nencari  penghidupan  sendiri  di  Dana  nasibhya  tidak  senata-nata 
hanya  t organ tung  .dari  perkawinan. 

Ternyata  nasih  terdapat  banyak  wanita  yang  belun.  atau  ku- 
rang nenyadari  akan  hak-hak  serta  kodudukannya,  dan  nasih  ber- 
sifat  nengalah.  tcrhadap  kaura  pria  yang  nerupakan  salaii  satu 
aspek  pendidikan  kuno  yang  >o!alu  ditekankan  dan  diajarkan  ke,*-' 
pada  kaun  waiiita  di  lingkungan  nasyarakat  yang  nasih  tradisio- 
nil,  Sakarang  kaun  wanita:  Indonesia  bukan  saja  terikat  kepada 
tugas ..dan.  kewajiban  sebagai  ibu  dan  isteri  dalan  runah  tangga 
akan  tetapi  jangkauannya  telah  bcrtanbah  luas  dengan  adanya 
cransipasi  wanita  yang  nonborlkan  pcrsanaan  hak  dan  kodudukan 
dengan  pria.  .    .    ,.  .  .  ■ 

Meniasuki  tahun  1975  berarti  bahv/a'" Indonesia  sebagai  nogara 
anggota  P3B  juga  ikut'ttenasuki  Taliti'ii  Wanita  Internasional,  ka- 
rona  soperti  diketahui  naka  tahun  1975  tolah  ditetapkan  oleh 
PBB  sebagai  Tahun  V/anita  Internasional  uelalui  rosolusi  No. 
3010  (XXVII)  dalan  Sidang  Unun\tertanggal  18  Dosonbor  1972, 
Dan  untuk  mdngdUkseskan  tena  dari  Tahun  "Janita  Internasional 
tersebut  yaitus  Pqrsanaan  -  Perk  or.  ibang  an  /P  o:::b  a  np:  u  nan  -  Porda- 
naiani.  naka  hondaknyalah  wanita  Indonesia  nonghayati.  kolina 
peranannya  dengan  sobaik-baikriyai  yaitu  sobagai  istori,  ibu, 
penegang  rur-ah  tangga,  pokerja  dan  aktivis  organisasi  30sial 
dengan  raenporgunakan  hak  sorta  kodudukan  soponuhnya.  Terutana 
bagi  tranita  Indonesia  yang  berpendidikan  yang  nasih  rclatif 
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sangat  sodikit  junlahnya  diharapkan  agar  nenyadari  hal  ini 
oleh  karena  penbangunan  nasyarakat  dan  negara  nenbutuhkan  te- 
naga  r.ereka.  Di  dalan  Tahun  Wanita  Internasional  ini  jangan 
sanpai  nenyia-nyiakan  hak,  kedudulcan  naupun  kesenpatan  yang 
telah  diberikan  kepada  wHnita  akan  tetapi  diporgUnakan  untuk 
nencapai  persanaan  hukum  yang  sepenuhnya  dalan  segala  bidang, 
serta  peningkatan  hak  dan  kewajiban  yang  sana  dalar.  keluarga. 
Kaun  v/anita  diharapkan  untuk  turut  berpartisipasi  dalan  pen- 
bangunan terutana  untuk  neningkatkan  muibu  kehidupan  nasyara- 
kat  di  desa;  antara  lain  dengan  berkoperasi,  nenperkenalkan 
cara  dan  teknik  pertanian  yang  nodern,  nengadakan  latihan 
ketranpilan  serta  nenperkenalkan  penakaian  alat-alat  rumah 
tangga  serta  penerangan  tentang  perawatan  dan  pendidikan  anak? 
berusalia  nenaikkan  tingkat  pendidikan  t.anita  di  senua  bidang  ' 
serta  nendorong  wanita  untuk  nenasuki  segala  nacan  bidang  pe- 
kerjaan.  Jadi  di  dalan  Tahun  tfanita  Internasional  ini  Wanita 
diharapkan  untuk  berintegrasi  dalan  usaha  penbangunan  terutana 
.nenger.ai  tanggung  ja*rabnya  serta  peranannya  yang  penting  dalan 
bidang  ekononi  dan  sosial  serta  perkenbangan  kebudayaan  oada 
tingkat  nasional*  regional  naupun  internasional.  Dalan  usaha 
perdanaian  dunia  diakui  pentingnya  peranan  dari  wanita  terutane 
dalan  perkenbangan  hubungan  persahabatan  dan  kerjasa^a  antar 
negara. 

Menghadapi  Tahun  Wanlta  Internasional  tersebut  maka 
Presiden  Soeharto  telah  nenetapkan  tanggal  22  Desenber  \S7k 
yang  bertepatan  dengan  Hari  Ibu,  sebagai  titik  tolak  kegiatan- 
kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  dalan    Tahun    ffanita  Inter- 
nasional. Dalan  hal  ini  Indonesia  akan  nelaksanakan  k  oro-ran 
kerja  pokok  yang  neliputi  bidang  agana  dan  noral;  pendidikan 
dan  kebudayaan,  kependudukan,  kesehatan  dan  penbangunan  nasya- 
rakat  desa  serta  bidang  hukun  dan  kewanitaan.  Senoga  dalan  Ce- 
laksanaan  Tahun  */anita  Internasional  ini  kaUn  ^anita  Indonesia 
ikut  onbil  bagian  untuk  nengsukseskannya. 


MftSALAH  PALEOTIMA 

Kirdi  DIPOYUDC 


Pendahuluan 

UnfcuZc  kedua  kalinya  pada  tanggal  13-22  Nopenber  197^  ini 
Majelis  Umun  PB3  nengadakan  suatu  perdebatan  raengenai  nasalah 
Palestina  dan  atas  undangannya  Organises!  Penbebasan  Palestina 
(PLO)  ikut  serta  sebagai  wakil  rakyat  Palestina.  Perdebatan  di 
buka  dengan  suatu  pidato  Ketua  PLO  Yasser  Arafat  yang  nenper- 
joangkan  hak-hak  rakyat  Palestina  dan  berakhir  dengan  raeneriraa 
dua  resolusio  Yang  pertana  rnengukuhkan  hak  rakyat  Palestina 
untuk  nenentukan  nas.ib  sendiri,  rieniliki  kenerdekaan  dan  ke- 
daulatan  nasional,  kenbali  ke  riiraah  dan  :::ilik  merekaj  dan 
untuk  nendapatkan  hak-hak  itu  dengan  segala  cara  yang  sesuai 
dengan  Piagani '  P23B.  Lagi  pula  nenyatakan  rakyat  Palestina  seba- 
gai pihak  utana  dalan  us  aha- us  aha  untuk  nenciptakan  suatu  ke- 
adilan  yang  adii  dan  nenetap.  Resolusi  yang  kedua  nenberikan 
kedudukan  peninjau  pada  semua  persidangan  Majelis  Unun  dan 
senua  konperensi  internasional  yang  disponsori  PSB.  Negara- . 
negara  dan  organisasi-organisasi  internasional  dininta  untuk 
nenberikan  dukungan  dan  bantuan. 

Selain  itu  sebagai  hasil  perdebatan  tersebut  nenjadi  se- 
nakin  jelas  bahwa  inti  sengketa  Arab-Israel  adalah  nasal ah 
Palestina,  yaitu  sengketa  atas  Palestina  antara  rakyat  Arab 
dan  rakyat  Yahudinya,  dan  bahwa  penyelesaiannya  nenuntut 
penga2cuan  dan  pelaksanaan  hak-hak  nasional  rakyat  Palestina  di 
sanping  hak  hidup  Israel.  Dengan  demikiari  nenjadi  jelas  pula, 
bahwa  rakyat  Arab  Palestina  harus  diikutsertakan  dalarn  perun- 
dingan-perundingan  3ebagai  3alah  satu  pihak  utana. 

Tulisan  ini  diraaksud  untuk  nenbahas  nasalah  Palestina  itu 
khususnya  dari  segi  pandangan  rakyat  Arab  Palestina.  Socara 
berturut-turut  akan  dibicarakan  inti  nasalah,  latar  bolakang 
dan  perkenbangannya,  prospek  penyelesaiannya  dan  kenungkinan 
negara  Arab  Palestina  sebagai  bentuk  penyolesaian  itu.  Rakyat 
Arab  Palestina^  pihak  sengketa  yang  seltcia  ini  kurang  nendapat 


perhatian  dan  tidak  nonainkan  peranan  yang  borarti  sejak  negara-. 
negara  Arab  tanpil  ko  muka  sebagai  pihak  utana  yang  nenbelanya; 
akan  nendapat  sorotan  istinewa.  Tulisan  akan  diakhiri  dengan  co-. 
buah  rssune. 


1  •  I'^a  s  al  ah  Pal  e  s  t  i  na 

Ma'salah  Palestina  yang  tnerupakan  inti  dan  dasar  sengketa 
Arab-Israel  adalah  sengketa  atas  Palestina  antara  penduduk  Arab 
dan  penduduk  Yahudi-nya  yang  keduanya  nerasa  berhak  atas  negeri 
itu  dan  berusaha  untuk  nienguasainjra  dan  nengenbangkan  kehidupan 
nasionalnya.  Dengan  deraikian  kedua  nasyarakat  nasipnal  itu  ber- 
hadapan  satu  sarha"  lain  sebagai  lawan1,  Yang  pertana  nendapat 
dukungan  dan  bantuan  dari  negara-negara  Arab,  yang  nernandang 
Palestina  sebagai  bagian  dunia  Arab;  yang  kedua  dari  gerakan 
Zionis  sedunia  dan  beborapa  negara  3arat;   terutana  Inggris  dan 
Aaerika  Sorikat, 

Songketa  Arab- Yahudi  itu  nulai  sesudah  Perang  Dunia  I  keti- 
ka  nasyarakat  Arab  Palestina  menberikar.  psrlawanan  terhadap  i^:i- 
grasi  Yahudi  yang  raeningkat  berkat  politik  Inggris  yang  ncndu- 
kung  usaha  kaura  Zionis  untuk  mendirikan  suatu  kedianan  nasional 
(national  homo)  bagi  urcat  Yahudi  di  negeri  leluhur  nereka.  Poli- 
tik kolonial  Inggris  itu  didasarkan  atas  pongakuan  bahwa  bangsa 
Yahudi  aeinpunyai  suatu  ikatan  historic  dengan  Palestina  dan  atas: 
perhitungan  bahwa  kedua  nasyarakat  nasional  itu  akan  dapat  hidupi 
berdanpingan  secara  daraai  dan  bekerjasana  untuk  ir.e~.bangun  negeri 
itu,  Akan  tetapi  senua  usaha  Inggris  untuk  menyelesaikan  sengrrjt; 
Arab-Yahudi  itu  menemui  kegagalan  dan  persoalan  diserahkannya 
kepada  Psrserikatan  Bangsa- bangsa2. 

Kajelis  U^.un  P3B  nernbicarakan  nasalah "Palestina  itu  pada 
tanggal  28  April  sanpai  15  Mei  19^7  dan  i.ienunjuk  suatu  konisi 
khusus  11  nogara,  yang  pada  tanggal  31  Agustus  I9k?i  sotelah 


Tonrthn     ioSt    !S-,     HCremeans'  The  Arabs  and  the  world  (New  York  - 
vSt^'i™     }'  ^     815  AlhQVt  Houran^   "Palestine  and  Israel"  dalam 
273-280    "  (     }'  'Jhe  Israel-Arab  *Pflfw  (New  York,   1970,  hal. 

North  ?f;J^^Q7xt^•^4/,/?rael"(Hi3t0^),,'  dalam  The  Middle  East  and 

vZtnini    S    iy<-l*74  (London,  1973),  hal.  365;  "Palestine",  

Encyclopaedia  Americana  (1971),  XXI,  hal.  202-202b. 


p.engunjungi  Palestina  dan  nengunpulkan  infornasi  soperlunya, 
menyerahkan  sebuah  laporan,  yang  nemuat  dua  rencana  penyelo- 
saian  12a  sal  ah  i  rcncana  nayoritas  clan  roncana  ninoritas.  Yang 
per tana  r.engusulkan  penbagian  Palestina  iionjadi  negara  Arab, 
nogara  Yahudi  dan  Jerusalem  dengan  rini  ekononi.  Yang  kedua 
penbentukan  suatu  nogara  federal  yang  akan  terdiri  atas  dua 
negara  bagianj  Arab  dan  Yahudi,   dengan  ibukota  Jerusalem. 
I -a  jells  Unun  nenbahas  laporan  itu  pada  tanggal  23-29  Nopenber 
19^7  dan  pada  tanggal  29  Nopenber  r.:enerina  sebuah  reaolusi 
usul  Anerika  Serikat  dan  Uni  Soviet,  yang  nemuat  rencana  pen- 
bagian itu  dongan  sedikit  nodifikasii  Penyelesaian  nasalah 
Palestina  yang  dianjurkan  dalan  reoolusi  itu  berdasarkan  pe- 
ngakuan  bahv/a  kedua  nasyarakat  nasional  itu  sana-cana  nempu*. 
nyai  hak  atas  negeri  itu  tetapi  saling  nenerlukan'  dan  dapat 
saling  nelengkapi.  Kereka  akan  nendapatkan  sebagian  wilayah* 
nya,   tetapi  akan  terikat  satu  sai:.:a  lain  dalan  suatu  uni  eko- 
noni •  Karena  status  istinexiranya  sebaga'i  kota  suci  unat  Islam, 
Yahudi  dan  Eristeh,  Jerusalem  dan  daerah  £3okitarnya  dipisah- 
kan  dan  diteir.patkan  di  bawah  suatu  penerintah  internasional, 
yang  akan  ner-.erintahnya  atas  nana  PBB  (lihat  Tabel  I)  • 

TABEL  I  ..-..)' 


RENCANA  PEMBAGIAN  PALESTINA  1947 


Wilayah 

Luas  km2 

penduduk 

Arab 

Tahudi 

Jumlah 

Negara  Arab 
Negara  Yahudj. 
Jerusalem 

11.000  . 
14.500 
1  .088 

760.000 
510.000 
50.000 

118.000 
499.000 
100.000 

878.000 
1 .009.000 
165.000 

Jumlah  26.588  1. 320. 000  717.000  2.052.000 


Sumber  :  Encyclopaedia  Americana,   1971;  Henry  Cattan,  Palestine. 
The  Arabs  and  Israel  (London,   1970  )f  hal .  28. 

U3aha  per danaian  P3B  itu  gagal  ronoapai  sasarannya.  Rak 
yat  Arab  Palestina  (dan  negara-nogara  Arab)  r.enolak  resolusi 
penbagian  itu  karena  nenuntut  soluruh  negeri  dan  r.onggunakan 
kokerasan  untuk  nenggagalkan  inplenontasinya.  Maka"  pecahlah 
perang  oaudara,  perang  antara  kodua  golongan  nasional,  yang 


Cf.  Henry  Cattan,  Palestine,  the  Arabs  and  Israel  (London, 
1970),  hal.  25-30 5  George  Lenczowski,  The  Middles  East  in  World 
Affairs  (Ithaca,   1 964) ,  hal.  392-395. 
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dinonangkan  penduduk  Yahudi.  Setelah  Mandat  berakhir  pada 
tarsal  15  Kei  19^3,  negara-negara  Arab  nenyerbu  Palestina 
untuk  tnenolong  rafeyat  Arab  tetapi  tidak  borhasil  nengalahkan 
Israel  yang  diproklanirkfen  pada  hari  oebolunnya  oloh  rakyat 
Yahudi.  Dengan  denikian  intervene!  nil i -6 or  noreka  itu  ju?a 
gagal  nenyelesaikan  pctfsoalan.  Sengketa  Arab-. Yahudi  bahkan 
meningkat'menjadi  sengketa  Arab-Israel,  songketa  antara 
ne'gara-hegara  Arab  dan  Israel.  Rakyat  Arab  Palestine  terdesak 
ke  belakang  dan  negara-negara  Arab  tanpil  ke  muka  sebagai  ol- 
h'ak  u tana  dan  penbelanya1. 

Sebagai  akibat  kekalahan  Arab  itu  terjadi  suatu  tragedi 
yang  sarapai  sekarang;  28  tahun  kenudian,  belur.:  dapat  diatasi. 
Rakyat  Arab  Palestina  tidak  hanya  gagal  nencapai  kenerdekaan 
dan  nendirikan  negara,   tetapi  juga  kehilangan  wilayah,  terpecah 
dalan  berbagai  kelonpok  dan  tersebar  di  banyak  negari;  sebagian 
bosar  sebagai  pengungsi;,.  Pada  akbir  perang  Arab-Israel  yang 
pertana  itu  (l^S-l^;?}  Israel  nenguasai  20.  ?00  kn2  atau  tiga 
perenpat  wilayah  Palestina, ssedangkan  Topi  Earat  Jordan  terna- 
suk  sektor  Tir.ur  Jerusalem  seluas  5.606  km2  dikuasai  dan  di- 
aneksir  Trans jordania  yang  pada  kesenpatan  itu  dirubah  nananya 
nenjadi  Jordania  dan  Jalur  Gaza  seluas  202  kn2  diduduki  tentara 
i^esir.  Rakyat  Arab  Palestina  pecah  nenjadi  berbagai  kelor-ook* 
Sr.:. 000  orang  di  Tepi  E-arat,   277.000  orang  di  Jalur  Gaza," 
127. GOO  orang  di  Libanon;  9^.000  orang  di  Trans jordania  (Te-oi 
Tinur  Jordan)  dan  73.000  orang  di  Suriah.  Di  antara  neroka  ~ 
3^0.000  orang  terdaftar  sebagai  pengungsi  (lihat  Tabel  II)2. 
TABEL  II  . 


RAKYAT  ARAB  PALESTINA  1 949 
Negeri 


Pengungsi        Bukan  Pengungsi  Jural ah 


Israel 
Jalur  Gaza 
Tepi  Barat  Jordan 
Jordania 
Libanon 
Suriah 

Jumlah 


37.600 
245.000 
357.400 

94.000 
127.800 

78.200 

940.000 


82.400 
32.000 
265.600 


380.000 


120.000 
277.000 
623.OOO 
94.000 
127. 800 
78.200 

1 .320.000 


3.)  ,  mususnya  hal.  .,34.  George  Lenczowski,  o£.  oit.  hal.  396-398. 
The  Ara^  T^Vr™^,  '  & ]  fffljjtV  '  Mti^ 
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Pada  akhir  perang  itu  penduduk  Yahudi  Pales tina  neniliki 
suatu  negara  nasionali  Israel,  dan  menguasai  */ilayah  yang  leblh 
luas  dari  yang  diinaksud  dalam  resolusi  pe:nbagia:i  PB3;  seda:igkan 
penduduk  Arabnya  gagal  nencapai  kenerdekaan  dan  tcrsebar  di  nana- 
nana«  Palestina  sendiri  peoah  menjadi  tiga  bagiani  yaitu  wilayah 
Israel^  Jalur  5aza  dan  Tepi  Barat  Jordan.  Jerusalem  yang  dirnak- 
sud  nenjadi  suatu  kota  internasional  pecan  raenjadi  dua,  sektor 
Earat  dan  baru  dikuasai  Israel  dan  sektor  Timur  dan  lana  dikuasai 
Trans jordania  (lihat  Tabel  III). 

TABEL  III 

PALESTINA  SESUDAH  PERANG.  1948  -  1949 


Wilayah 

luas  km2 

Penduduk 
Arab 

Penduduk 

Yahudi 

Jumlah 

Israel 

20.780 

120.000 

758.000 

878.000 

Jalur  Gaza 

202 

277- 0Q0 

277.000 

Tepi  Barat 

5.606 

623.060 

623.000 

Jumlah  26.588  1.020.000  .  758.000        1. 778. 000 

Sumter  :  Facts  about  Israel  (Jerusalem,  1 973 ) »  hal .  73  5 
Encyclopaedia  -Americana  (1971 )• 


Sebagai  akibat  fragnentasi  dan  penyebaran  dalaca  pengasingan 
itu  rakyat  Arab  Palestina  nengalarni  suatu  kenunduran  sebagai 
bangsai  Perhatian  nereka  untuk  soal-soal  polltik  nenjadi  minih* 
Geralcan  nasional  Arab  Palestina    kehilangan  jit/a  dan  nerana. 
Dala:::  sengketa  Arab-Israel-  mereka  bukan  pihak  nelainkan  senata- 
nata  dilihat  sebagai  pengungsl-pengungsi  yang  hak-haknya  dibela 
oleh  negara-negara  Arab.  Dalam  perundingan-perundingan  nereka 
tidak  diikut-sertakan  tetapi  nerupakan  bab.an  penbioaraan  .  Sebe- 
luia  tahun  I969  juga  PB3  nenyebutkan  nereka  sebagai  pengungsi 
Palestina,  bukan  sebagai  bangsa.  Resolusi  Dewar.  Keananan  tanggal 
22  Hopenber  1967,  Uo.  2k2,  nenbatasi  nasalah  taeroka  ottlulu  seba- 
gai nasalah  pengungsi,  bukan  masalah  politik; 

Selain  r.oiipor  joangkan  hak  nereka  untuk  kembali  ko  tenpat 
asal  mereka;  negara-negara  Arab  tidak  banyak  berbuat  bagi  rakj'at 
Palostina.  Jordania  adalah  satu-satunya  nogara  Arab  yang  neftan- 
pung  nereka  dongan  tangan  torbuka.  .Baik  kopada  penduduk  Tepi 


1Cf.  Y.  Harkabi,   "Al  Fatah-'s  doctrine",  dal .  Qalter  Laqueur, 
op.  cit.  hal.  390-406,  terutama  hal.  394 • 


Barat  Jordan  naupun  kopada  iuereka  yang  naen^ungsi  ke  wllayahnya 
{r?api  Tinur  Jordan)  dibcrinya  kev/arganegaraan.  Secara  deiliikian 
rakyatnya  menjadi  lebih  bosar,   dari  ^00 . 000.  monjadi  1,200*000 
orangi  Hal  itu  borarti  bahwa  inayoritas  rakyat  Arab  Pales tana, 
yang  pada  wafctu  itu  berjurilah  1.320.000  orang;  -enjadi  v/arga 
negara  Jordania  dan  bafwa  nayorltas  rakyat  Jordania  adalah  oral 
Arab  Palestina.  Sela±:.i  itu  niereka  diikutsertakan  dalam  pei-erin- 
talian  negara  sebagai  anggota  parlemen;  .kabinet,  dan  lembaga- 
le:.'.baga  negara  lainnya * 


2.   Hasionalisne  Palestina  hidup  kenbaH 

3iarpun  peoah  dan  tersebar  dalam  '.pengasingan  di  berbagai 
negeri  orang-orang  Arab  Palestina  tetap  nerasa  terikat  dengan 
negeri  asal  nereka  dan  cerindukannya.  Kereka  -erasa  dirinya  se- 
bagai orang  Palestina]  yang  pada  suatu  ketika  akan  kembali  ke 
tanah  air  mereka.  Biarpun  nerana  nasionalisne  Palestina  tetap 
hidup  dan  lanbat  laun  berfcembang  lagi,  terutana  setelah  di  ka- 
langan  raereka  suncul  peminpin-peninpin  baru  yang  nenjadi  perin- 
tis  gerakan  nasional  Palestina  baru.  Kereka  ini  -e-per jongkan 
pe:.:bebasan  negeri  eureka  dari  kekuasaan  Israel  dan  dalan  rangka 
itu  borusaha  nengobarkan . senangat  nasional  dan  -enyusun  suatu 
kekuatan  sosial2.  Dewgan  oaksud  itu  pada  tanggal  2  Juni  lj<k 
pereka,  dengan  dukungan  negara-negara  Arab,  nenyel enggarakan 
suatu  kongres  wakil^akil     rakyat  dan  senbenWc  Organisas- 
Penbebasan  Palestina  (PLO)  sebagai  "pinpinan  penggerak  kekuatan- 
kekuatan  rakyat  Arab  Palestina  untuk  nelancarkan  perang  peWoe- 
basan,   sebagai  perisai  hak-hak  dan  a'a^esi-aspirasi  rakyat 
Palestine.,  dan  sebagai  jalan  kenenangan"   (MukadJLnah  Pi  age,-, 
ilasional  Palestina}3.- 

Sesuai  dengan  nananya  PLO  ' nemper joangkan  pe-bebasan 
Palestina  dari  kekuasaan  Israel  dan  pendirian  suatu  negara  de- 
r:oI^atis;  yang  nenberikan  kedudukan  yang  nana  ker>ada  senua  oen- 
duduknya  tanpa  menbedakan    ras  naupun-  aga::m.  Dalam  rangka  itu 


hal.  **i  1971), 

M^^^^^  Its  Political 

7^^^  i   38,  Y.  Harkabi , 

their  National  Covenant  (1968)"    d^J   r  Isranell:Arab  conflict  and 
^.Politics  (New  York)/5  Q970)?ig.-Jgg;^o?f 

3Cf.  Walter  Laqueur  (Ed),  The  Israel- Ar„.K  hal.  574.  ... 
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organisasi  berusaha  >:enggalang  persatuan  rakyat  Palo3tina  yang 
tersebar  itu  dan  neu.-'.bina  seraarigat  nasional  neroka  untuk  akhir- 
nya.  :~elancarkan  suatu  resolusi  rakyat  melawari  Israel. 

Seperti  tercanturi  dalan  Piagara  Nasional  Palestina  (Palestine 
national  Charter),  yang  ditetapkan  pada  tahun  196^  dan  direvisi 
pada  tahun  1963f,  posisi  PLO  dalam  sengketa  A.rab-IsraeL  adalah  - 
radikal.  Dan  pidato  "Yasser  Arafat  pada  perK:ular.:i  perdobatan  ten- 
tails  ma  sal  ah'  Palestina  di  si  dang  Ea'jelis  Umum  F3B  pada  tanggal 
13  Moperaber  197^  nenunjukkan,  bahwa  si'kap  itu  belum  berubah* "  i-e- 
nurut  Piagar:  itu  rakyat  Arab  Palestina  ir-er.punyai  hak •  penuh  a-tas 
Palestina,   tanah  airnya.  Dalam  negara  Palestina  yang: diper joang- 
kannya  orang-orarig  Yahudi,  Muslim  dan  Kristen  akan  dapat hidup 
berdanpingan  dengan  persamaan  kedUdukan,   tetapi  hanya  jorarig- 
o rang  Yahudi  yang  r.enetap  di  Palestina  sebeluc:  invasi  Zionis 
(191?)  dan  keturunan  nereka  dianggap  orang  Palestinao  Hal  itu 
berarti  bah-.-ra  xiereka  yang  da-tang,,  keraudian  dan  keturunan  inereka  - 
1'ebih  dari  2  juta  orang  -  harus  pergi  dan  kerabali  ke  negeri  asal 
mereka  tnasing-raasing »  PLO  nenolak  setiap  penyelesaian  politik 
dan  r.emandang  sebagai  satu-satunya  .ja.lan  untuk  membebaskan 
Palestina  ialah  perang  pembebasan  nasional.  Negara  Palestina 
harus  raeliputi  seluruh  negeri  menurut  perbatasan  dari  jaraan 
Kandat  Inggris.  Hal, itu  berarti  bahwa  wilayahnya  harus  meliputi 
wilayah  yang  kini  bsrnama  Israel, .Tepi  Barat  Jordan,  Jalur  5aza 
dan  Jordania. 

PLO  adal.ah  suatu  organisasi  induk  yang  mencakup  hanpir  se- 
Eua  organisasi  gerilya  Pal estina , dan.  organisasi  massao  Susunan~ 
nya  raeliputi  Dewan  Nasional,  Komite,  Eksekutif,  Tentara.  Pepbebas- 
an  Palestine,,  Dewan  Perancang,  Pusat  Penelitian  dan  Dana  Nasional 
Palestina.  Dewan  Ne.sional  Palestina  adalah  bidang  tertinggi  di 
bawah  Kongres  rakyat  dan  berfungsi  s.ebagai  parlenen.  Selain  itu 
juga  menilih  anggota-anggota  Komite  Eksekutif,  yang  berfungsi 
sebagai  pemerintah  dan  kini  terdiri  atas  13  orang  di  bawah  pin- 
pi:.-.an  Yasser  Arafat,  Ketua  Al  Fatah,  organisasi  gerilya  Palestine 
yang  paling  besar  dan  doninan  dalam  PLO* . 

Untuk  nencapai  sasaran-sasarannya  PLO  bergerak  di  bidang 
politik  maupv.:-  niliter.  Dalan  bidang  politik  untuk  menunjukkan 
kepada  dunia,  bahwa  perjoangan  rakyat  Arab  Palestina  adalah 
suatu  perang  penbebasan  nasional  yang  dilanoarkan  dengan  dukung- 
an  negara-negara  Arab,  dan  untuk  mendapatkan  pengakuan  oerta 


Cf.  William  B.  Quandt,  0£.  cit .  hal .  25-57. 
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dukungan  dari  hogarr.-negara  lain  dan  PBB.  Balair.  bidang  niliter 
PLO  <;iel  ancar'tan  perang  gerilya  terhadap  X era ol  sanbil  menyiaD— 
kan  rakyat  Palestine  untuk  suatu  revolusi.  Untuk  porjoangan  ni- 
litornya  itu  PLO  neniliki  Tentara  Penbebasan  Palestina  dan 
organisasi-organisasi  gerilyawan.  Yang  pertaeia  adalah  suatt:  ten- 
tara reguler  dan  kini  terdiri  atas  12.000  orang.  Yang  kedua  r.ior- 
punyai  sekitar  15.000  orang  di  bavrah  Konite  Sontral  Serakan 
Perlai'/anan  Palestina',  yang  dibentuk  pada  awal  tahun  19?0  dan  rr.e- 
wakili  kelompok-kelonpok  yang  penting,  yaitu  Al  Fatah  pinjpinan 
Yasser  Arafat;  Front  Rakyat  Pembebasan  Palestine.  (PFLP)  ni-pinen 
C-eorge  Habash,  Front  Demokrasi  Rakyat  Perfccbacan  Palestine.  (PBFLi- 
pinpinan  STayef  Hawateseh,  Al  Saika  yang  disponsori  Penerinta- 
Suriah  dan  Front  Pe-bebasa'n  Arab  .(AL? )  yang  disponsori  Fer.erin- 
ta'i  Irak. 

Sesudah  perang  tahun  I967  dan  sebagai  akibatnya  gerakan 
penbebasan  nasional  itu  berkembang  dengan  copat.   Kekalahan  total 
tentara- tentara  reguler  Arab  neyakinkan  p enircpi n-p etn.impin 
Palestina,  bahwa  rsasalah  Palestina  hanya  dapat  dioolesaikan  oleh 
rakyatnya  .sendiri.  Aksi-aksi  gerilya  raelawan  Israel  tneningkat. 
Deraikianpun  prestise,  kepopuleran  dan  kekuasaan  para  gerilyav/an1 . 
Akan  tetapi  senuariya  itu  keraudian  berkurang  sebagai  akibat  ben- 
trokan-bentrokan  dengan  Peraerintah-  Jordania  dan  Libanon  dan  per- 
pec-han  dalan  tubuk  gerakan  itu  sendiri.  Dari  segi  niliter  PLO 
kini  sudah  tidak  banyak  berarti. 

Akan  tetapi  dalan  bidang  politik  organises!  itu  banyak  men- 
capai  kenajuan  dan  kenenangan.  Sejak  pernulaan  PLO  diakui  sebagai 
wakil  rakyat  Palestine  oleh  Liga  Arab  dan  kebanyakan  negera  Are!: , 
dan  aendapat  banyak  bantuan  dalan  per joangannya.  Pada  tahun  I96; 
I  ajelis  Umun  PBB  nengakui  rakyat  Arab  Palestina,  yang  sebolurmya 
ser-ata-nata  dipandang  sebagai  pengungsi-pengungsi,   sebagai  suatu 
bangsa  dan  pada  tahun  1971  nengakui  per joangannya  sebagai  suatu 
perjoangan  yang  legal  dan  ninta  kepada  negara-negara  agar  nenbe- 
rikan  bantuan  politik;  noral  dan  nateriil*.  Akhirnya  pada  tang^al 
22  Nopenber  197^  Kajelis  Umun  nengukuhkaa.hak  rakyat  Palestine^ 


'   "clxam  journal  oi.   Peace  and .  Research   (Oslo)     11   flQ7/i  1     v,oi     rx  77 
Ghayth  Armanazi,   "The  rights  nf  p  i     1-  W9f4;,  hal .  63-73; 

Palestine  StvtiL.  3  0974)"  88-96?  Palestinians">  ****  Journal  of 
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untuk  bernegara  dan  kornbali  ke  runah  da::  nilik  nerska,  dan 
menberikan  ksdudukan  sebagai  peniiljau  tetap  pada  sidang-sidang 
Hajelis  Uraun  dan  konperensi-konperensi  internasional  yang  di- 
sponsori  P3B  kepada  PLO.  Suatu  kenenangan  genii a ng  bagi  gerak- 
an  nasional  Palestina. 

Sejak  psmulaan  PLO  nenandang  dirinya  sobagai  oatu-satunyc. 
wakil  rakyat  Arab  Palestina.  Akan  tetapl  clain  itu  nula-mula  ti> 
dak  begitu  kuat,  te rut ana  karena  PLO  tidak  menpunyai  keicuatan 
untuk  norubahnya  nenjadi  suatu  konyataan.  Rakyat  Arab  Palestina 
yang  tinggal  di  Israel  dan  Jordania,  tenia suk  Tepi  Barat  Jordan 
dan  nerupakan  nayoritas  adalah  di  luar  kekuasaannya  (lihat 
Tabel  IV). 


TABEL  IV 

RAKYAT  ARAB  PALESTINA     (1971  ) 

Negeri 

Jumlah 

Israel 

457-700 

Jalur  Gaza 

377.000 

Tepi  Barat  Jordan 

621 .000 

Jordania  (Tepi  Timur  Jordan) 

816.8-15 

Suriah  . 

167-497 

Libanon 

182.941 

Kuwait 

■  140.000 

ITegara-negara  Arab  lainnya 

97.000 

Negara-negara  lain 

27.000 

Jumlah                                               • ■           >  ; 

2.876.953 

Sumber  5  The  Middle  East  and  North  Africa  1972-1973 

(London,  1973) 

hal.  76;  Nabil  Shaath,   "High  Level  Palestinian  Manpower",  da 
lam  Palestine  Studies  1   (1972),  hal.  81.  Menurut  Time ,  •  1.1 
Hopember  1974,   jumlah  itu  telah  menjadi  3. 170. 000  orang,  se- 
dangkan  Israel  berpenduduk  3. 400. 000  orang,.  termasuk  470.000 
orang  Arab . 


Selanjutnya  clain  PLO  itu  nendapat  tantangan  hebat  dari 
Raja  "usaein  dari  Jordania,  yang  juga  r-enandang  dirihya  sobagai 
wakil  rakyat  Palestina.  Pada  tahun  -19^9  kakeknya  Raja  Abdullah 
nenganek3ir  daerah  Topi  3arat  Jordan  dengan  porsetujuan  penirrpi 
peninpinnya.  Lagi  pula  nayoritas  rakyat  Arab  Palestina  kini  ada 
lah  i-rarga  negara  Jordania  dan  nayoritas  rakyat  Jordania  adalah 
orang~orang  Palestina.  Pada  tahu:-  19?2  rakyat  Jordania  borjuria 
2,^60.000  orang,  di  antaranya  1.500.000     orang  Palestina  (lihat 
Tabel  7). 
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MEL  V 


RAKYAT" JOHDANIA  TAHUN  1972 


Tepi  Timur  Jordan 
Tepi  Barat  Jordan 
Jerusalem  Timur 


Orang  Palestina  Orang  Jordania 

816.815  952  ifl«? 

621  .000  W;185 

70.000 


Jumlah 


1  -769.0C I 
621  .00) 
.  70.00. 


Arab  di  Aljasair  tanggal  26.28  Hottenber  1973     si*  -   ,  t 

:itPa  aenoiak  oi*in  j°raania     ^  tit* 

anmn  Uj.  -.ussexn  tetap  nenpert^ton  pendirianrya         .  . 

sil  aencegah  kohadiren  ao  pada  r,aba!r  „    .  alrlannya  dan  b^ha- 

aaian  di  JeMewa  ten„eal  21  -abak  *°*P-ensi  Porda- 

ssai.  /=i-^3  December  107^  tt„4-..* 

clainnya,  dia  nengikut-sertekan  ?  ora^  p";.^.^6^^ 
jordania  y^  *ardiri  n  o^^^T^  T"H 

dapat  dukur^an  I,r«oi  ,  Jordania  Eeni 

"       3raeI  7ans  Juga  berundine  dengan  plo. 

diDutrrSketa  Eeng9nai  *«™«  Palestine  itu  akhirnv 

dlputuskan  dalan  ETT  Arab  di  n,j~*  <-  ,  "  aUllpBlra 

Setelah  toriarfi   «„  *  ^n^al  26-2o  October  197*'-. 

^  QinggU  IT^!^  ^  rafeyat 

«*U  rakyat  Pale3tina  «L*  ^  *^ 

lah  Palestine  dalan  aidanl  L  V" 

ti.  babwa  rafcyat  Pale.w"  '  be«J 

dan  bahwa  plo  diakui  ,„k      ,  utana  yans  ^rkepentingan 

ozamii  sabagai  wakilnyai 

Oarakan  nasional  Palestine 
annya  yang  oeniiang  d  1  r-sndapatkan  salah  satu  kaoenang- 

ISajalis  VmZ  P33  tent         Perdebetan  yanS  diadakan  dalan  sidang 
d-aan  SUatU  pidato  W^r^  dibuka  . 

dan  borattir  pada  tanggai  2,  "      f  13  *>P«*.r  1W 

Cf .  Berita  AP  yang  dimuat  "dalam     T„i-    +     m  ~  1  ~ 

2pf  lam    i^arta_Tlmes,  5o  Nopember  ^ 

1974  a  ^  yaae  dlrauat  dalam  The  TnH  <->  , 

574*  ISsJEndpneeia  Tim.o..r   30  Nopember 
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nacionsil,  kenbali  ke  runah  dan  nilik  mercka,   dan  untuk  nenda- 
patkan  hak-hak  itu  dengan  segala  cara  yang  sesuai  dengan  azas- 
asas  dan  tu juan- tu juan  Piagara  P3B.  Lagi  pula  rhenyatakan  rakyat 
Falsstina  sebagai  pihak  utapa  dalan  usaha-usaha  penyelesaian 
sengketa  Arab-Israel  secara  danait   Rosolusi  yang  kedv,a  nenbe- 
rikan  kedudukao  sebagai  peninjau  tetap  kepada  PLO  pa da  'senua 
percidanjan. Ka  jelis  Unun .dan  konperensi-konperensi  inter- 
nasional  yang  -di sponsor!  P3Bi  Kepada . negara-nogara  dan  organrl- 
sasi-organisasi  internasional  disanpaikan  seruan  agar  nendu- 
kung  cerska  dalan:  perjoangan  selanjutnya  untuk  nendapatkan 
halt-hak  nasional  nereka  itu  . 

Kita  belun  talm  apakah  Israel  akan  nenerina  rosolusi-  ... 
resolusi  itu  dan  r.-,3ndukung  realisasinya  sesuai  dengan  perrain- 
taan  F3S  tersebut  ataukah  nengabaikannya  3  eperti' ' bahyaJfc  re.solus 
P33  oebeiunnya  yang  dianggapnya  nerugikannya  secara  t'ak  adil . 
IJanun  terlepas  dari  itu,   diadakannya  perdebatan  tentang  nasalah 
Palestina  di  si dang  Ha  jelis"  Unuih  P3B  dengan  partisipasi  PLO 
sebagai  wakil  rakyat  Palestina  itu  selain  suatu  kenenahgan 
rakyat  Palestina  dan  basil  genilang  perjeangan  PLO  adalah  suatu 
us aha  perdahaiah  yang  nengandung  harapan  baik.  Per'tana  perde- 
batan  itu  didasarkan  atac  pengakuan  bahwa  inti  sengketa  Arab- 
Israel  adalah  nasalah  Palestina  dan  oleh  sebab  itu  hanya'  dapat 
dipacahk-^n  dengan  penyelesaiannya?  bahwa  rakyat  Palestina 
adalah.  pihak  utana  yang  hams  diikut-ser'takan  dalan  perundingan 
P sruhdingan,  dan  bahwa  penyelesaian  sengketa  hariis  nenghornati 
hak-hak  nasional  neroka,  khususnya  hak  untuk  bernegara.  "'Parti- 
sipasi  PLC  dalan  perdebatan  itu  juga  nehgungkapkan  bahwa  PLO 
t  el  all  nerubah-  sikapnya  dari  keras  nenjadi  lunak  dala:,:  art! 
bah'/ra  PLO  bersedia,  neneri.na  suatu  penyelesaian  politikj  yang 
sebelunnya  ditolaknya  dan  sekarangpun  nasih  ditolak  oleh 
kel onpok-kel orapbk  gerilya:/an  radi'kal  yang  ol ah  sebab  .  itu  nen- 
bekukan  keanggotaannya  dalan  organisasi*  Lagi  pula  pengukuhan- 
-nya  sebagai  pihak  utana  yang  harus  diikut-sertakan  dalan 
perundingan-perundingan  akan  sioma.k$«  nomporlunak  sikapnya, 
sehingga  keriungkinan-  konproni  nenjadi  lebifa  besar.- 

Dapat  diperkirakan,  bahvra  3ebagai  3alah  satu  hasil  per- 
'debatan  dan  resolusi-resolusi  itu  dalan  v/aktu  dekat  ini  kon- 
perensi  pordanaian  di  Jons-ra  akan  dibuka  kerabali  dengan  par- 
ti3ipasi  PLO  sebagai  v/akil  Palestina,  'biarpun  oofoagai  roaksi- 
per'tana  Israel  "nonyatakan  lagi  tidak  akan  berunding  dengan  PLO. 

Cf.  Berita  AP  yang  dimuat  Kompas ,  23  Nope'mber  1 974  • 
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3«  Monu.ju  ponyelosaian  nasal  ah  Falestina 

Biarpun  belun  narapak  tanda-tanda.  positi?  bahwa'  sengketa 
Arab-Israel  akan  dapat  diselesalkan  dale^m  waktu  dekat  ini 
suatu  penyelesaiaa  adalah  nungkin  dan  suatu  keharusani  Alter- 
natif  lain  ialah  suatu  peperangan  baru  yang  pasti  akan  lobih 
dasyat  dan  nanganoaia  perdaaaian  dunie,  Di  bawah  tekanan  PBS 
dan  negara-negara  anggotanya,  terutama  Araerika  Serikat  dan 
Uni  Soviet,  pihak-pihak  sengketa  secara  berangsur-angsur' ' akan 
neinperlunak  sikapnya  dan  saling  nenberikan  konsesi  sehingga 
akhirnya  akan  tercapai  suatu  korapromi  .yang  berarti  suatu 
penyelesaian. 


Suatu  konproni  belun  mungkin 

Pada  x*aktu  sekarang  ini  belun  nanpak  kenungkinan  kooprorai 
antara  Israel  di  satu  pihak  dan  PLO  serta  negara-negara  Arab 
di  lain  pihak.  Sasaran  perjoangan  pihak  Arab  seperti  diungkap- 
kan  Yasser  Arafat  pada  penbukaan  perdebatan  di-  Kajelis  Umun  ' 
dan  didukung  negara-negara  Arab  berarti  lenyajonya  Israel  se- 
oagai  negara  nasional  Yahudi  dan  penggantiannya  dengan  negara 
Palestina.  Lagi  pma  nenurut  pasal  6  Piagan  Hasional  Palestina 
yang  direvi.i  tahun  1968  dan  b.lun  ditarik  kenbali,  hanya  orang. 
orang  Yahudi  yang  nenetap  di  Palestine,  sebelun  invasi  Z*onis 
(1917)  dan  keturunan  nereka  dianggap  orang  Palestina.  Hal"  itu 
oerarti  bal^a  orang-orang  Yahudi-  yang  datang  kenudian  dan  ke- 
;UrMan  -  2  -ang  ^bih  -  harus  pergi  dan  kenbali 

T  "J***1  "Sreka  ^ i^-asing.  Palestina  harus  nenjadi  negari 
Arab  lagi,  artinya  suatu  negeri  dengan  nayoritas  Arab. 

Akan  tetapi  bagi  Israel  eksistensinya  seToerti  sekarang 
ternasuk  .ILyahnya  sebelun  perang  1967;  adalah  suatu 
hak  dasar  yang  tidak  dapat  dita.ar-tax.ar  dan  harus  dianankan 
dengan  sekuat  tenaga.  Mengenai  hak-hak  rakyat  Palestina, 
Israel  nengatakan  nengakui  dan  nenghornatinya  sejak  pernulaan 

C  r    mresolusi  p6rabagian  PE3  tahun     y»°*  »^ 

-n  kesenpatan  kepada  nereka  untuk  nendirikan  suatu  ne,.ra 
Arab  yang  nerdeka.   01 eh  sebab  nereka  nenolak  resolusi  itu  ka- 
rena  nenuntut  seluruh  negeri  dan  nenggunakan  kekerasan  untuk 
* Ztl       7  ^en0ntasi^a  ^ngan  bantuan  negara-negara  Arab, 

tilt  "°kalahan'  nerSka  t±dak  -ndirikan 

- a.ara,  kehilangan  .ilayah,  pecah  nenjad±  berbagai  ^ 

dan  tersebar  di  banyak  negeri  sebagai  pongungsi.  Selanjutnya 
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Israel  berpendapat,  bahwa  hak-hak  nasional  eiereka  keraudian  di- 
lanpung  dalan  negar?,  Jordania  di  nana  neroka  tidal:  hanya  diberi 
^re-rarganegaraan  tetapi  juga  diikut-sertakan  dalan  penerintahah, 
likenukakan  bahwa  nayoritas..  warga  negara  Jordania'  a  da!  ah  orang 
Palestina  dan  bahwa  nayoritas  rakyat  Palestina  adalah  warga 
negara  Jordania.  Baginya  Jordania  adalah  negara  Palestina  di 
nana  identitas  nasional  Palestina  dapat  diungkapkan  dan  dikera- 
bangkan  sspenuhnya.  01 eh  sebab  itu  Israel  nenentang  pendirian 
negara  Arab  baru  antara  Israel  dan  Jordania,   dan  tidak  nau  be- 
runding  dengan  PLO,   terutana , karena  organisasi  itu  dibentuk 
untuk  nel enyapkannya  dan  dipaksakan  atas  rakyat  Palestina. 

Dengan  denikiar.  posisi  .Israel  dan  posisi'  PLC,  yang  didu- 
kung  negara-negara  Arab,  berlawanan  secara  dianetral.  Selain 
itu,   sejak  KTT  Arab  di  Rabat  pada  tartggal  20  Oktober  19?^ 
nengukuhkan  PLO  sebagai.  wafcil  tunggal  rakyat  Palestina  dan  ne- . 
nyediakan  dana  sebesar  $  2,350  juta  untuk  r.eningkatkan  keraarapuan 
niiiter  dan  persiapan  perang  Kesir,  Suriah,  Jordania  dan  PLC, 
ketegangan  Arab-Israel  n'eningkat , ,  khususnya  di  front  Golan. 
Israel  nenganbil  kesibpulan.  bahwa  pihak  Arab  nenilih  jalan  pe- 
perangan,   dan  bersiap  untuk  nenghadapinya.  Sehubungan  dengan 
itu  pada  tanggal  15  Nopecber  197^  Israel  nengadafcan  nobilisasi 
-Darsiil  dan  raengerahkan  pasukan-pasukannya  ke  perbatasah  dengan 
Suriah  setelah  nenerina  infornasi  bahwa  Suriah  bersiap  siaga 
dan  20  kapal  Soviet  tiba  di  Latakia  dengan  nuatan  senjata  baru. 
Dua  hari  keraudian  ketegangan  itu  mereda  kenbali,  tetapi  balk 
Israel  r.aupun  Suriah  tetap  bersiap  siaga  dan  keadaan  tetap  ga- 
wat.  Perang  Arab-Israel  dapat  berkobar  lagi.  Senentara  pengamat 
Tinur  Tengah  bahkan  berpendapat,  bahwa  perang  itu. sudah  tidak 
daioat  dihindarkan*  • 


Konproni  suatu  korunykinan  rlan  keharusan 

Akan  tetapi  kenungkinan  perang  itu  rupanya  tidak  besar, 
biarpun  tidak  dapat  diaba'ikam  Suatu  konproni  adalah  --ungkin 
dan  suatu  keharusan.  Israel  nenghendaki  perdanaian  dan  keananan, 
tetapi  tidak  akan  nendapatkannya  sanpai  bersedia  nenghornati 
hak-hak  rakyat  Palestina,  khususnya  hak  untuk  bernegara  di  wi- 
layah  yang  didudukinya.  Sebaliknya  Israel  tidak  akan  nenberikan 
konsesi-konsesi  itu  sebelv.n  PLO  dan  negara-negara  Arab  bersedia 


1Cf.   "Israel  goes  on  the  alert",  Hewsweek,   25  Nopember  1974, 
hal."^-10;   "The  Mid-East  war  of  nerves",  Newsweek,   2  Deserober  1974, 
hal.  14-16. 
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mefigakui  hale  hiduonu  hq»  ~ 

dan  PL0  dl  1"  *UatUiaB-^*»~.yai 

Alternate  lain  iaW,  -eDa„  *  **". har"3  «•<***!  aan  se~er- 
•ten  paparangan  sebelunnya.  °  3*"e  akan  lebil,  dahayafl 

Bailc  laraa!  aaupun  Haair,  Suriah  A  r 
bataa  peperangan  baru  tidalf  h'  *  J°rdania 

****  *•»      i  n;ri'.ahai - — 4 

fatten  suatu  ^.e^an  yarn        r  ^  — 


.■r""-*—  "«rk9pentingan       *  •  Kao«*  super 

-***t  rasnjadi  ^  ^^T^  dl  »*»  ^  itu  tidaV 

*«a*u  parang  SUEtU  be,Een- 

Psraaroaian  teerlita  Se^ """J  «*-  a" ^aya!can  US£sha_, 

,1!ca  Perang  berfcobar  ««*«-s««fc3i  lain  tarbaaapnya 

On}.  Soviet  5  an  Affierifca  Ssfiv.4       •  , 

a~  Arab  alcan  membaliayak-, »  a  *.  "         5  sulxt;  Meiioi  on* 

--^bangan  ^no^^;*-*'  —  «Perlu,annya  ^  «* 

piaak  Arab  «— .«.*»  £4"  * Ai:an  «a*^ 

-nShancurkail  kepwcRyj(an  A^«h»»  —Mtata.  aIcan 

P^aruhnya  di  ^urP;aanya  ^  -la.yapkan  atQU 
—  w  ta  ^^tTt'  - 

;ra!ta"  SUa*«  ^m.,.J,,  Ar>b-1^.  da"  — -  ! 

tor.  ,.ak  hidup  ^a„,  ^  raIya,i  m 


padr 


Of,  S1 


d^ir  KTT  di 


Mos&otd 


Cuss 


London,  1974)>  hal>  5?< 
hal«  37  dan  51 . 
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fcanggal  3  Juli  197^  dan  diulangi  dalara  pernyataan  bersama 
Brezhnev-Ford  di  Wladiwostok  tanggal  Zh  Noper.ber  197^  • 

Dengan  demikian  dapat  diperkirakan,   bahT.-ra  Anerika  Serikat 
akan  nembu juk  Israel  agar  meninjau  kerabali  pendiriannya  dan 
berunding  dengan  PLO,  yang  telah  diakui  ETT  Arab  maupun  PBB 
sebagai  w&kil:  rakyat  Arab  Palestina.  Sebaliknya  Uni  Soviet 
akan  ;v:syakinkan  negara- negara  Arab  dan  PLO  untuk  laeraperlunak 
sikapnya.  Di  bawaEi  'tekaiian-tekanan  itu  Israel  dan  PLO  akhir- 
nya  akan  bersedia  berunding  satu  sama  lain  dan  raenperlunak 
tuntutan-tuntutannya  cehingga  dapat  dicapai  suatu  konprofni 
yang  dapat  diteriina  kedua  pihak. 

Pada  dasarnya  pihak  Arab  menginginkan  pengesnbalian  wila- 
yah  Arab  yang  diduduki  Israel  sejak  perang  196?  dan  pemulihan 
hak-hak  rakyat  Palestina,  khususnya  hak  untuk  bernegara  di 
vrilayak  Palestina,   sedangkan  Israel  meraper joangkan  agar  pihak 
Arab  sengakui  haknya  untuk  hidup  dengan  aman.  Asal  kedua  pihak 
•:ienpsriunak  sikapnya,   sasaran-sasaran  itu  kiranya.  dapat  dida- 
maikan  satu  san:a  lain,  Israel  kiranya  dapat  dibujuk  untuk 
i^enge:::balikan  v/ilayah  Arab  dan  raembiarkan  PLC  raen&irikan  suatti 
negara  di  daerah  Tepi  Barat  dan  Jalur  Gaza,   dan  negara-negara 
Arab  serta  PLO  untuk  raengakui  hak  hidup  Israel  dan  aenyetujui 
diadakan'nya  jarsinan- janinan  bagi  keaEianannj'-a .  .Itulah  kiranya 
sasaran  utana  konperensi  perdamaian  di  Jenev/a  yang  rupanya 
akan  dibuka  kerabali  dalam  waktu  dekat  ini  dengan  parti sipa si 
ser.ua  pihak  yang  berkepentingan  secara  langsung,   terrnasuk  PLO 
sebagai  v/akil  rakyat  Arab  Palestina. 

Kepungkina.n  Negara  Palestina 

Persoalan  pokok  kini  berkisar  pada  penbentukan  negara 
Palestina  di  wilayah  Palestina  yang  diduduki  Israel.  Pihak 
Arab,   terutania  PLO;  nenandangnya  sebagai  suatu  tuntutan  yang  ' 
tidak  boleh  di tairar-ta-/ar .  Dan  PBB  telah  r.engukuhkan  hak 
rakyat  Palestina  untuk  bernegara  itu. dan  ninta  kepada  negara- 
negara  dan  organisasi-organisasi  internasional  untuk  raenbantu 
realisasinya.  Akan  tetapi  sarapai  sekarang  sikap  Israel  tidak 
kurang  tegasnya.  Israel  bersedia  raengenbalikan  sebagian  besar 
Tepi  iTarat  dan  Jalur  Gaza  kepada  pihak  Arab^   tetapi  tidak  ke- 
pada PLC,  Lagi  pula  menontang  rencana  untuk  r.:endirikan  suatu 

Cf.  Berita  TASS  menurut  The  New  Standard,  8  Juli  1974; 
berita  UPI  dalam  Indonesian  Observer,   26  Nopember  1 974 • 
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negara  Arab  barn  di  sebelah  Tlrnurnya,  .teruW  karena  talcut 
negara  itu  hanya  akan  menjadi  pusat  agitasi  untuk  r,elenyapk*n 
dirinya.  Israel  berpendapat  bahwa  hak-hak  rakyat  Arab  Palest! 
teleSi  ditampung  di  Jordania. 

Peraoalan  lain  yang  sullt  lalah  3ektor  Arab  Jerusal_ 

Waaa  karena  Paja  f«i„^  dari  Saudi  Arabia  aeaparjoanekln- 

7V6nfa°  PFl0rita8i  Arab  ^""ntutnya  kan.bali,  lebih 

t \    T  ^  Arab  lainn7a'  *etaPi  ISrael  »«*  -sudan-perU 
tahun  ,967  *******  .dan  .anyatukannya  ^  8ektop  yahu^ 
talan  bertakad  bulat  tidak  afcan  mengambalttan  " 

dapat  ditarima  nagara-nagara  Arab  3ebagal  opoi  kedua< 

Kanganai  raneana  pandirian  nagara  Palastina  akan  tarjadi 

Zl7d7T"  ^  S9ae"  ~i  parda:.ia  ;J 

tatapi  la.at  taWar-aena™r  kiranya  akan  dapat  SUatu  . 

*TT  S6baeal  bSeian  SUat"  -^e^^n  parda^ia    ^  Ee 
nyalurub.  Xsraal  kiranya  dapat  dibujuk  untuk  ^^^sZ 

a-eran  Tap,  3arat  dan  Jalur  C-aza,  sadangkan  PLo  diyakinkan  a-ar 

2dakTa7ah  itu' raeneakul  hak  hid-  —  -  -  -  - 

be„t„>an  d    Tr  Jatt,lna"-jantn-  mternasional,   C-.ar.aank  pa- 
bant„..an  daarab.  babas  filter  antara  lsrao3.  dan  nagara-nagar- 
tatangganya  yang  untuk  pecantara  Waktu  diaTOsi  ^°,C  T 
perdaoaian  Pas.  e"asl  I»»a-»n-pa«aa-.;--. 

nagara  Paiastina  aaaaaam  itu  tidak  haliya  oarunakan  ,„„-„ 
kesnungkinan  tetanf    iu~  „„„,    *  -an.pakan  sua.:. 

nvit„„    ,t         P~  JUs"  yang  rupanya  akan  nanjadi  '-e- 

nyataan.  Akan  tetapi  pandiriannva  ti*=>i,    ■  enjam  ,,e- 

Palestina  aacar,  „  lrla™ya  tldak  akan  fflamao,ahkan  aasalai 

lesaikan  sal!  0~UM,M  *>~~  .anya- 

-pung  pa    :  —  «»  »elUE  ,,- 

Israel  dan  90G.000  n„  Palestine,  yang  tinggal  di 

an  yoo.ooo  orang  yang  hidub  di  Jordan  a.  L*s*i  r,,n 

^  k:  zi  r::;r  r:eLar    — -  - 

federani  Raja  vu„aol    '  Seh"b«"gan  dangan  itu  ranoana 

^lor^ok  garilya,,an  Paiaatil  »  --antara 

«92»  alpisahkan  dari  PalaatlL.  ^  ^ 
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Persoalan  sektor  Arab  Jerusalem  mungkin  dapat  diseles8.i~ 
kan  dengan  suatu  komproni  di  nana  Jerusalem,  totap  bersatu  di 
b&vf&h  kedaulatan  Israel  tetapi  tempat-tempat  suci  diberi  status 
ekstrateritorial  dan  sector  Arab  itu  sendiri  ditenpatkan  di 
bat'/al-  suatu  pemerintak  lokal  Arab  yang  otonom* 

Kengenai  para  pengungsi  Palestina  yang  irigin  kembali  ke 
tenpat  asal  nereka  di  t/iiayah  _  Israel  kiranya  dapat  ditenpuh 
jalan  tengah.  Pihak  Arab  mungkin  dapat  menerima  '-tawaran  Israel 
berupa  kompensasi  bagi  nilik  mereka  yang  ditinggalkan  di  Israel 
dan  bantuan  teknis  untuk  menerapa'tkari  mereka  kenbali  di  negeri- 
negeri  Arab  tempat  mereka  tinggalo  Israel  de.pat  raengemukakan, 
gahwa  sebagai  akibat  sengketa  Arab-Israel  sekitar  700.000  orang 
Yahudi  di  negeri-negeri  Arab  terpaksa ' mengungsi  ke  Palestina. 

> 

Kssir  polan 

Sebagai  kesinpulan  kiranya  dapat  dikatakan,   bah'.ra  ter dapat 
petunjuk-petunjuk  bahwa  nasal  ah  Palestine  dan  sengketa  -Arab-' 
Israel  inendekati  penyelesaiannya,,  biarpun  hal  itu  akan •• raeffierlu* 
kan  beberapa  v/aktui  Perdebatan  di  P3B  baru-baru  ini  dan  resolusi- 
resolusi  yang  dianbilnya  menunjukkan  jalan  yang- harus^ ditenpuh 
dan  dapat  me»nciptakan  iklira  yang  baikt  Fengukuhan  PLO  .sebagai 
pihalr  utana  dalan  sengketa  itu  secara  berangsur-angsur  akan ';;:en- 
perlunak  sikapnya  seperti  gerakan-gerakan  per.:bebasan  national 
lainnya.  Perker.ibe.ngan  itu  sudah  nampak  dala:;:  sikap  yang  dianbil- 
nya  terhadap  gerilyat-ran  Palestina  yang  nslakukan  penba  jakan-  po-» 
sai'/at  belakangan  init  Semaanya  itu  juga  dapat  ikut  meyakinkan 
Israel  dan  pendv.kung-pendukungnya  bahwa  gerakan  nasional  Palestina 
adalah  suatu  perkembangan  yang  tidak  dapat  dibendung,.  dan  bahvra- 
gerakan  itu  harus  ditanpung  dengan  pendirian  negara  Palestir.a. 
Sebagai  sal ah  satu  syarat  utama  untuk  menyel esaikan  nasal ah  . 
Palestina  dalar:  suatu  psrdamaian  yang  adil  dan    nenetap  di 
Tinur  Tengah 0 

h*  Per.utup 

Asal  dan  inti  sengketa  Arab-Israel  adalah  sengketa  atas 
Palestina  antara  rakye.t  Arab  dan  rakyat  Yahudinya;  yang  kedua- 
nya  nengolain  negeri  itu;   dan  oleh  3ebah  itu  dikenal  sebagai 
masalah  Palestina  (Palestine  question).  Penerintah  Kandat 
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(Inggris)  yang  berkuasa  di  negeri  itu  pa  da  tahun  19 20-19^8  ti~ 
dak  masjpu  nenyelesaikan  sengketa  itu  dan  menyerahkannya  kepads? 
P3B. 

Berdasarkan  pengakuan  bahi/a  kedua  golongan  nasional  itu 
oewpunyai  hak-hak  atao  Palestina,  pada  tanggal  29  IJopember  19^ 
Majelis  Umum  PBB^   setelah  mengadakan  perdebatan,  menerina  3Uat:i 
resolusi  perahagian  negeri  sebagai  us aha  untuk  meny el esaikan 
sengketa  Arab-Yahudi  itu.  Palestina  hendateya  dibagi  menjadi 
wilayah  Arab,  vjilayah  Yahudi  dan  wilayah  Jerusalen  dengan  uni 
ekononi.  Rakyat  Yahudi  menerimanya  sebagai  tuntutan  minimal 
dan  pada  akhir  ISandat  meriproklamirkan  Israel  sebagai  negara 
nasional  Yahudi  di  wilayah  bagiannya,  akan  tetapi  rakyat  Arab 
Palestina  dan  negara-negara  Arab  menolaknya  karena  menuntut 
seluruh  negeri  dan  oenggunakan  kekerasan  untuk  menggagalka'n 
imp.1  essenta  s  inya . 

Perang  saudara  yang  dilancarkan  rakyat  Arab  Palestina  dan 
intervensi  oil iter  negara-negara  Arab  sesudah  proklamasi  Israel 
tidak  berhasil  deny el esaikan  sengketa  karena  menderita  kekalah- 
an.  Sebagai  akibatnya  rakyat  Arab  Palestina  kehilangan  wilayahj 
pecah  ::^njadi  berbagai  kelompok,  dan  tersebar  di  banyak  negeri 
Arab  sebagai  pengungsi.     C-erakan  nasional  Arab  Palestina  ^agal 
mencapai  sasarannya,  negara  Arab  Palestra;  dan  mengalami  ke- 
munduran.  Sengketa  Arab-Yahudi  menjadi  sengketa  antara  Tsrael 
dan  negara-negara  Arab;  yang  .akan  berlarut-larut  dan  dalao 
waktu  25  tahub  e^pat  kali  meningkat  menjadi  peperangam 

Pengalaman  selama  seperempat  abad  menunjukkan  bahwa  keke- 
rasan tidak  dapat  menyelesaikan  sengketa  Arab-Israel,  tetapV 
-anya  nemperuncingnya  dan  se;,persukar  penyelesaiannya,   dan  ' 
babna  penyelesaian  seoara  damai  le.at  perundingan-.erundinga, 
adalan  satu-satunya  jalan.  Jika  usaha-usaha  .erdaoaian  selana 
ini  ,uga  tidak  mencapai  sasarannya,  hal  itu  adalah  karena  ke- 
dua pi,ak  tidak  bepsedta  galing  raQmberikaa  konsesi  d^ 

dakan  suatu  komprooi, 

abai-  \TTi  ******  P«««  laSi  dapa*  di- 

iZvTV    '      al  Pr°S!?S!:  *«^-*~  «m*  adala,  taifcj 

T>      „  ^  *  "aktU  yane  la'"P-  «^  dnnia, 

tama  A;:ierika  Serikat  rV-  n«4   c     *  l 

W61AAai  CiC.i.i  uni  Soviet.   telAh  o«-^~t™ v.  r 

».uan  oepalcac  bahwa  sen/*- 

sehu^an  dengan  itu  nareka  akan  ^unalcan  pon^aruhnya,  I 
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terirsasuk  tekanan-tekanani  pada  pihak-pihak  agar  memperlunak 
sikapnya  dan  saling  mepberikan  konsesi  untuk  raenoapai  suatu 
kompromi • 

Pada  waktu  ini  belun  naxnpak  keraungkinan  koceproiai  yang 
lonkritt  Dengan  dukur.gan  negara-nsgara  Arab  PLO  me: :.tpsr joang- 
kan  sasaran-sasaran  yang  berarti  lenyapnya  Israel,  sedangkan 
Israel  nemandang  eksistensinya  seperti  s-okarang  ini  dan  keaman- 
annya  sebagai  hak-hak  dasar  yang  tidak  dapat  ditawar-'tanrar, 
dan  oleh  sebab  itu  raenolak  berunding  dengan  PLO  dan  menentang 
pendirian  suatu  negara  Arab  baru  antara  Israel  dan  Jordan!?.. 
Naraun  komproni  adalah  inungkin  dan  suatu  keharusan.  Alternatif 
lain  ialah  suatu  peperangan  baru  yang  pasti  lebih  dahsyat  dari 
peperangan  sebelumnya,   tetapi  tidak  akan  menyelesaikan  perr- 
soalan. 

Pada  dasarnya  pihak  Arab  semper joangkan  agar  Israel  rae- 
ngembalikan  wilayah  Arab  yang  didudukinya  sejak  perang  196? 
dan  menulihkan  hak-hak  rakyat  Arab  Palestina;  Miususnya  hak 
untuk  mendirikan  negara  di  wilayah  Palestina  dan  mendapatkan 
kembali  rumah  dan  milik  sereka,   sedangkan  Israel  memperjoang~ 
kan  agar  pihak  Arab  niengakui  haknya  untuk  hidup  dengan  perba- 
tasan  yang  aman  dan  diakui.  Asal  kedua  pihak  meraperlunak 
tuntutan-tuntutannyai   sasaran-sasaran    itu  dapat  didaraaikan 
satu  saraa  lain.  Usaha-usaha  perdanaaian  hendaknya  diarahkan 
nenuju  suatu  korrpromi  di  mana  Israel  raengombal ikan  wilayah 
Arab  dan  member i  keser.:patan  kepada  PLO  untuk  mendirikan  suatu 
negara  di  Tepi  3arat  Jordan  dan  Jalur  C-asai   sedangkan  negara- 
negara  Arab  dan  PLO  mengalcui  hak  hidup  Israel  dan  menyetujui 
diadakannya  j  an inan-  2  ami  nan  bagi  kearaannya.   Itulah  tugas  kon- 
perensi  perdamaian  di  Jenewa  yang  perlu  segera  mungkin  dibuka 
kembali  dengan  partisipasi  seraua  pihak  yang  berkepentingan, 
termasuk  PLO  sebagai  vrakil  rakyat  Arab  Palestina. 
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PIAGAM  HASIONAL  PALESTIM 

Piegen  ini  akan  disebut  Piegem  Nasional  Palestine 
Pasal-Pesel  Piegeia- 

1.  Palestina  adalah  tanah  air  rakyat  Arab  Palestine  dan  bagian 
integral  taneh  air  Arab  yeng  besar,  dan  rakyat  Palestina 
adalah  bagian  bangsa  Arab. 

2.  Palestina  dengan  perbatasen-perbetesen  darl  jaraen  Mandat 
Inggris  adalah  suatu  kesatuan  wilayeh  yang  integral. 

3.  Rekyet  Arab  Palestina  mempunyai  hak  a*as  tanah  airnya,  dan 
setelah  menyelesaiken  pembebesen  tanah  airnya  itu  akan  me- 
nentukan  nasibiiya  sendiri  sesuai  dengan  kemauan  dan  pemilih- 
annye. 

Kepribadian  Palestina  adalah  suatu  ciri  bawaen  yang  menetap 
dan  tidak  akan  lenyapi  dan  disalurkan  dari  ayah  ke  anak. 
Pendudukan  Zionis  dan  penyebaran  rakyat  Arab  Palestine  se- 
bagai  akibat  bencane  yang  menimpanya,  tidak  meraiapas  kepri- 
badian dan  afiliasi  Palestina-nya  den  tidak  menbetelkennyai 

5.  Orang-oreng  Palestina  ialeh  werge  negere  Areb  yang  menetap 
di  Palestina  sampai  tahun  19^7  baik  yang  diusir  isaupun  mesih 
tinggelf  3arang  Islapa  dilahi'rkan  deri  seoreng  ayah  Palestina 
di  Palestine  atau  di  luernya  adalah  orang  Palestina. 

6.  Orang-orang  Yeiiudi  yeng  menetap  di  Palestine  sanpai  permulaan 
invasi  Zionis  akan  dipendeng  sebagai  orang  Palestina. 

7.  Afiliasi  dengan  Pel es tine  dan  lkatan  lueteriilj  spirituil  den 
historis  dengannya  adalah  kenyataan-kenyeteen  menetap.  Pendi- 
diken  oreng  Palestine  dengan  care  Arab  dan  revolusioner; 

us  alia- us  aha  uetsbina  kssadaren  dan  raelatih  orang  Palestina, 
dengan  maksud  untuk  sece're  mendelem  raemperkenelkannya  dengan 
tanah  airnye  beik  spirituil  raaupun  raeteriii;  dan  mempersiap- 
kennye  untuk  sengketa  dan  perjoangen  Arab  maupun  untuk  pengor- 
banan  railik  dan  hidupnya  guna  rjieraulihkan  tanah  airnya,  seir.ua- 
nya  itu  adaleh  suetu  kewejiben  nasional. 

0.  Tahap  di  mane  rekyat  Palestina  hidup  sekarang  ini  adelab.  tahap 
perjoangan  nasional  untuk  pembebasan  Palestina.  Pertentangan- 
pertentangen  antare  jrekueten-kekueten  nasional  Palestine  ada- 
lah. sekunder  dan  harus  ditengguhken  desii  kepentingan  3engketa 
fundamentil  antara  sionisme  dan  kolonialisme  di  satu  pihak  dan 
rakyet  Arab  Palestine  di  lain  pihak.  3erdasarkan  itu  masse. 
Palestina,  baik  di  tanah  air  maupun  di  pengasingan,  organisasl- 
orgenisesi  den  orang-orang,  merupakan  3atu  front  nasional  yang 
ber.joang  untuk  memulihkan  Palestina  dan  r.embebaskennya  dengan 
per joengen  bersenjete. 
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9.  Perjoangan  bersenjata  adalah  satu-sattmya  jalan  untuk  mem- 
bsbasken  Palestine  dan  oleh  sebab  itu  stretegi  "buken.  taktik. 
Rakyat  Palestine  roengukuhken  keputusennya  yang  nutlak  dan 
tekadnya  yang  bulat  untuk  raelancarkan  perjoengen  bersenjafca 
dan- inavjju..  ke,*aiPaii  revolusi  be*so»-jata- rakyat ,  untuk  membebas- 
kan  taneh  airnya  dan  kerabali  ke  tanah  air  itu,  mempertahan- 
kan  aaknye  untuk  hidup  di  situ  secara  nornel,  dan  melaksana- 
kan  haknye  atas  penentuan  diri  dan  kedaulatan  atasnya. 

10.  Aksi  fedayin  adalah  inti  pereng  pembebesan  rakyat -Palestine. 
Hal  itu  menuntut  usaha  untuk  memajuken,  ne^raerluas,  melin- 
dungi  dan  mengerahZcan  seluruh  massa  dan  kenampuarn  ilmiah 
orang-oreng  Palestine;  orgenisesi  dan  keterlibatannya  dala - 
revolusi  bersenjata  di  Palestine,  dan  kekompakah  dalan  per- 
joengen  nasional  antara  kelorapok-kelonpok  rakyat  Palestine, 
dan  antara  raereka  dan  massa  Arab,  untuk  raenjamin  kelangsun?- 
an  revolusi,  kentajuan  dan  keraenangennye. 

11.  Orang-orang  Palestine  akan  mempunyai  tiga  senboyan,  yaitu 
percatuan,  mobilisasi  dan  pembebasan  nasional. 

12.  Rakyat  Arab  Palestine  percaya  akan  persatuan  Arab.  Untuk  rae- 
mainkan  peranannya    guna  pewu judannya,  del  am  tahep  per j banyan 
nasional  ini  nereka  harus  memelihare  kepribadian  Palestine" 
dan  unsur-tins-j-rnya,  neningketken  kesadaran  akan  eksis tensihye 
dan  inelawan  '  sefciap  rencana  untuk  raerusak  atau  nel  emahkennya  => 

13.  Persatuan  Arab  dan  peiabebasan  Palestine  adalah  due  sasere.n 
yang'seling  Kelengkapi*  .Yang.;.fsatu  raenyiapkan  jalan  begi  re- 
al is  a'si  yang  lain.  Persatuan  Arab  raerabirnbing  ke  'arah  pembe- 
basan Palestine,  dan  pembebasan  -Palestine  merabimbing '  fee  arah 
persatuan  Arab.  Usaha-usaha  untuk  keduanya  bahu-aembahu i 

lk,  Zeri  depan  bangsa  Arab,  bahkan  eksist'ensi  Arab  itu  sendiri; 
bergantung  pada  nasib  persoalan  Palestine.     Useha  bangsa 
Are.!?  untuk  meobebaskan  Palestine  bersumber  pada  dependensi 
itu.  Rakyet  Palestine  merapelopori  usaha  untuk  mencapai  sesar- 
an  nasional  itu. 

15.  Penbebasan  Palestine;  dari  segi  panderigan  Arab,  adalah  suatu 
X^ex/ajiban  nasiqnal  untuk  menangkis  ihvasi  Zionis.dan.  imperial  is 
dapi  taneh  air!  Arab  seluruhnya  dan  untuk  raeiehyapkan  kehadiren 

•  Zioni-s  dari  Palestine.  Teriggung  jawab  penuh.  adaleh  pade  bangsa 
ra^at-rakyet  dan  pecerintah-pemerin-tah  Arab,-  dengan  rakyat " 
Arab  Palestine  di  garis  depan.  Dengan  mek.sad  itu  bangsa  Arab, 
harus  mengerahkan  -seluruh .  kemampuen  mil  iter,  ke-anusiaan, 
.  -  oa-weriil  dari  spirituilnya  untuk  ikut  serta  secara  aktif  dalam 
pe^bebesen  Palestine  dengen  rekyet  Palestine.     EhusUsnye  delam 
uahap  revolusi  bersenjate  Palestina  sekereng  ini  raereka  harus 
uenoenkan  dan  aienavrarkan  kepede  rakyet  Palestine  seluruh. 
bantuan  dan  cetiap  dukungen  meteriil  den  orang;  dan  nenyajiken 
bagxnya  setiep  sarena  dan  kesempaten  yang  meraungkinkannya 
terus  raemikul  peranennye  sebagai  perintis  dalar.:  nelan jutken 
revo^usx  bersenjatens'e  sempai  taneh  airnya  dibeba3ken. 

16.  "  Penbsbasa.n  Palestine;  dari  segi  pandangan  spirituil,  akan 

menyiapkan  iklira  ketenangan  dan  perdaraaien  untuk  taneh  suoi. 
Di  bawah  pengoyomannya  semua  tempat  siici  akan  dijamin,  den 
.    keoebasen  untuk  beribadah  dari  mengunjunginya  dijamin  bagi 
s^rxia./oreng  tanpa  pe;r>bedaen  atau  diskrininasi  res,  vrarna  ki 
-it,  bahasa  atau  agana.  Dengan  elesen  ±tn  .ralcyat  Palestine 
nengharepken  bantuan  semua  kekue tan  spirituil  di  dunia. 

1?.  Per:bebas,an  >Peles tine, "dari  s egi  pandangan  kemanusiean,  akan 
.^engeribaliken  k  spa  da  orartg  Palestine  mert  aba  t,  harkat  dan 
■■•■:e:;:erdekaennya.  Dengan  maksiid  .itu  rakyat  Arab  Palestine- 
nengharapkan  bantuan' dari  semua  Orang  di  dunia  yang  percaya 
•azcan-martabat  dan  'keiser'dekaan  manusiav 
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Perbebasan  Palestina,   dari  segi  pandangan  interna3ional , 
ada7ah  tindaltan  defe-Vsif  yang  perlu  untuk  bela  diri.  Dengan 
ma^sud  itu  rakyat  Palestina,   yang  menginginkan  persahaba  yar. 
senua  rakyat;  mengharapkan  dukungan  negara-negara  yang  cin*a 
k3::erdekaan,  keadilan  dan  perdanaian  dalam  penulihan  situasi 
•  le-^al  Palestina,  penahtapan  kearnanan  dan-  perdanaian  di  wila- 
yahir/a,  dan  menungkinkan  rakyatnya  untuk  nelaksanakan  Ice- 
daulatan  dan  kemerdekaan  nasional. 

Fe-bagian    Palestina.  tahun  19^7  dan  pendirian 'Israel ,  pada*  da- 
's arnya  adalah  tidak  sah  dan  batal,   tidak  peduli  waktu  yang 
telan  lampau  karena  bertentangan  dengan  kemauan  rakyat 
Palestina  dan.hak  alaniahnya  atas  tahah  airnya;  dan  melanggar 
asas-azas  Piagan  PS£»i   terutama  hak  atas  penentuan  diri. 
Deklarasi  Balfour,   dokumen  Mandat,  dan  lain-lain  yang  didasar- 
kan  atasnya  diangga'^  tidak  sah  dan  batal.  Claim  atas  adanya 
i'-atan  historis  dan  sTairituil  antara  orang-orang  Yahudi  dan. 
Palestina  tidak  sesuai  dengan  kenyataan-kenyataan  historxs 
vrau^un  unsiir-unsur  negara  dalam  arti  sebenarnya.  Judaxsne,  da- 
lam" hakikatnya  sebagai  agaraa  wahyu,  bukanlah  suatu  kebangsaan 
yan^  raemounyai  suatu  eksistensi  merdeka,  Deraikianpun  orang- 
oran^  Yahudi  bukanlah  suatu  rakyat  yang  mempunyai  suatu  ke~ 
pribadian  independen.  Mereka  adalah  warga  negara-negara  teirpat 
.  mereka  berada. 

,  Ra'-yat  Arab  Palestinaj  dengan  menarapakkan  dirinya  dalam  revo- 
lusi  bersenjata  Palestina,  menolak  setiap  penyelesaian  yang  .. 
meng^antxkan  pembebasan  seluruh  Palestina;  dan  menolak  segala 
renoana  yang  nenghendaki  penyelesaian  politik  persoalan 
Palestina  atau  internasionalisasinya. 

.  Zionisme  adalah  suatu  gerakan  politik  yang  seoara  organis  ber- 
hubungan  dengan  inroerialisme  dunia  dan  bernusuhan  dengan  sega- 
la gerakan  per.bsbasan  dan  kemajuan  di  dunia,  suatu  gerakan 
rasialis  dan  fanatik  dalam  forma  si  ny  a,;  ag»o**r  dan  ekspansxonis 
dan  kolonialis  dalam  tujuannya?   dan  fasis  dan  nasi  dalam 
sarana-sarananya.  Israel  adalah  alat  gerakan  Zionxs  dan  pa.ng- 
kalan  keraanusiaan  dan  geografis  bagi  imperial isme  dunxa.  ouatu 
konsentrasi  dan  batu  loncatan  bagi  imperial  isme  ^.di  jantung 
ne'-eri  Arab,  untuk  menukul  harapan-harapan  bangs a  Arab  akan 
^embebasan,  oersatuan  dan  kemajuan.  Israel  adalah  suatu  ancam- 
an  abadi  bagi  Toerdanaian  di  Tiraur  Tengah  dan  di  seluruh  dunia. 
Ola1-  se^ab  p&nbebasan  Palestina  akan  menghapus  kehadiran 
Zionis  dan  in*oerialis  dan  mondatangkan  stabilisasi  perdanaxan 
di  Timur  Teng'al-,  rakyat  Palestina  mengharapkan  dukungan  sen.ua 
orang  dernatmn  di  dunia  dan  semua  kekuatan  kebaikan,  kemajuan 
dan  perdanaian?  dan  minta  kepada  mereka  semua,   tidak  peduli 
aliran  dan  orientasinya,  agar  memberikan  segala  santuan  can 
dukungan  kepada  rakyat  Palestina  dalam  per joangannya  yang 
adil  dan  legal  untuk  membeba3kan  tanah  airnya. 

3.  ~untutan-tuntutan  kearnanan  dan  perdanaian  dan  tuntutan-tun-tut- 
an  -rabenaran  dan  keadilan  mewajibkan  semua  negara  yang  menexx- 
hara  hubungan  loersahabatan  antara  rakyat-ralcyat  dan  merger  *a- 
hankan  loyalitas  warganegara-vrarganegaranya  pada  tanah  a*r  ■ 
mereka;  untuk  momandang  Zionisme  sebagai  suatu  gerakan  tica... 
sail  dan  untuk  melarang  eksistensi  dan  aktivitasnya. 

k.  Rakya%  Arab  Palestina  percaya  akan  azas  keadilan;  kemerdokaan, 
kedaulatan,  penentuan  diri,  nartabat  manusia  dan  hak  rafcy-;.-- 
rakyat  untuk  melaksanakannya. 


25.  Untulc  mencapai  sasaran-sasarati  Piagani  ini  dan  azas-azasnya,' 
PLO  akan  rnenainkan  peranannya  untuk  merobebaskan  Palestina^ 

26.  FhQ,  yang  mevrakili  sercua  kekuatan  revolusi  Palestina;  ber- 
tanggiing  jav/ab  untuk  menggerakkan  ralcyat  Arab  Palestine 
guna  raemulihkan  tanah  alrnya,  membebaskannya;  kenbali  kepa- 
danya  dan  di  situ  nenentukan  nasibnya  sendiri.  Tanggung 
jawab  itu  raeliputi  sauua  urusan  railiter,  politik;  dan  ke~ 

.  uangan  dan  segala  seauatu  lainnya,  yang  diperlukan  persoaic.n 
Palestina  di  lingkungan  Arab  raaupun  intemasional  • 

2? .  PLO  akan  bekerjasana  dengan  semua  negara  Arab;   sasuai  dengan 
keriainpuan  nasing-niaoing,  dan  akan  raercpertahankan  sikap  tidak 
raenihak  dalarj  antar  hubungan  raeroka  di  bat/ab  sinar  dan  atac 
dasar  kebutiihan-kebutuhan  perang  perabebasEin;  dan  tidak  al^n 
nenoampuri  urusan  intern  negara  Arab  manapun. 

28.  Pialcyat  Arab  Palestina  raenekankan  keaslian  dan  kenerdekaan 
revolusi  nasionalnya  dan  raenolak  segala  oarapur  tangan,  per- 
walian  dan  Subordinasi. 

29*  Rakyat  Arab  Palestine  menipunyai  hak  utama  dan  asli  untu?£ 
neinbebaskan  dan  raecul ihkan ; tanah  airnya  dan  akan  membataoi 
sikapnya  terhadap  senua  negara  dan  kekuasaan  atas  dasar  si- 
kap mereka  terhadap  persoalan  Palestina  dan  luasnya  bantuan 
mereka  bagi  rakyat  Arab  Palestina  dalam  revolusinya  untuk 
menoapai  sasaran- sasarannya • 

30;  Pe joang-pejoang  dan  orang-orang  bersenjata  dalarj  perang  p'em- 
bebasan  adalah  inti  tentara  rakyat,  yang  akan  menjadi  tangan 
pelindung  rakyat  Arab  Palestina, 

31,  Organisasi  ini  akan  ir_empunyai  suatu  benderai  suatu  surapah  dan 
sebuah  lagui  yang  akan  ditetapkan  raenurut  suatu  sistim  khueuo. 

32.  Pada  Piagam  ini  diianpirkan  suatu  undang-undang  yang  dikenal 
sebagai  undang-undang  dasar  PLO  di  raana  ditetapkan  cara  for- 
nasi  organisasi,  koaite-koraite  dan  1 embaga-1 embaga  dengan 
fungsi  dan  kewajibannya  aasing-raasing  sesuai  dengan  Fiagat:: 
ini.  yr. 

33«  Piagaca  ini  tidak  dapat  diamendir  kecuali  dengan  Mayoritas  dua 
pertiga  anggota  Devmn  Nasional  PLO  dalara  si dang  istimewa  yang 
diundang  untuk  itu. 


Catatan 

Piagam  Hasional  Palestina  adalah  salah  satu  dokumen  yang 
paling  penting  pada  tahap.  sengketa  Arab-Israel  sekarang  ini, 
kiiususnya  dari  pihak  Arab;  yang  raesauat  posisi  resmi  PLO.  Versi 
inx  adalah  revisi  yang  dilakukan  oleh  Dewan  ifeoional  Palestina 
pada  ta.hun  1963.  Versi  yang  pertaraa  disahkan  dalar.:  Hongres 
Palestina  I  di  Jerusalem  pada  tahun  196^. 
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